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ABSTRAK

Khairunisa (2026) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation dengan Metode Reward dan Punishment
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi
Struktur Atom

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
kimia, khususnya pada materi Struktur Atom yang bersifat abstrak dan menuntut
pemahaman konsep mendalam. Rendahnya motivasi belajar siswa menyebabkan
kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran, sehingga diperlukan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan memberikan penguatan
perilaku belajar. Salah satu alternatif yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (Gl) yang dipadukan dengan metode Reward dan
Punishment. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran GI dengan metode Reward dan Punishment terhadap motivasi
belajar siswa pada materi Struktur Atom di SMA Negeri 11 Pekanbaru. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen dan desain
Non-Equivalent Pretest—Posttest Control Group Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 11 Pekanbaru, dengan sampel dua kelas
yang dipilih melalui teknik Cluster Random Sampling, yaitu kelas X6 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X9 sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah
37 siswa. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar skala Likert yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji
~ X normalitas dan homogenitas, serta uji Paired Sample T-Test dan Independent
= Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar
" siswa pada kelas eksperimen meningkat secara signifikan dari 50,14 menjadi
= 3 57,19, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 52,32 menjadi 55,08. Hasil
= 5 uji-Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,007 < 0,05,
0 5 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif GI dengan
~ = =  metode Reward dan Punishment berpengaruh positif terhadap peningkatan
E _ motivasi belajar siswa pada materi Struktur Atom sebesar 14,07%.

Kata Kunci: Group Investigation, Reward dan Punishment, Motivasi Belajar,
Struktur Atom
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E ABSTRACT

:l{hmmmﬂ (2026): The Effect of the Group Investigation Cooperative
s Learning  Model Combined with  Reward  and
Punishment on Students” Learning Motivation in the
" Topic of Atomic Structure

_i.i:aming_ molivation is a crucial factor in the success of chemistry instruction,
Eﬂ:ﬂuulur]}' in the topic of Atomic Structure, which is abstract in nature and
Tequires deep conceptual understanding. Low levels of student motivation often
:;fe:.'iull in limited active engagement in the leaming process; therefore, an
anstructional model that can enhance ]J-EIIli.EiFEli.{m and reinforce posilive learning
’Eehd'ﬂun. 15 needed. One such alternative is the Group Investigation (GI)
ﬂ:lupl:mhw |.I:l-.'|]'l'lll'li., model integrated with the Reward and Punishment method.
This study aims to examine the effect of implementing the Gl cooperative learning
:’mudl:] combined with Reward and Punishment on students” learning motivation
in the topic of Atomic Structure at SMA Negeri 11 Pekanbaru, The research
emplovs a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Non-
Equivalent Pretest—Posttest Control Group Design. The population consists of all
tenth-grade students at SMA Negen 11 Pekanbaru, with two classes selected
through cluster random sampling: class X6 as the experimental group and class
X9 as the control group, each comprising 37 students. The research instrument
was a Likert-scale leaming motivation questionnaire that had been tested for
validity and reliability. Data were analyzed using tests of normality and
homogeneity, as well as paired-sample -tesis and independent-sample f-tests.
The results show that the average learning motivation score of students in the
experimental group increased significantly from 50.14 10 5719, while the contral
group showed a smaller increase from 32.32 (o 55.08. The independent-sample -
Test vielded a sigmficance value of 0,007 (< 0.05), indicating a statistically
significant difference between the two groups. Therefore, it can be concluded that
the GI cooperative leaming model combined with Reward and Punishment has a
Positive effect on enhancing students” leaming motivation in the topic of Atomic
Elmulun:, with an increase af 14.07%.

Kﬁ'j’“‘[lll‘ll!i: Group Investigation, Reward and Punishment, Learning Maotivation,
Alomic Strueture
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BAB I

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terintegrasi, di mana di
dalamnya terdapat berbagai komponen yang saling berkaitan dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dahniar, 2021). Untuk
mewujudkan pendidikan yang efektif dan bermakna, guru dituntut
menerapkan model dan strategi pembelajaran yang variatif agar proses
belajar menjadi menarik dan tidak monoton (Amelia & Aisya, 2021). Salah
satu faktor psikologis yang berperan penting dalam keberhasilan belajar
siswa adalah motivasi belajar, yakni dorongan internal yang mendorong
siswa untuk berusaha, memahami materi, dan mencapai prestasi (Rahman,
2021). Penelitian (Adan, 2023) menegaskan bahwa semakin tinggi motivasi
belajar, semakin baik pula capaian hasil belajar siswa. Sejalan dengan
penelitian (Arinda Marganingtyas et al., 2025) menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar kimia.
Dalam praktik pembelajaran, motivasi belajar siswa masih menjadi
perhatian karena sebagian siswa menunjukkan tingkat antusiasme dan
motivasi yang rendah dalam mengikuti pembelajaran, sehingga berdampak
pada rendahnya pencapaian akademik (Hendrizal, 2020).

Permasalahan rendahnya motivasi belajar juga ditemukan pada
pembelajaran kimia, terutama pada materi Struktur Atom yang cenderung

bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan representing serta



pemahaman konsep yang baik. Pembelajaran kimia di sekolah masih
didominasi pendekatan konvensional sehingga kurang mendukung
keterlibatan siswa dalam membangun konsep secara mandiri (Rohayah,
2022). Menurut (Iswara et al., 2021), kesulitan belajar kimia disebabkan
oleh kurangnya variasi model pembelajaran, lemahnya penguasaan konsep,
serta rendahnya minat siswa. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
motivasi belajar siswa, yang tercermin dari kurangnya dorongan belajar,
keterlibatan aktif, serta minimnya ketertarikan terhadap kegiatan
pembelajaran.

Wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 11 Pekanbaru
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia
masih belum optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya minat siswa terhadap
pelajaran kimia, sikap acuh tak acuh selama proses pembelajaran, serta
minimnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas. Siswa juga jarang
mengajukan pertanyaan dan kurang terlibat aktif dalam kegiatan kelompok.
Rendahnya motivasi tersebut berdampak pada hasil belajar siswa, di mana
berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran , diketahui bahwa sebagian siswa
belum mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan.. Fakta ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih belum optimal sehingga
diperlukan upaya peningkatan melalui model pembelajaran yang tepat.
Sehingga diperlukan penggunaan model pembelajaran yang lebih menarik

dan interaktif, seperti model pembelajaran Group Investigation (GI) untuk



meningkatkan motivasi yang sejalan meningkatkan hasil belajar siswa
(Indah Mawati, 2024).

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan
pendekatan yang melibatkan kerja sama dalam kelompok kecil dengan
karakteristik siswa yang beragam. Model ini menekankan keaktifan siswa
dalam  memecahkan  masalah, melakukan penyelidikan, serta
menyampaikan pendapat (Agustian et al., 2024). Melalui proses
pembelajaran ini, siswa diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi
secara langsung dan aktif, mulai dari tahap pengelompokkan, perencanaan,
presentasi hingga pendalaman materi melalui kegiatan evaluasi (Rohmah et
al., 2024). Hasil penelitian (Supriatna & Lia Amalia, 2024) menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)
yang dipadukan dengan media pembelajaran mampu memberikan pengaruh
positif dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini diperkuat
oleh hasil penelitian (Jiwa, 2022) yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation mampu
meningkatkan motivasi belajar kimia serta hasil belajar siswa kelas X pada
tingkat sekolah menengah atas.

Untuk meningkatkan efektivitas GI, diperlukan integrasi strategi
lain yang mendukung keterlibatan dan disiplin belajar siswa, salah satunya
metode Reward dan Punishment. Pemberian Reward berupa pujian atau
penghargaan terbukti dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi eksternal

siswa (Amalia et al., 2025). Sedangkan Punishment yang konstruktif dapat



menumbuhkan tanggung jawab serta kesadaran terhadap perilaku belajar
(Prilianto et al., 2025). Penelitian oleh (Rosanna et al., 2022) menunjukkan
bahwa penerapan Reward dan Punishment berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa pada materi stoikiometri. Namun, hasil berbeda juga
ditemukan oleh penelitian penelitian (Lestari et al., 2021), yang mengatakan
bahwa pemberian Reward tidak memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap motivasi belajar dan Punishment berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan strategi Reward dan
Punishment sangat dipengaruhi oleh cara penerapan dan konteks
pembelajaran. Dengan demikian, Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji efektivitas model pembelajaran Group Investigation serta metode
Reward dan Punishment secara terpisah, penelitian yang mengombinasikan
kedua pendekatan tersebut dalam satu model pembelajaran, khususnya pada
materi Struktur Atom, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation yang dipadukan dengan metode Reward dan
Punishment terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan telaah penelitian sebelumnya, penelitian ini penting
dilakukan sebagai upaya memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
lebih efektif. Dengan merujuk penjelasan yang telah di sampaikan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Model

Pembelajaran  Kooperatif — Group Investigation (GI) Dengan



Menggunakan Metode Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Pada Materi Struktur Atom”.

. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menentukan arah
penelitian ini, diperlukan penjelasan mengenai beberapa istilah penting
yang digunakan. Adapun istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran
yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapai
tujuan bersama serta mengembangkan kemampuan kerja sama, berpikir
logis, pemecahan masalah, dan komunikasi (Hakim Lukmanul, 2009).

2. Group Investigation (GI)

Group Investigation merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan kerja kelompok melalui kegiatan
penyelidikan, diskusi, dan presentasi hasil, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis siswa
(Pambudi, 2022).

3. Reward dan Punishment

Reward adalah bentuk apresiasi positif yang diberikan kepada
siswa atas perilaku atau pencapaian tertentu untuk memperkuat perilaku
tersebut (Rinjani, 2021). sedangkan punishment merupakan pemberian
konsekuensi atas pelanggaran dengan tujuan mencegah pengulangan

kesalahan (Siregar & Muhammad Syaifullah, 2023).



4. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang
menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar
siswa, yang terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik,
termasuk pengaruh metode pembelajaran serta reward dan punishment
(Puspitarini & Hanif, 2019).
5. Struktur Atom
Struktur atom adalah materi pembelajaran kimia kelas X yang
mencakup pokok bahasan mengenai konsep dasar atom, partikel
penyusun atom, nomor atom dan nomor massa, serta perkembangan
model atom yang dipelajari sebagai dasar untuk memahami struktur dan
sifat materimengorbit inti atom dalam jalur tertentu yang dikenal sebagai
kulit atom (Irawan et al., 2024).
C. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Dengan merujuk pada uraian latar belakang masalah di atas, terdapat

beberapa permasalahan dalam kegiatan proses pembelajaran yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a. Rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
b. Rendahnya motivasi belajar siswa.

= c. Kurangnya penerapan Reward dan Punishment.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diterangkan
sebelumnya, penting untuk menetapkan batasan batasan masalah dalam
penelitian agar lebih terfokus dan terarah. Adapun batasan masalah yang
akan diteliti adalah sebagai berikut:

a. Penelitian difokuskan pada pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation dengan metode Reward dan
punsihment terhadap motivasi belajar siswa.

b. Motivasi belajar siswa yang mencakup aspek motivasi instrinsik dan
ekstrinsik.

c. Penelitian dilakukan pada materi Struktur Atom di kelas yang menjadi
objek penelitian.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh model
pembelajaran kooperatif Group Investigation dengan metode Reward
dan Punishment terhadap motivasi belajar siswa pada materi Struktur

Atom?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
= Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
2 "'_ maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model

= pembelajaran kooperatif Group Investigation dengan metode Reward



dan Punishment terhadap motivasi belajar siswa pada materi Struktur

Atom.

2. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan memberikan dampak positif

terhadap pengembangan teori pembelajaran kooperatif, khususnya

model Group Investigation, serta penerapan metode Reward dan

Punishment  dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran kimia terutama pada materi Struktur Atom.

b. Praktis

1)

2)

3)

Bagi peserta didik, membantu siswa meningkatkan kemampuan
bekerja sama dalam tim melalui pembelajaran berbasis Group
Investigation .

Bagi guru, memberikan berbagai strategi pembelajaran yang
lebih efisien untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta
membantu guru melibatkan siswa secara aktif selama
pembelajaran, khususnya pada materi yang membutuhkan diskusi
kelompok seperti Struktur Atom.

Bagi sekolah, memberikan saran pembelajaran yang inovatif
guna meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, khususnya
pada pembelajaran kimia serta mendorong terwujud lingkungan

bwlajar yang mendukung dan kolaboratif.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

1. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut (Taniredja Tukiran, 2015) menyatakan bahwa pada
dasarnya, pembelajaran kooperatif mencerminkan sikap kolaboratif
dalam bekerja dan saling membantu diantara anggota kelompok. Model
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan kerja sama, kolaborasi, dan saling membantu antar anggota
kelompok. Struktur kerjasama ini melibatkan dua individu atau lebih,
dimana keberhasilan tugas sangat tergantung pada keterlibatan aktif
setiap anggota kelompok. Selain itu, pembelajaran kooperatif dapat
dipahami sebagai kerangka kerja untuk tugas bersama yang menekankan
kebersamaan diantara kelompok. Model ini memfasilitasi siswa untuk
belajar dan bekerja sama dalam tim kecil yang terdiri dari empat hingga
lima orang. Sehingga setiap anggotanya memiliki latar belakang yang
berbeda (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

a. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperaitf
Menurut (Rusman, 2010) menyatakan bahwa terdapat empat
karakterisitk model pembelajaran kooperatif meliputi:
1) Pembelajaran dilakukan dalam kelompok.
2) Berdasarkan manajemen kooperatif terdapat tiga fungsi utama

yaitu fungsi manajemen dalam perencanaan, fungsi manajemen

10
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dalam pengorganisasian dan fungsi manajemen dalam
pengendalian.
3) Adanya keinginan untuk berkolaborasi dalam konteks
pembelajaran kolaboratif.
4) Keterampilan dalam berkolaborasi.
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Rusman (2012) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
kooperatif adalah mengarahkan siswa untuk berkolaborasi dalam
kelompok dengan tujuan bersama. Sedangkan menurut (Isjoni,
2016) menekankan bahwa sasaran utama dari pembelajaran
kooperatif adalah menciptakan kesempatan bagi siswa untuk belajar

bersama, saling menghargai pandangan dan memberikan ruang bagi

— - setiap individu untuk mengungkapkan ide-ide mereka di dalam
kelompok.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pembelajaran kooperatif

bertujuan untuk menciptakan kolaborasi yang efektif di antara siswa,

di mana keberhasilan individu saling terkait dengan keberhasilan

kelompok. Model ini mendorong siswa untuk belajar bersama, saling
menghargai pendapat, dan memberikan ruang bagi setiap anggota
untuk mengemukakan ide-ide mereka. Dengan demikian,
= pembelajaran kooperatif tidak hanya berorientasi pada hasil

akademis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan sosial dan



12

komunikasi yang penting untuk membentuk interaksi yang positif
dalam lingkungan belajar.
c. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Kooperatif
Roger dan David (dalam Lie, 2008) mengemukakan bahwa
terdapat lima elemen fundamental yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran kooperatif, yaitu:
1) Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence)
Dalam konteks pembelajaran kooperatif, keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas sangat bergantung pada usaha
yang dilakukan oleh seluruh anggota kelompok. Setiap
individu memiliki peran penting yang mempengaruhi hasil

akhir kelompok. Sehingga, semua anggota akan merasakan

— 2 adanya saling ketergantungan yang kuat, yang mendorong
mereka untuk bersinergi demi mencapai tujuan bersama.

2) Tanggung Jawab Perseorangan (/ndividual Accountability)

Keberhasilan kelompok tidak hanya ditentukan oleh

kerja sama, tetapi juga oleh kontribusi masing-masing

anggota. Masing masing siswa memiliki peranan dan tanggung
jawab yang terdefinisi dengan baik, sehingga mereka harus
berusaha keras untuk memenuhi ekspektasi kelompok, hal ini
= menekankan pentingnya komitmen individu dalam mencapai

tujuan kolektif.
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3) Interaksi Tatap Muka (Face To Face Promotion Interaction)
Pembelajaran kooperatif memberikan ruang bagi
anggota untuk berinteraksi secara langsung, anggota
kelompok dapat saling memberi dukungan dan memperkaya
pemahaman satu sama lain. Interaksi ini sangat krusial untuk
penciptakan hubungan yang baik antar anggota.
4) Partisipasi dan Komunikasi (Participant Communication)
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk terlibat
aktif dan saling berkomunikasi secara efektif.. Partisipasi aktif
ini tidak hanya memperluas pemahaman terhadap materi,
tetapi juga membantu dalam meningkatkan keterampilan
sosial dan kemampuan komunikasi yang baik di antara
anggota kelompok.
5) Evaluasi (Evaluating)
Penting bagi kelompok untuk meluangkan waktu khusus
untuk mengevaluasi baik proses kerja maupun hasil kerja sama
mereka. Dengan melakukan evaluating, kelompok dapat

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam kolaborasi

mereka, sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja sama
di masa mendatang.

= d. Prosedur Pembelajaran Kooperatif

N Pembelajaran koopeartif mengikuti prosedur yang terdiri

= dari empat tahap yaitu:



1)

2)

3)

4)

1)
2)

)
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Penjelasan Materi. Pada tahap ini, guru menjelaskan inti dari
materi pelajaran untuk memastikan bahwa siswa memahami
sebelum mereka belajar dalam kelompok.

Pembelajaran Kelompok. Setelah materi dijelaskan, siswa
berkolaborasi dalam kelompok yang telah dibentuk utnuk
mengeksplorasi materi lebih dalam.

Penilaian. Dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui tes atau
kuis baik secara individu ataupun kelompok. Tes individu
menilai kemampuan masing-masing siswa, sedangkan penilaian
kelompok mencerminkan hasil kerja sama seluruh anggota.
Hasil akhir siswa merupakan rata-rata dari kedua penilaian
tersebut.

Pengakuan Tim. Pada tahap ini, tim yang paling berprestasi
akan diakui dan diberi penghargaan, dengan tujuan untuk
memotivasi semua tim agar terus meningkatkan prestasi

mereka.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif

Terdapat sejumlah  kelebithan dalam pembelajaran

koopeartif. Menurut (Hill, S., & Hill, 1993), beberapa kelebihan

dari pembelajaran kooperatif yakni:

Meningkatkan pencapaian akademis siswa.
Memperluas wawasan siswa.

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
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4) Mengasah kemampuan kepemimpinan.
5) Membentuk sikap positif pada siswa.
6) Meningkatkan rasa penghargaan terhadap diri sendiri.
7) Menciptakan pengalaman belajar yang melibatkan semua siswa.
8) Menumbuhkan rasa memiliki di antara siswa.
9) Mengasah keterampilan yang berguna untuk masa depan.
Pembelajaran kooperatif tidak lepas dari beberapa
kelemahan. Menurut (Dess, 1991), menyatakan bahwa ada
beberapa kekurangan dalam pembelajaran kooperatif meliputi:
1) Memerlukan waktu yang lebih lama bagi siswa, sehingga sulit
untuk mencapai target kurikulum.
2) Membutuhkan waktu yang cukup lama bagi guru, yang
membuat banyak guru enggan mengadopsi strategi kooperatif
3) Membutuhkan keahlian tertentu dari guru, sehingga tidak
semua guru mampu menerapkan atau menggunakan metode
pembelajaran kooperatif.
4) Membutuhkan karakteristik tertentu siswa, seperti kemampuan
untuk bekerja sama.

Pemahaman terhadap konsep dan prinsip pembelajaran
kooperatif menjadi dasar bagi peneliti dalam menggunakan Group
Investigation (GI) sebagai tipe spesifik model kooperatif dalam
penelitian ini. GI menekankan partisipasi aktif siswa dalam

investigasi kelompok, sehingga mereka tidak hanya belajar bersama,
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tetapi juga memperoleh pengalaman mengelola informasi,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil.
2. Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu variasi
dari pembelajaran kooperatif yang dianggap paling rumit dan menantang
untuk diterapkan. Model ini awalnya dikembangkan oleh Thelan dan
kemudian diperluas serta disempurnakan oleh Sharan dari Universitas
Tel Aviv. Pendekatan ini memerlukan norma serta pengaturan kelas yang
lebih rumit dibandingkan dengan metode pembelajaran yang berfokus
pada guru. Selain itu, pendekatan ini juga mengharuskan siswa memiliki
keterampilan komunikasi yang baik serta kemampuan untuk bekerja

sama dalam kelompok, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan

dengan efektif (Trianto, 2009).
Model Group Investigation termasuk dalam kategori pembelajaran

koopeartif yang berfokus pada upaya siswa untuk merencanakan

kegiatan belajar secara berkelompok dalam rangka menyelesaikan

masalah yang dipelajari berdasarkan sub topik yang tipilih atau

ditemukan (Maulina et al.,, 2022). Model pembelajaran Grup
Investigation mengharuskan siswa untuk melakukan perencanaan,
investigasi, organisasi serta berdiskusi dalam kelompok yang kemudian
= hasil temuannya dipresentasikan di depan kelas (Pambudi, 2022). Model
ini dituyjukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

= berpartisipasi pada proses sosial yang demokratis dengan
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menggabungkan fokus pada keterampilan dalam kelompok dan rasa
ingin tahu yang bersifat akademis (Mirnawati, 2017).

Model pembelajaran ini didasarkan pada teori pembelajaran
konstruktivisme. Teori Konstruktivisme adalah pendekatan dalam proses
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk secara mandiri
membangun pengetahuan atau informasi mereka sendiri, sementara
peran guru adalah sebagai fasilitator dalam proses tersebut (Salsabila &
Mugowim, 2024). Menurut (Maryani et al., 2019) melalui Group
Investigation, siswa ikut serta dalam berbagai aktivitas seperti
menyusunringkasan,merumuskan maslaa, menyajikan laporan akhir dan
menarik kesimpulan. Model ini menuntut siswa untuk aktif mencari
informasi dari berbagai sumber sehingga mereka tidak hanya bergantung
pada guru sebagai satu-satunya sumber informasi dalam pelaksanaan
Group Investigation guru menentukan topik pembelajaran utama,
sedangkan siswa memilih subtopik yang ingin mereka pelajari.
Selanjutnya, siswa bersama guru menjalani langkah-langah
pembelajaran yang mencakup eksplorasi sumber belajar, analisis
informasi, penarikan kesimpulan hingga presentasi hasil di depan kelas
(Isjoni, 2009).

a. Karakteristik Model Pembelajaran Group Investigation
Karateristik pembelajaran yang menerapkan model Group
Investigation adalah sebagai berikut:

1) Proses pembelajaran berfokus pada siswa.



2)

3)

4)

5)
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Pembelajaran dalam kelompok menciptakan suasana yang aktif,
kolaboratif dan memungkinkan pertukaranpendapat diantara
anggota keompok.

Melalui presentasi siswa dilatih untuk menyampaikan pendapat
dengan bahasa yang baik dan benar.

Terdapat motivasi untuk meningkatkan semangat siswa.

Model ini dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam
mengemukakan pendapat berpartisipasi dalam seluruh kegiatan

pembelajaran (Fadly, 2022).

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Group Investigation

Berikut adalah penjelasan mengenai setiap langkah-langkah

dalam penelitian:

1) Pengelompokkan (Groupping)

Pada langkah ini, guru mengatur dan menentukan jumlah
anggota yang akan ada dalam kelompok. Dalam proses
pembentukan kelompok, guru memilih anggota secara acak,
dengan demikian setiap kelompok terdiri dari siswa dengan
kemampuan yang berbeda. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa seluruh siswa dapat mengatasi topik permasalahan
dengan baik dan mengurangi kesenjangan diantara anggota

kelompok.
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3)

4)

5)
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Perencanaan (Planning)

Setelah siswa terorganisir dalam kelompok, guru
menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh masing-masing
kelompok. Selanjutnya, guru membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan anggota kelompok kemudian menentukan
pembagian tugas di antara mereka.

Penyelidikan (Investigation)

Pada fase ini setiap anggota kelompok melakukan diskusi
dan bertukar informasi serta ide untuk menyelesaikan masalah.
Siswa juga melaksanakan diskusi kelompok. Guru secara
berkala memantau proses kelompok dan memberikan bantuan
siswa dalam memecahkan masalah, karena mereka dituntut
untuk memnyelidiki permasalahan dan mencari solusi.
Pelaksanaan praktik secara langsung membantu siswa
memahami materi dan prosesnya, dengan demikian, mereka
akan lebih mudah memahami konsep yang di ajarkan.
Pengorganisasian (Organizing)

Pada tahap ini kelompok mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan dan memilih anggota yang akan berperan
sebagai penyaji, moderator dan notulis.

Presentasi (Presenting)
Masing masing kelompok menyajikan presenting secara

bergiliran,, dimana mereka akan menyampaikan laporan dengan
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cara semenarik mungkin. Kelompok lain akan mengamati,
mengajukan klarifikasi, dan memberikan pertanyaan atau
tanggapan di akhir presenting.

6) Evaluasi (Evaluating)

Setelah semua tahap selesai dilaksanakan, guru dan siswa
melakukan evaluating serta koreksi terhadap kendala yang
dihadapi dalam tugasn yang telah ditentukan. Proses evaluating
ini mencakup penilaian terhadap setiap siswa, baik secara
individu maupun kelompok. Melalui tahapan ini, siswa
mengalami  proses belajar secara langsung sehingga
memudahkan mereka untuk memahami pembelajaran
(Yulistiana et al., 2023).

c. Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation
Model Group Investigation terdapat beberapa kelebihan yang
dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu:
1) Secara Pribadi:
a) Siswa dapat belajar dengan cara yang lebih mandiri.
b) Model ini memotivasi siswa untuk menunjukkan inisiatif,
berkreasi dan aktif dalam belajar.
¢) Meningkatkan rasa percaya diri siswa.
d) Siswa belajar untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan

masalah.
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f) Mendorong siswa untuk selalu berpikir tentang metode atau
pendekatan yang diterapkan untuk merumuskan kesimpulan
yang bersifat universal.

d. Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation
Kekurangan yang terdapat dalam model Group Investigation
mencakup beberapa hal, antara lain:
1) Sebagian peserta didik mungkin tidak menyelesaikan tugas
yang diberikan.
2) Model pembelajaran ini tergolong kompleks.
3) Penerapannya dalam pembelajaran kooperatif bisa menjadi
sulit.

4) Mmemerlukan waktu yang cukup lama untuk dilaksanakan

= 2 (Sumarmi, 2012).
Mengetahui kekurangan-kekurangan ini dapat membantu guru

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran serta mengantisipasi

berbagai kendala yang mungkin muncul selama proses belajar mengajar

(Ananda et al., 2022). Sedangkan menurut (Pranata, 2016) Kekurangan

dalam model pembelajaran kooperatif Group Investigation meliputi
kesulitan dalam mengatur suasana kelas, yang dapat menyebabkan
kebisingan, serta memerlukan keterampilan guru dalam penguasaan
=: dan pengelolaan kelas yang efektif. Selain itu, beberapa siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan informasi yang dapat

= mengakibatkan ketidakaktifan sebagian anggota kelompok.
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Meskipun model Group Investigation memberikan banyak
keuntungan dalam mendorong partisipasi dan kolaborasi, keberhasilan
pembelajaran tetap dipengaruhi oleh respon dan motivasi siswa
terhadap proses belajar. Untuk itu, pemberian Reward dan Punishment
menjadi strategi yang penting dalam penelitian ini, sebagai cara untuk
memperkuat perilaku positif, meningkatkan keterlibatan, dan
memastikan setiap siswa aktif berkontribusi dalam setiap tahap

pembelajaran kelompok.

. Reward dan Punishment

Reward dan Punishment merupakan bentuk penerapan dari teori
operant conditioning yang dikemukakan oleh B.F. Skinner. Teori
operant conditioning yang dikemukakan oleh B.F. Skinner menjelaskan
bahwa perilaku individu dapat dibentuk melalui konsekuensi yang
menyertainya. Skinner menyatakan bahwa perilaku yang diikuti oleh
penguatan (reinforcement) cenderung akan diulang, sedangkan perilaku
yang diikuti oleh hukuman (Punishment) cenderung akan dihindari.
Penguatan dapat berupa penguatan positif maupun penguatan negatif,
yang keduanya berperan dalam meningkatkan kemungkinan munculnya
perilaku belajar yang diharapkan (Slavin, 2011). Dalam teori operant
conditioning, perilaku muncul sebagai respon yang terbentuk melalui
pemberian stimulus secara bertahap. Teori ini menyatakan bahwa

perubahan perilaku terjadi melalui proses pembelajaran, di mana terdapat
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hubungan yang kontinu antara respons siswa dan stimulus yang
diterapkan selama proses belajar
Penerapan Reward dan Punishment dalam pembelajaran merupakan
implementasi teori operant conditioning yang bertujuan membentuk
perilaku belajar siswa, termasuk meningkatkan motivasi belajar (Arifin
& Humaedah, 2021). Dengan demikian, penerapan teori operant
conditioning dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pemberian
stimulus secara tepat dapat membentuk perilaku yang diharapkan.
Stimulus ini dapat berupa penguatan positif maupun penguatan negatif,
yang selanjutnya menjadi dasar bagi penerapan strategi Reward dan
Punishment dalam proses pembelajaran, sehingga motivasi belajar siswa
dapat meningkat.
a. Reward
Dari segi bahasa, ganjaran berasal dari kata “Reward” dalam
bahasa inggris yang berarti penghargaan atau hadiah. Dalam konteks
istilah terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian Reward
(ganjaran). Salah satu nya dikemukakan oleh M. Ngalim Purwanto,
yang menyatakan bahwa Reward adalah alat pendidikan yang
digunakan untuk membuat anak merasakan kegembiraan akibat
perbuatan atau pekerjaan yang di hargai (Ngalim, 2006).
Reward dapat dipahami sebagai bentuk penguatan
(reinforcement) terhadap perilaku siswa. Penguatan ini merupakan

salah satu aspek penting dalam proses pendidikan. Reward dapat
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berupa ganjaran, hadiah, penghargaan, maupun imbalan yang
diberikan sebagai konsekuensi untuk memperkuat suatu perilaku.
Dengan kata lain, apabila siswa menunjukkan perilaku yang dianggap
sesuai lalu diberikan penguatan (reinforcement), maka kemungkinan
besar perilaku tersebut akan terulang kembali di masa mendatang
(Anita Woolfolk, 2009).

Pemberian Reward dalam proses belajar mengajar merupakan
upaya memodifikasi perilaku siswa untuk meningkatkan disiplin dan
motivasi, sekaligus memberikan umpan balik (feedback) atas tindakan
yang dilakukan, baik sebagai dorongan maupun sebagai bentuk
koreksi (Anggraini et al., 2019)). Reward diberikan sebagai respon
terhadap suatu perilaku yang diharapkan agar meningkatkan
kemungkinan perilaku tersebut terulang kembali. Bentuk Reward
dapat bersifat verbal maupun nonverbal, dengan tetap menjunjung
prinsip kehangatan, antusiasme, serta menghindari respon negatif.
Penguatan ini dapat ditujukan kepada individu tertentu maupun
kepada seluruh kelas. Agar efektif dalam mendorong semangat belajar
siswa, pemberian Reward sebaiknya dilakukan secara bervariasi
(Akmal & Susanti, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Reward merupakan bentuk penghargaan positif yang diberikan
kepada anak karena telah menunjukkan perilaku yang baik.

Pemberian Reward mampu mendorong anak untuk semakin
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meningkatkan perilaku yang sesuai dengan aturan yang berlaku,

sekaligus menghindarkan diri dari tindakan yang menyimpang dari

aturan.

1) Bentuk-bentuk Reward

Dewi Geca dan Tamjidillah (2023) mengemukakan beberapa

bentuk Reward yang dapat diterapkan, antara lain:

a)

b)

Pujian

Pendidik memberikan pujian kepada peserta didik yang
menunjukkan kemajuan dalam proses pembelajaran, baik itu
kemajuan kecil maupun besar. Contohnya, pendidik
memberikan tepuk tangan ketika peserta didik berhasil
menjawab pertanyaan selama pembelajaran.
Hadiah

Pendidik juga menerapkan Reward dalam bentuk hadiah,
seperti permen, yang diberikan kepada peserta didik yang
berhasil menghafal perkalian dasar. Selain itu, bolpoin
diberikan kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi dalam
ulangan Matematika, dengan ketentuan bahwa hal ini telah
disepakati oleh seluruh anggota kelas sebelumnya. Hadiah ini
diberikan kepada peserta didik yang mendapatkan nilai di atas.
Sekolah juga memberikan buku tulis sebagai hadiah bagi siswa
yang meraih juara 1, 2, dan 3 di kelas, yang diserahkan saat

pengumuman kenaikan kelas.
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c) Penghormatan
Penghormatan diterapkan oleh guru sebagai bentuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang telah
menyelesaikan tugas untuk pulang lebih awal. Tentu saja, guru
terlebih dahulu menginformasikan bentuk Reward ini sebelum
menerapkannya.
d) Tanda penghargaan
Tanda penghargaan adalah bentuk apresiasi yang
diberikan dalam wujud barang. Nilai dari tanda penghargaan
tidak terletak pada harga maupun kegunaan barang tersebut,
melainkan pada kesan dan makna kenangannya. Jenis
penghargaan ini sering disebut sebagai penghargaan simbolis,
yang dapat berupa piagam, surat tanda jasa, sertifikat, piala,
dan sebagainya.

Adapun menurut Wina Sanjaya, terdapat berbagai macam

Reward yang dapat diberikan kepada siswa yakni sebagai berikut:

a) Reward verbal

Reward verbal adalah bentuk penghargaan yang
disampaikan melalui kata-kata, baik berupa pujian, apresiasi,
maupun koreksi. Ungkapan tersebut dapat menimbulkan rasa
= puas pada siswa sekaligus memotivasi mereka untuk lebih
=, aktif belajar. Contoh Reward verbal antara lain: “bagus!”,

= “tepat sekali”, “hebat”, atau “hampir benar”
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Reward nonverbal

Reward nonverbal merupakan bentuk penghargaan yang
disampaikan melalui bahasa isyarat, seperti anggukan kepala
sebagai tanda setuju, gelengan kepala sebagai tanda tidak
setuju, mengernyitkan dahi, atau mengangkat bahu. Selain itu,
Reward nonverbal juga dapat diwujudkan melalui tindakan
sederhana, misalnya sentuhan ringan, berjabat tangan,

menepuk pundak, dan bentuk interaksi fisik positif lainnya.

2) Fungsi Reward

a)

b)

Reward memiliki nilai edukatif. Pemberian Reward kepada
anak menunjukkan bahwa perilaku yang ditampilkan sesuai
dengan norma serta aturan yang berlaku. Melalui Reward,
anak akan merasakan kepuasan, dan kepuasan tersebut dapat
mempertahankan, memperkuat, serta mengembangkan
perilaku positif.

Reward berfungsi sebagai motivasi. Reward dapat mendorong
anak untuk mengulangi atau mempertahankan perilaku yang
diterima secara sosial. Pengalaman menyenangkan ketika
memperoleh Reward akan memperkuat motivasi anak untuk
terus berperilaku baik. Dengan demikian, anak akan berusaha
seoptimal mungkin agar dapat kembali memperoleh Reward.
Reward berfungsi memperkuat perilaku positif. Apabila anak

secara konsisten menunjukkan perilaku yang sesuai harapan
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kemudian dihargai, maka ia akan merasa bangga. Rasa bangga
tersebut akan menjamin anak untuk terus mengulangi bahkan
meningkatkan kualitas perilaku yang baik (Ritonga, 2024).
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
fungsi Reward adalah untuk memotivasi siswa agar berperilaku
disiplin, sehingga mendorong mereka lebih giat dalam
meningkatkan dan memperbaiki kedisiplinan. Selain itu, Reward
juga memiliki nilai edukatif yang dapat memacu siswa untuk
mempertahankan serta mengembangkan perilaku positif.
3) Syarat-syarat Reward
M. Ngalim Purwanto mengemukakan beberapa syarat yang
perlu diperhatikan pendidik sebelum memberikan Reward kepada
siswa (Ernata, 2017), yaitu:

a) Guru perlu mengenal dengan baik karakteristik setiap
siswanya agar penghargaan yang diberikan bersifat tepat dan
pedagogis.

b) Reward yang diberikan tidak boleh menimbulkan rasa iri atau
cemburu pada siswa lain.

c) Pemberian Reward sebaiknya dilakukan secara bijak, tidak
terlalu sering atau berlebihan.

d) Pendidik sebaiknya tidak menjanjikan penghargaan terlebih
dahulu sebelum siswa benar-benar menunjukkan prestasi atau

hasil kerjanya.
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e) Guru perlu berhati-hati dalam memberikan Reward agar tidak
dianggap sebagai bentuk upah atas jerih payah siswa,
melainkan  sebagai  penghargaan atas usaha dan
pencapaiannya.

4) Langkah-langkah pemberian Reward

Berikut ini merupakan tahapan dalam pemberian Reward: (Sri

Lastuti, 2020)

a) Saat menjelaskan materi, guru memancing keaktifan siswa
dengan mengajukan pertanyaan.

b) Guru membagi siswa ke dalam kelompok untuk melatih kerja
sama serta keberanian dalam mempresentingkan hasil
diskusi.

¢) Guru memberikan penguatan baik secara gestur, verbal,
maupun dengan mendekati siswa.

d) Guru memberikan Reward berupa kartu prestasi kepada
siswa yang aktif dan meraih nilai tinggi pada evaluating
setiap pertemuan.

5) Kelebihan dan kelemahan Reward

a) Kelebihan Reward

(1) Melatih kerja sama. Reward kelompok mendorong

kolaborasi antar siswa serta persaingan sehat antar kelas.
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(2) Mendorong perilaku positif. Reward memotivasi siswa
menampilkan sikap baik dan meniru teman yang
mendapat penghargaan.

(3) Meningkatkan disiplin. Reward, baik verbal maupun
nonverbal, menumbuhkan kesadaran siswa untuk menaati
tata tertib sekolah.

..... b) Kelemahan Reward
(1) Ketergantungan.  Siswa  disiplin  hanya karena

mengharapkan Reward, bukan dari kesadaran diri.

(2) Beban bagi siswa tertentu. Siswa dengan keterbatasan

belajar merasa tertekan karena sulit bersaing

mendapatkan Reward.
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b. Punishment

Secara etimologis, istilah "Punishment" diartikan sebagai

sanksi atau respon terhadap suatu tindakan. Dalam konteks yang
lebih khusus, Punishment didefinisikan sebagai metode pendidikan
yang diberikan kepada siswa ketika mereka menunjukkan perilaku
= yang tidak pantas atau tidak berhasil mencapai tahap

perkembangan atau tujuan tertentu (Purwanto & Hadi, 2021).

1elun neye

Menurut M. Ngalim Purwanto, hukuman atau Punishment adalah
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penderitaan yang sengaja diberikan oleh orang tua, guru, atau pihak
lain setelah terjadi pelanggaran, kesalahan, atau kejahatan
(Purwanto M. Ngalim, 2006).

Pelanggaran tersebut umumnya berkaitan dengan aturan
yang berlaku. Hukuman juga dipandang sebagai persoalan etis
yang berhubungan dengan nilai baik, buruk, dan norma.
Punishment, atau hukuman, dapat menjadi salah satu alternatif
strategi untuk mencapai tujuan pendidikan. Punishment diberikan
dengan tujuan yang jelas dan kesadaran kepada siswa yang
melanggar peraturan atau tidak tertib, yang dapat menimbulkan
perasaan sedih. Perasaan sedih ini diharapkan membuat peserta

didik menyadari bahwa perilaku mereka salah dan tidak akan

— = mengulanginya lagi (Shalahuddin, 1987).
1) Bentuk-bentuk Punishment

Berbagai bentuk Punishment yang umumnya digunakan oleh

guru dalam pembelajaran dapat di kategorikan menjadi beberapa

jenis. Berikut adalah beberapa jenis Punishment yang sering

digunakan: (Maunah Binti, 2009)
a) Pemberian Stimulus Derita

Dalam Pemberian Stimulus ini mencakup tindakan seperti
= bentakan, ejekan, atau ancaman yang dapat menyakiti

perasaan siswa, seperti penghinaan, ejekan, atau makian.



IEY Unin|as neie

SR K
slin} eA

LUE

Inuaq

[1}]
o

|EjEeSELW N}ENS UE

b)

a)

b)

33

Hukuman Intelektual.

Jenis hukuman ini dianggap lebih konstruktif,
tergantung pada tujuannya. Dalam hal ini, siswa dapat
diberikan tugas tertentu sebagai bentuk hukuman, dengan
harapan bahwa kegiatan tersebut akan membantu mereka

memperbaiki proses belajar.

2) Fungsi Punishment

Punishment berperan penting dalam menegakkan disiplin

sebagai instrumen pengendalian perilaku anak, yakni sebagai

berikut: (Kusmiyati, 2022)

Sebagai penghalang, Punishment mencegah pengulangan
pelanggaran.

Sebagai sarana pendidikan, Punishment membantu anak
memahami perbedaan benar dan salah.

Sebagai pendorong motivasi, Punishment membuat anak
sadar akan konsekuensi buruk dari kesalahan sehingga
berusaha menghindarinya.

Pemberian Punishment oleh guru dalam pendidikan

memiliki beragam maksud yang berhubungan dengan teori

hukuman. M. Ngalim Purwanto menjelaskan hal ini sebagai

berikut:(Purwanto M. Ngalim, 2006)
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Teori Perbaikan. Hukuman diberikan sebagai sarana
pembinaan, dengan harapan pelanggar dapat memperbaiki diri
dan tidak mengulangi kesalahannya lagi.

Teori Perlindungan. Tujuan utama hukuman menurut teori ini
adalah menjaga ketertiban dengan melindungi masyarakat dari
perbuatan yang tidak pantas atau merugikan yang dilakukan
oleh pelanggar.

Teori Ganti Rugi. Hukuman diterapkan untuk mengganti atau
menebus kerugian yang muncul akibat pelanggaran. Bentuk
hukuman ini banyak ditemukan dalam kehidupan sosial
maupun dalam aturan pemerintah.

Teori Efek Jera (Menakut-nakuti). Hukuman dimaksudkan
untuk menimbulkan rasa takut pada pelanggar sehingga ia
menyadari konsekuensi perbuatannya, menjadi jera, dan

enggan mengulangi pelanggaran tersebut.

3) Punishment berdasarkan Metodenya

Berdasarkan =~ metodenya, para ahli  pendidikan

mengklasifikasikan Punishment ke dalam empat kategori, yaitu

hukuman dengan isyarat, perkataan, perbuatan, dan fisik.

c 8 a)

Hukuman dengan Isyarat
Jenis hukuman ini diberikan kepada anak melalui
isyarat yang ditunjukkan dengan ekspresi wajah dan bahasa

tubuh, seperti tatapan mata, raut muka, atau gerakan anggota
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tubuh. Hukuman isyarat biasanya diterapkan untuk
pelanggaran ringan dan berfungsi sebagai tindakan
pencegahan terhadap perilaku yang tidak diinginkan.
Hukuman dengan Perkataan
Hukuman ini dilakukan dengan menggunakan kata-kata.
Beberapa bentuk hukuman yang termasuk dalam kategori ini
yaitu Nasihat dan ungkapan yang bersifat membangun,
Teguran dan peringatan dan Ancaman.
Hukuman dengan Perbuatan
Hukuman ini diberikan kepada anak yang melanggar
aturan dengan memberikan tugas-tugas tertentu. Tugas
tersebut bisa berupa tugas rumah yang jumlahnya lebih
banyak dari biasanya, meminta siswa untuk memindahkan
meja dan kursi, atau bahkan mengeluarkan siswa dari ruang
kelas (Purwanto & Hadi, 2021).

Guru dapat menggunakan metode Reward dan Punishment

sebagai penguatan ekstrinsik untuk memotivasi siswa dalam mencapai

prestasi dan menjaga semangat belajar. (Yuliana & Ummya, 2023).

Reward dan Punishment berfungsi untuk memperkuat respon

positif atau negatif dari siswa. Keduanya merupakan bagian dari

asi yang bertujuan untuk mendorong siswa agar berperilaku

lebih baik, dengan tujuan utama agar dapat merubah perilaku individu.

= Respon positif bertujuan untuk memperkuat atau meningkatkan
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perilaku yang sudah baik, sementara respon negatif bertujuan untuk
mengurangi atau menghilangkan perilaku yang kurang baik (Sayid
Ahmad Fauzi & Benny Angga Permadi, 2023). Dalam proses
pembelajaran, Reward dan Punishment memiliki peran yang sangat
berarti dalam memotivasi siswa, dengan mempengaruhi motivasi
belajar yang berasal dari faktor eksternal.

Bentuk Reward dan Punishment yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat verbal dan simbolis, seperti pujian, tepuk
tangan, pemberian paperbag atau tanda apresiasi kecil bagi kelompok
dengan presentasi terbaik, serta teguran ringan atau isyarat simbolik
kepada siswa yang tidak fokus. Hal ini dipilih karena sesuai dengan
prinsip pendidikan yang dikemukakan oleh (Purwanto M. Ngalim,
2006) dan (Anggraini et al., 2019) bahwa Reward dan Punishment
tidak harus berupa poin atau nilai, tetapi lebih penting adalah fungsi
penguatannya terhadap perilaku positif. Pemberian bentuk Reward
non-materiil dan Punishment ringan ini bertujuan agar siswa
termotivasi tanpa merasa terbebani atau takut, sehingga proses
pembelajaran tetap menyenangkan dan bermakna.

Pemahaman bahwa Reward dan Punishment berfungsi sebagai
penguat perilaku positif dan motivator eksternal menunjukkan bahwa
strategi ini berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar siswa.
Penerapan penguatan yang tepat dapat menciptakan kondisi yang

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, meningkatkan minat
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belajar, dan mempertahankan perilaku positif, sehingga penting untuk
meninjau konsep motivasi belajar sebagai dasar pengembangan

strategi pembelajaran yang efektif.

. Motivasi Belajar Siswa

Motivasi merupakan upaya untuk menciptakan kondisi-kondisi
tertentu yang membuat seseorang bersedia dan ingin melakukan suatu
hal. Jika seseorang merasa tidak suka, mereka akan berusaha untuk
menghilangkan atau menghindari perasaan tidak nyaman tersebut
(Winata, 2021). Motivasi berperan penting sebagai penopang bagi siswa
dalam mencapai hasil belajar yang baik yang pada gilirannya menjadi
dasar dalam menentukan pencapaian kompetensi yang diharapkan. Nilai
hasil belajar juga menjadi indikator keberhasilan siswa dalam memenuhi
ketuntasan belajar yang mempengaruhi kelanjutan mereka kejenjang
pendidikan berikutnya (Rahman, 2021).

Pandangan perilaku menjelaskan bahwa motivasi dipengaruhi oleh
imbalan dan hukuman yang berasal dari lingkungan eksternal individu.
Konsep ini memungkinkan pengendalian perilakui individu serta dapat
meningkatkan semangat dan mniat terhada aktivitas tertentu. Dalam
konteks pendidikan, contohnya meliputi pemberian nilai tinggi untuk
prestasi yang baik, memebrikan apresiasi dan memberitahukan
pencapaian siswa serta memberikan kebebasan kepada siswa untuk

melakukan hal hal yang mereka minati (Lutfiwati, 2020).
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Motivasi secara umum terbagi atas motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik (Woolfolk, 2004). Motivasi intrinsik adalah dorongan internal
untuk melakukan suatu aktivitas demi kepuasan dari aktivitas itu
sendiri.sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan
sesuatu dengan tujuan mendapatkan imbalan atau mencapai hasil
tertentu. Motivasi ekstrinsik sering kali dipengaruhi oleh insentif dari
luar, seperti imbalan dan hukuman. Kedua aspek ini penting untuk
diperhatikan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan prestasi
belajaran.

Motivasi tidak hanya berpengaruh dalam aspek akademik, tetapi
juga dalam aspek nonakademik. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi cenderung lebih mudah mengerti dengan materi yang
diajarkan. Namun jika siswa kurang termotivasi untuk belajar mereka
akan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang di ajarkan
(Linda Urfatullaila et al., 2022).

a. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Berikut beberapa prinsip motivasi dalam pembelajaran
meliputi :
1) Sebagai penggerak utama yang mendorong aktivitas belajar.
2) Motivasi instrinsik memiliki peran yang lebih penting
dibandingkan motivasi ekstrinsik dalam proses belajar.
3) Memberikan pujian lebih efektif daripada menggunakan hukuman

4) Memiliki kaitan erat dengan kebutuhan dalam pembelajaran.
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5) Motivasi dapat membangun rasaoptimisme dalam belajar
(Djamarah, 2011) .
b. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar
Terdapat beberapa bentuk untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar. Beberapa diantaranya yaitu sebagai berikut:
1) Memberikan nilai.

Nilai atau angka sering kali menjadi simbol dari hasill
kegiatan belajar siswa. Banyak siswa yang berusaha bkeras belajar
demi mendapatkan nilai yang baik seperti nilai ulangan atau rapor
yang tinggi, yang dianggap sebagai motivasi kuat. Namun
beberapa siswa hanya belajar untuk sekedar naik kelas. Guru perlu
menyadari bahwa hanya belajar untuk sekdar naik kelas. Guru
perlu menyadari bahwa nilai saja belum mencerminkan hasil
belajar yang bermakna. Oleh karena itu, nilai-nilai tersebut harus
dihubungkan dengan nilai-nilai penting dalam pengetahuan,
sehingga tidak hanya mengukur aspek kognitif,, tetapi juga

keterampilan dan afeksi siswa.

2) Hadiah
Hadiah dapat menjadi bentuk motivasi, meskipun tidak
selalu efektif. Hadiah hanya akan menarik bagi siswa yang

= memiliki minat atau bakat pada bidang tertentu.
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3) Kompetensi

Persaingan atau komptenesi baik secara individu maupun
kelompok dapat digunakan untuk mendorong siswa belajar. Dalam
dunia pendidikan, kompetensi ini terbukti meningkatkan prestasi
belajar, seperti halnya yang sering dimanfaatkan di dunia industri

atau perdangan untuk meningkatkan produktivitas.

4) Ego- invelvoment

Membangkitkan kesadaran siswa akan pentingnya tugas dan
menjadikannya tantangan dapat memotivasi mereka untuk bekerja
keras demi menjaga harga diri.prestasi yang baik dan penyelesaian
tugas dengan sukses menjadi simbol kebanggan dan harga diri,

sehingga siswa terdorong untuk berusaha dengan maksimal.

5) Memberikan Ulangan

6)

Pelaksanaan ulangan dapat memotivasi siswa untuk belajar
lebih giat. Namun guru perlu memperhatikan frekuensinya agar
tidak terlalu sering,karena dapat menimbulkan kebosanan.ulangan
sebaiknya dilakukan dengan pemberitahuan sebelumnnya agar
siswa dapat mempersiapkan diri dengan baik.

Mengetahui Hasil

Ketika siswa mengetahui hasil belajar mereka, terutama jika

terjadi kemajuan, hal ini dapat menodorng mereka untuk terus

belajar.grafik peningkatan hasil belajar dapat menjadi motivasi
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bagi siswa untuk mempertahankan atau meningkatkan
pencapaiannya.
Ujian

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dengan baik
perlu dihargai dengan pujian. Pujian merupakan bentuk menguatan
positif yang efektif untuk memotivasi siswa agar terus belajar dan
meningkatkan prestasi.
Hukuman

Hukuman merupakan bentuk penguatan negatif, namun
hukuman dapat menjadi alat motivasi jika diberikan dengan bijak
dan tepat guru perlu memahami prinsip prinsip pemberian
hukuman agar tidak merugikan siswa.
Hasrat untuk belajar

Hasrat belajar mengindikasikan adanya tujuan dan arah yang
jelas dalam belajar. Hal ini lebih baik dibandingkan dengan
kegiatan belajar yang dilakukan tanpa tujuan yang spesifik karena
hasrat tersebut dapat menjadi pendorong yang kuat.
Minat

Motivasi sangat berkaitan dengan minat. Ketertarikan yang
besar terhadap sesuatu akan meningkatkan motivasi belajar karena
minat biasanya muncul dari kebutuhan yang dirasakan siswa.
Proses belajar akan berjalan lebih efektif jikadisertai minat yang

besar terhadap materi atau kegiatan pembelajaran (Uno, 2016).
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Menurut (Slameto, 2010), motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga
komponen utama, yaitu:

1) Dorongan kognitif yang merupakan kebutuhan untuk memahami,
mengetahui, dan menyelesaikan masalah. Dorongan ini muncul
dalam proses interaksi antara siswa dan tugas atau masalah yang
dihadapi.

2) Harga diri, yang merujuk pada siswa tertentu yang belajar dengan
tekun dan menyelesaikan tugas-tugas bukan hanya wuntuk
memperoleh pengetahuan atau keterampilan, tetapi juga untuk
mendapatkan status dan meningkatkan harga diri mereka.

3) Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai materi
pelajaran dengan tujuan mendapatkan pengakuan atau dukungan
dari orang lain, seperti teman-teman. Kebutuhan ini sering kali
terkait erat dengan harga diri.

d. Peran Motivasi Belajar

Proses pembelajaran melibatkan aktivitas fisik dan mental

individu, yang tidak akan terjadi tanpa adanya motivasi, baik dari
dalam diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal). Motivasi

memiliki peran penting dalam pembelajaran diantaranya:
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1) Motivasi sebagai pendorong aktivitas belajar
Motivasi berfungsi sebagai penggerak yang mendorong
siswa untuk belajar dorongan ini dapat berasal dari dalam diri siswa
maupun dari lingkungan sekitar.
2) Motivasi memperjelas tujuan pembelajaran
Motivasi berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran. Tanpa
tujuan yang jelas,motivasi tidak akan muncul. Oleh karena itu,
motivasi membantu siswa mencapai hasil pembelajaran secara
optimal dengan memberikan arahan terhadap apa yang perlu di
lakukan.
3) Motivasi menentukan prioritas
Motivasi juga berperan dalam menentukan arah dan
prioritas kegiatan siswa sehingga mereka dapat fokus pada hal-
hal yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4) Motivasi meningkatkan prestasi
Motivasi memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian
prestasi belajar siswa. Tingginya motivasi belajar sering kali

dihubungkan dengan tingginya prestasi yang diraih oleh siswa

(Rahman, 2021).

e. Indikator Motivasi Belajar

= Motivasi belajar sejatinya adalah dorongan yang bersumber dari
5 S "'_ diri sendirt maupun dari lingkungan yang memicu individu untuk

= melakukan perubahan dalam perilaku dan meningkatkan semangat
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serta keinginan untuk belajar lebih giat. Berikut adalah indikator atau

petunjuk yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai motivasi

belajar siswa:

1)

2)

3)

Adanya keinginan dan semangat untuk mencapai sukses

Indikator ini memperlihatkan bahwa siswa memiliki
motivasi intrinsik untuk belajar. Keinginan dan semangat ini
mendorong mereka untuk berusaha keras dalam mencapai tujuan
akademis. Siswa yang memiliki motivasi ini cenderung lebih aktif
dalam proses belajar, mencari informasi tambahan, dan berusaha
untuk memahami materi dengan lebih baik.
Terdapat dorongan dan kebutuhan untuk melakukan proses belajar

Dorongan ini bisa berasal dari berbagai sumber, seperti
kebutuhan untuk memenuhi ekspektasi orang tua, hasrat untuk
memperoleh pekerjaan yang baik, atau rasa ingin tahu yang tinggi.
Ketika siswa merasa bahwa mereka memiliki kebutuhan untuk
belajar, mereka akan lebih termotivasi untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.
Terdapat harapan dan impian untuk masa depan

Ketika siswa memiliki visi yang jelas tentang masa depan
mereka, seperti cita-cita untuk menjadi profesional di bidang
tertentu, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan berusaha
mencapai cita-cita tersebut. Ini juga membantu mereka untuk tetap

fokus dan berkomitmen dalam proses belajar.
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Adanya penghargaan yang diberikan dalam kegiatan belajar

Penghargaan, baik berupa pujian, sertifikat, atau bentuk
pengakuan lainnya, dapat meningkatkan motivasi siswa. Ketika
siswa merasa dihargai atas usaha dan pencapaian mereka, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi.
Penghargaan juga dapat memperkuat rasa percaya diri siswa.
Adanya aktivitas yang menarik dalam pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa. Aktivitas yang menyenangkan,
seperti permainan edukatif, proyek kelompok, atau diskusi
interaktif, dapat membuat siswa lebih antusias dan termotivasi
untuk belajar. Ketertarikan terhadap materi pelajaran juga dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.
Adanya situasi belajar yang mendukung, sehingga peserta didik
dapat belajar dengan optimal

Lingkungan belajar yang kondusif sangat penting untuk
mendukung proses belajar. Situasi ini mencakup suasana kelas
yang positif, dukungan dari guru dan teman sebaya, serta fasilitas
yang memadai. Ketika siswa merasa nyaman dan didukung,
mereka akan lebih mudah untuk berkonsentrasi dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan efektivitas

belajar mereka (Uno, 2014).
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Sedangkan menurut (Sardiman, 2014), indikator motivasi

belajar mencakup:

1)

2)

3)

4)

Ketekunan dalam menyelesaikan tugas
Aspek ketekunan dapat dilihat dari kemampuan siswa

untuk tetap fokus dan menyelesaikan tugas hingga tuntas. Siswa
yang memiliki motivasi kuat cenderung menuntaskan pekerjaan
tepat waktu dan tidak mudah teralihkan oleh hal lain.
Ketekunan dalam menghadapi kesulitan

Kemampuan bertahan ketika menemui hambatan belajar
mencerminkan motivasi siswa. Hal ini tampak dari upaya
mereka untuk terus mencoba, mencari alternatif penyelesaian,
atau meminta bantuan ketika menghadapi materi yang sulit.
Minat terhadap berbagai masalah

Minat belajar tercermin melalui keterlibatan aktif siswa,
seperti bertanya, berdiskusi, serta mencari informasi tambahan.
Ketertarikan ini menandakan adanya rasa ingin tahu yang
mendorong siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Kemandirian dalam bekerja

Kemandirian terlihat dari inisiatif siswa dalam
mengerjakan tugas tanpa harus selalu menunggu arahan guru.
Siswa yang mandiri mampu mengatur proses belajarnya sendiri
dan menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang

diberikan.
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5) Kecendrungan merasa bosan pada tugas yang bersifat rutin
Respons siswa terhadap tugas yang bersifat monoton
menjadi salah satu indikator motivasi. Siswa yang memiliki
motivasi rendah biasanya cepat merasa jenuh, sedangkan yang
motivasinya tinggi tetap mampu menjaga perhatian dan
menyelesaikan tugas tersebut.
6) Kemampuan mempertahankan pendapat
Kemampuan ini tampak dari keberanian siswa
menyampaikan gagasan serta memberikan alasan logis untuk
mempertahankannya dalam diskusi. Sikap tersebut menandakan
adanya kepercayaan diri dan keterlibatan kognitif dalam
pembelajaran.
7) Keteguhan pada keyakinan
Keteguhan terlihat dari konsistensi siswa dalam
memegang pendapat atau keputusan yang diyakini benar setelah
melalui pertimbangan. Mereka tidak mudah berubah sikap

hanya karena tekanan kelompok atau pendapat orang lain.

8) Kesenangan mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
Siswa yang menikmati kegiatan pemecahan masalah
biasanya menunjukkan antusiasme saat mengerjakan soal
= menantang dan merasa puas setelah menemukan solusi. Kondisi

2l ini menggambarkan adanya motivasi intrinsik dalam diri siswa.
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Pada penelitian ini, peneliti menerapkan indikator motivasi
belajar yang dirumuskan oleh uno (2014), yang mencakup keinginan dan
semangat untuk mencapai sukses, motivasi dan kebutuhan untuk belajar,
aspirasi dan impian masa depan, penghargaan dalam proses
pembelajaran, kegiatan menarik dalam belajar serta lingkungan belajar
yang mendukung. Indikator-indikator ini dipilih karena dianggap mampu
menyampaikan ulasan yang menyeluruh mengenai pengaruh berbagai

faktor terhadap motivasi belajar secara efektif.

. Struktur Atom

a. Perkembangan Teori Atom

Istilah "atom" berasal dari kata Yunani "atomos," yang berarti ti
dak dapat dibagi. Konsep atom pertama kali diperkenalkan oleh
Democritus, seorang filsuf Yunani yang hidup sekitar tahun 460
hingga 730 SM, saat ia menjelaskan tentang materi. Ia berpendapat
bahwa materi bersifat diskontinu, yang berarti jika suatu materi dibagi
atau dipotong terus-menerus, pada akhirnya akan diperoleh bagian
yang tidak bisa dibagi lagi, yang disebut atom. Pemikiran awal ini

masih bersifat spekulatif dan tidak dapat diuji secara eksperimental.
Setelah sekian lama tidak mengalami kemajuan, konsep atom
kembali dikembangkan oleh para ilmuwan pada abad ke-19. John
Dalton, seorang guru di Inggris, memperkenalkan teori atom pertama
yang berlandaskan sains pada tahun 1808, dengan menyatakan bahwa

atom merupakan unit utama dari semua materi. Berbagai model
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Struktur Atom pun mulai dikembangkan. Seiring waktu, pemahaman
tentang atom mengalami transformasi mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, dengan teori baru yang menyempurnakan teori
sebelumnya.

1) Teori Atom Dalton (1808)

Gambar I1. 1 Model Atom Dalton

sumber: https://keystagewiki.com/index.php/Dalton_Model

Dalton menyampaikan teori mengenai atom dengan poin-
poin sebagai berikut:

a) Semua materi tersusun dari partikel dasar yang disebut atom.

b) Atom tidak bisa dipisahkan menjadi bagian yang lebih kecil
tanpa kehilangan sifat aslinya.

c) Atom-atom dalam satu unsur memiliki sifat dan massa yang
identik, sementara atom-atom dari unsur lain memiliki massa
yang berbeda.

d) Senyawa muncul dari gabungan dua atau lebih jenis atom.

e) Reaksi kimia melibatkan penggabungan dan pemisahan atom-

atom dari unsur atau senyawa


https://keystagewiki.com/index.php/Dalton_Model

1TVITH WMSAS NIN
A

Buese|q 'z

lede ynuaqg wejep Ul sin} eAIBY yninjas neje ueibeqes yeAuegladwal uep uejwnwnbusw

fal
i

‘nery Bysns NiN uizi edugy un

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

Nery ul

a2
=
1w .
U D _g’. 5
(D - s
= % 7y =
(@]
c Qg c
= 1= C
= 3 = =
o) ==
252 B
= )
L = @
LE O =
o W o5 )
® 7 =
C Ogn =
3 & 35 o
c Q a
~ 2 C
= ot
= - - —
© b j= 8 —
o E’ 7] -
(1] c 3
= Q (N
g_ m i &
P
Q = ;
o S v
=l o=
©T 7 )
o = 0
=R
o i | -
==
o o N
- b
3 E =
=T
- =
@ =,
— —
@ QO
i
=hha
D o
=
= 3
(1]
@ >
35 O
cC
& =
o c
S 3
- i
o D
:f: o
o o
. ©
— e |
=]
m 3
> @ )
- % -
D0 ol
5 © -
= D
S =
e
» D o
= = e
D @ ~
5 £ =
3 ot o
O o 2]
T @ -
(il =
s
PO - |
= (AN -
e
@
- 2
c i
] <
2
> el
e 1 N
o f
) sl
m .
= n
= =
=. i
[V} v
=
L o3}
=
m e »
P iy
o —
g &
3 ¥,
V]
7]
o
1]
=

50

Dalton mengemukakan teori atom pertama yang bersifat
ilmiah karena berlandaskan pada fakta eksperimen, termasuk
hukum kekekalan massa dan hukum perbandingan tetap.

2) Teori atom J.J Thomson (1900)

Gambar II. 2 Model Atom J.J Thomson

Sumber: https://fity.club/lists/d/dr-joseph-john-thomson-atom-

model-of-a/

Dalam teori Thomson, atom digambarkan sebagai bola
dengan muatan positif yang tersebar rata, yang dinetralkan oleh
elektron-elektron yang berada di dalamnya, mirip dengan kismis
yang tersebar di dalam roti. Oleh sebab itu, teori ini sering disebut
Teori Atom Roti Kismis. Namun, Thomson tidak berhasil
menjelaskan bagaimana muatan positif dan negatif tersusun dalam

atom (Asiva Noor Rachmayani, 2015).


https://fity.club/lists/d/dr-joseph-john-thomson-atom-model-of-a/
https://fity.club/lists/d/dr-joseph-john-thomson-atom-model-of-a/
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3) Teori Atom Rutherford (1911)

Gambar I1. 3 Model Atom Rutherford

Sumber: https://www.kibrispdr.org/gambar-model-atom-

rutherford.html

Pada tahun 1911, Ernest Rutherford mengemukakan model

atom yang menyatakan bahwa atom terdiri dari inti bermuatan

positif yang dikelilingi oleh elektron-elektron dalam orbitnya.

2 ynunjas neje ueibeqss yeAue

Sebagian besar massa atom terkumpul di inti, dan sebagian besar

SI|N} BAJE

volume atom adalah ruang hampa. Percobaan yang mendukung

teori ini adalah penembakan logam dengan sinar alfa, atau yang

uejep

disebut Percobaan Geiger-Marsden. Pada tahun 1899, Rutherford

juga melakukan percobaan hamburan partikel alfa pada lempeng

2 yNuaq L

4B

Uizl edue] undede

emas tipis, partikel alfa yang bermuatan positif ini dapat menembus
kertas tipis karena daya tembusnya yang besar.

Dari hasil percobaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

w
as
)
=

a) Sebagian besar volume atom merupakan ruang kosong

NS NIN

sehingga partikel alfa dapat melewatinya.

21E M1,

NelY e)s

b) Terdapat bagian atom yang sangat kecil dan padat, disebut inti

atom, yang memantulkan sebagian partikel alfa.
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c) Inti atom dan partikel alfa memiliki muatan positif yang sama,
sehingga sebagian kecil partikel alfa mengalami pembelokan.
Percobaan tersebut membantah teori atom Thomson, sehingga

Rutherford kemudian mengajukan model atom yang menyatakan
bahwa atom terdiri dari inti bermuatan positif sebagai pusat massa,
dikelilingi oleh elektron bermuatan negatif.

4) Teori atom Niels Bohr (1913)

Gambar 1.1 4 Model Atom Niels Bohr

Sumber: https://chemistrytalk.org/bohr-atomic-model/

Pada tahun 1913, Niels Bohr mencetuskan model atom untuk
menjelaskan fenomena sinar yang tampak pada unsur saat
dipanaskan atau dikenai tegangan listrik tinggi. Model ini khusus
digunakan untuk atom hidrogen guna menerangkan spektrum garis
atom tersebut. Bohr menyatakan bahwa elektron bermuatan negatif
mengelilingi inti atom bermuatan positif pada lintasan yang
berbeda-beda, mirip planet yang mengelilingi matahari, sehingga
model ini sering disebut model tata surya.

Setiap lintasan elektron memiliki tingkat energi tersendiri;

semakin jauh lintasannya dari inti, tingkat energi semakin tinggi.


https://chemistrytalk.org/bohr-atomic-model/
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Lintasan ini disebut kulit elektron. Ketika elektron berpindah dari
lintasan luar ke dalam, sinar yang dihasilkan bergantung pada

perbedaan energi kedua lintasan tersebut.

5) Teori Mekanika Kuantum

Gambar II. 5 Model Atom Mekanika Kuantum

Sumber: https://www.zenius.net/blog/kupas-tuntas-materi-

mekanika-kuantum/

Teori mekanika kuantum menjelaskan bahwa elektron, yang
berperan sebagai gelombang, tidak dapat beredar pada lintasan
tertentu seperti pada model atom Bohr. Posisi elektron dalam atom
tidak dapat ditentukan secara tepat, hanya dapat diprediksi
berdasarkan probabilitas. Model ini menunjukkan atom terdiri dari
inti bermuatan positif yang dikelilingi oleh awan elektron. Elektron
dapat ditemukan di daerah dengan kemungkinan tertinggi yang
disebut orbital.

Orbital adalah daerah di sekitar inti dengan kemungkinan
keberadaan elektron terbesar. Beberapa orbital membentuk

subkulit, yang dianalogikan sebagai ‘“kamar -elektron,” dan


https://www.zenius.net/blog/kupas-tuntas-materi-mekanika-kuantum/
https://www.zenius.net/blog/kupas-tuntas-materi-mekanika-kuantum/

D)

2)

3)
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beberapa subkulit bergabung membentuk kulit atau “desa
elektron.” Ada empat jenis orbital yang dikenal yaitu s, p, d, dan f,

dengan kapasitas maksimal elektron yang berbeda-beda.

b. Komponen Penyusun Atom

Menurut para ahli sejak permulaan abad ke-20, atom terbentuk

dari tiga partikel utama, yaitu proton yang bermuatan positif, elektron

yang bermuatan negatif, serta neutron yang netral.

Penemuan elektron sebagai partikel bermuatan negatif pertama kali
dilakukan oleh J.J. Thomson pada tahun 1897 melalui eksperimen
dengan sinar katoda. Ia juga mengukur rasio muatan terhadap
massa elektron. Robert Millikan kemudian menyempurnakan
penemuan ini melalui percobaan tetesan minyak pada tahun 1909
dan menemukan nilai muatan elektron sebesar —1,60 x 10°%°
coulomb. Dari sini, massa elektron dihitung menjadi 9,10956 x
102% gram.

Pada tahun 1886, Eugene Goldstein melalui penggunaan tabung
Crookes mengamati sinar positif yang kemudian dikenal sebagai
proton. Partikel ini memiliki massa sekitar 1.836 kali lebih berat
dari massa elektron.

James Chadwick melakukan eksperimen dengan menembakkan
sinar o ke berilium, dan dari percobaan tersebut ia menemukan
neutron, yaitu partikel tanpa muatan dengan massa hampir setara

dengan massa proton.
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c. Notasi Atom

1)

2)

Nomor atom (Z)

Nomor atom (atau nomor proton) adalah bilangan yang
menunjukkan jumlah proton dalam inti atom. Jumlah ini bersifat
khas untuk setiap unsur. Karena atom bersifat netral, maka jumlah
proton tersebut sama dengan jumlah elektron, sehingga nomor
atom dapat digunakan untuk mengetahui jumlah elektron suatu

atom.

Nomor Atom = Jumlah Proton = Jumlah Elektron

Contoh: Nomor atom natrium adalah 11. Berarti setiap atom
natrium mempunyai 11 proton dan 11 elektron.
Nomor massa (A)

Massa atom ditentukan berdasarkan total massa dari proton
dan neutron yang terdapat di dalamnya, dan disebut sebagai nomor

massa (A)

Nomor massa = Jumlah Proton + Jumlah neutron

Karakteristik utama dari atom suatu unsur adalah nomor
atom (Z) dan nomor massa (A). Dalam hal ini, jika unsur
dilambangkan dengan X, maka Z dan A menyatakan nomor atom

dan nomor massa dari atom tersebut.
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Keterangan:

X = lambang unusr
A = nomor massa
V4 = nomor atom

d. Isotop,Isobar dan Isoton
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1) Isotop

Isotop adalah atom-atom dari unsur yang sama yang
memiliki nomor atom (Z) sama, tetapi nomor massa (A) berbeda.
Perbedaan nomor massa disebabkan oleh jumlah neutron yang
berbeda.
Contoh: 'H, 2H, dan *H.
Isobar

Isobar merupakan atom dari unsur yang berbeda dengan
nomor atom berbeda, tetapi jumlah total proton dan neutronnya
(nomor massa) sama.
Contoh: 12C dan IN.
Kedua atom tersebut memiliki nomor massa 14, tetapi nomor

atomnya berbeda.

3) Isoton
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Isoton merupakan jika dua atom berasal dari unsur yang

berbeda dengan jumlah proton berbeda, tetapi memiliki jumlah
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neutron yang sama, maka keduanya memiliki kesamaan dalam

jumlah neutron.

Contoh: 12C dan §0.

4) Isoelektron

Isoelektron adalah atom atau ion yang memiliki jumlah elektron
yang sama, meskipun berasal dari unsur yang berbeda. Atom atau
ion yang isoelektron umumnya memiliki konfigurasi elektron yang
sama.
Contoh:

11Na*, 10Ne, dan oF~

Ketiganya memiliki 10 elektron sehingga termasuk isoelektron.

IBY UnJni|as neie

e. Konfigurasi Elektron

Konfigurasi elektron merupakan cara untuk menyatakan

SR £y
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penyebaran elektron dalam orbital-orbital suatu atom, baik pada kulit

utama maupun subkulit. Terdapat tiga asas yang harus diperhatikan

we

nuaqg

dalam penulisannya, yaitu Aufbau, larangan Pauli, dan Hund.

1) Prinsip Aufbau

Prinsip Aufbau menyatakan bahwa elektron-elektron dalam

atom akan mengisi orbital dengan energi terendah lebih dulu, lalu

NIN U2l

berlanjut ke orbital dengan energi lebih tinggi. Oleh karena itu,

..\
L=
ng

= pengisian elektron dimulai dari 1s, 2s, 2p, dan seterusnya. Diagram

EXS

energi menunjukkan bahwa subkulit 3d lebih tinggi energinya
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dibanding 4s, sehingga setelah 3p terisi, elektron selanjutnya akan
mengisi 4s terlebih dahulu, baru kemudian 3d.
Larangan Pauli

Tahun 1928, Wolfgang Pauli menyatakan bahwa dalam satu
atom, tidak ada dua elektron yang memiliki keempat bilangan
kuantum yang identik. Dua elektron dalam orbital yang sama bisa
memiliki bilangan kuantum utama, azimutal, dan magnetik yang
sama, namun harus berbeda dalam bilangan kuantum spin. Oleh
karena itu, sepasang elektron dalam satu orbital akan berputar
dengan arah spin yang berlawanan untuk mengurangi gaya tolak-
menolak. Setiap orbital hanya dapat diisi maksimal dua elektron.
Subkulit s dapat menampung hingga 2 elektron, p hingga 6, d
hingga 10, dan f hingga 14 elektron.
Kaidah Hund

Dalam menggambarkan konfigurasi elektron, diagram
orbital digunakan untuk menunjukkan penempatan elektron dalam
orbital-orbital subkulit. Setiap orbital direpresentingkan dengan
sebuah garis, dan dua elektron dalam satu orbital digambarkan
dengan anak panah berlawanan arah. Jika hanya satu elektron, anak
panah mengarah ke atas. Kaidah Hund yang diperkenalkan oleh
Friedrich Hund pada 1930 menyebutkan bahwa elektron-elektron
lebih memilih untuk mengisi orbital secara terpisah terlebih dahulu

sebelum membentuk pasangan.
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f. Bilangan Kuantum
1) Bilangan Kuantum Utama (n)

Bilangan kuantum utama (n) menyatakan tingkat kulit yang
menampung orbital, dengan nomor dari n = 1 sampai nilai
maksimum tertentu. Kulit-kulit ini disimbolkan dengan huruf-
huruf seperti K, L, M, N, dan seterusnya. Bilangan kuantum utama
ini berkaitan dengan jarak rata-rata elektron dari inti atom (jari-jari
= r); semakin besar n, jarak elektron ke inti juga semakin besar.
Dalam setiap tingkat n terdapat orbital dengan simbol s, p, d, f, g,
h, 1, yang dikenal sebagai bilangan kuantum azimuth.

2) Bilangan Kuantum Azimuth (1)

Bilangan kuantum Azimuth (1) berfungsi untuk membagi

— el kulit menjadi subkulit-subkulit yang lebih kecil. Untuk setiap nilai
kulit n, bilangan kuantum Azimuth dapat mengambil nilai mulai dari

0 hingga (n — 1). Subkulit-subkulit tersebut biasanya diberi simbol

s, p, d, f, dan seterusnya sesuai dengan nilai 1. Bilangan kuantum ini

menggambarkan bentuk orbital, dan untuk atom yang memiliki lebih

dari satu elektron, juga menunjukkan tingkatan energi. Dalam satu
kulit, energi subkulit meningkat sesuai dengan nilai 1, sehingga
subkulit s memiliki energi terendah, diikuti oleh p, d, dan f. Hal

= tersebut dijelaskan dalam tabel II.1.



60

Tabel 11 1 Bilangan Kuantum Azimuth (I)

Kulit ke Orbital Bilangan Kuantum Azimuth(l)
1 (K) ls 0
2 (L) 2s, 2p 0,1
3M) 3s,3p, 3d 0,1,2
4 (N) 4s, 4p, 4d, 4f 0,1,2,3
Dst Dst Dst

3) Bilangan Kuantum Magnetik (m)

Bilangan kuantum magnetik (m) merupakan pembagi dari
bilangan kuantum Azimuth menjadi orbital-orbital. Nilai m untuk
setiap nilai 1 berkisar dari —1 sampai +1. Hubungan antara bilangan
kuantum utama, azimuth, dan magnetik dapat diperhatikan pada
tabel 11.2.

Tabel 11 2 Bilangan Kuantum Magnetik (m)

Bilangan Bilangan Bilangan Kuantum Jumlah
Kuantunt g Kuantuig Magnetik (m) Orbital
Utama (n) | Azimuth(l)
1 (K) 0 1s 0 1
2 (L) 0 2s 0 1
1 2p -1,0, +1 3
3(M) 0 3s 0 1
1 3p -1,0 +1 3
2 3d -2.-1,0,+1,+2 5
4 (N) 0 4s 0 1
B 1 4p -1,0,+1 3
2 4d -2,-1,0,+1,+2 5
3 4f -3,-2,-1,0,+1, +2, +3 7

- = Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah orbital pada
subkulit s adalah 1, pada subkulit p sebanyak 3, subkulit d sebanyak

> 5. dan subkulit f memiliki 7 orbital.
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4) Bilangan Kuantum Spin (s)

Bilangan kuantum spin (s) menunjukkan arah rotasi
elektron pada sumbunya, yang bisa searah atau berlawanan arah
jarum jam. Arah searah jarum jam diberi tanda +, sedangkan
berlawanan arah jarum jam diberi tanda —. Bilangan kuantum spin
ini penting dalam menentukan pengisian elektron di orbital (Yusuf,
2018).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2024)
dalam penelitiannya yang berjudul “Application of the Group
Investigation (Gl) Type Cooperative Learning Model to Increase
Students' Interest in Learning in Class XJ of SMA Negeri I Torue”,
Hasil penelitian menunjukkan dampak positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan minat belajar siswa. Penelitian ini memiliki
persamaan yaitu sama sama menggunakan model pembelajaran Group
Investigation sebagai variabel x nya dan perbedaannya yakni terletak
pada variabel y yakni penelitian sebelumnya meneliti minat belajar

siswa sementara penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengenai

h _ motivasi belajar siswa.

—: 2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Pambudi, 2022) dalam
2 penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Motivasi belajar Siswa Kelas
XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kademangan” Hasil penelitian menunjukkan

% bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) dikelas
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XI1IPS 3 di SMA Negeri 1 Kademangan terdapat peningkatan motivasi
belajar siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan model pembelajaran Group
Investigation (GI) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun,
penelitian ini memiliki perbedaan yaitu penelitian yang akan peneliti
teliti memadukan model GI dengan metode Reward dan Punishment,

yang tidak diterapkan dalam penelitian sebelumnya.

. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jiwa, 2022) dalam

penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan Motivasi
Dan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Mipa 3 Sma Negeri 1 Kubu
Pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020” menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar kimia
siswa kelas X MIPA 3 di SMA Negeri 1 Kubu selama semester ganjil
tahun ajaran 2019/2020. Penelitian yang peneliti lakukan memiliki
kesamaan yaitu sama sama menggunakan model pembelajaran Group
Investigation dan berfokus penelitian pada motivasi belajar siswa.
Namun, perbedaannya terletak pada metode yang peniliti gunakan yaitu

metode Reward dan Punishment.

. Menurut (Amatilah et al., 2024) dalam penelitiannya yang berjudul “

Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Reward Dan Punishment

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Agama Islam Di Sma Negeri 9
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Malang” menunjukkan bahwa Punishment (hukuman) maupun Reward
(hadiah) memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar peserta
didik. Punishment juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa,
sementara Reward menunjukkan efek positif pada hasil belajar.
Terdapat kesamaan dalam meneliti dampak positif Reward dan
Punishment terhadap motivasi belajar siswa, serta menunjukkan
kontribusi motivasi terhadap hasil belajar. Namun, perbedaan terletak
pada variabel dan konteks pembelajaran, penelitian tersebut berfokus
pada materi ekonomi sedangkan penelitian yang penulis lakukan
dengan menerapkan model Group Investigation (GI) dalam materi
Struktur Atom.

5. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh (Rosanna et al., 2022) yang
berjudul “The Effect of Reward and Punishment on Student Learning
Motivation on Stoichiometry Material”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian Reward dan Punishment berpengaruh signifikan

terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut memiliki persamaan

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti motivasi belajar siswa

sebagai variabel terikat dan menerapkan metode Reward dan Punishment
dalam pembelajaran kimia. Perbedaannya terletak pada model dan desain

penelitian, di mana penelitian Rosanna et al. (2022) tidak menggunakan

a3
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model pembelajaran GI, sedangkan penelitian ini mengombinasikan
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model pembelajaran GI dengan metode Reward dan Punishment dalam

< penelitian.
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. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menjelaskan dan membatasi konsep-konsep teoritis, dengan tujuan untuk
menghindari kesalahan serta mempermudah proses penelitian. Penelitian in
adalah jenis penelitian eksperimen yang mencakup dua kelas yaitu
eksperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang
dianalisis hubungannya, yaitu Variabel X (variabel independen) yang
merupakan model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation,
sedangkan Variabel Y (variabel dependen) adalah motivasi belajar siswa.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Group investigation dengan Metode

Reward dan Punishment (Variabel X)

Model Pembelajaran Kooperatif Group investigation (GI) dengan
metode Reward dan Punishment merupakan variabel independen dalam
penelitian ini. Model GI menerapkan langkah-langkah pembelajaran
yang melibatkan pembentukan kelompok siswa untuk melakukan
penyelidikan aktif terhadap materi, diikuti dengan diskusi dan presenting
hasil kelompok. Metode Reward dan Punishment digunakan sebagai
strategi motivasi, di mana penghargaan diberikan kepada siswa atau
kelompok yang aktif berpartisipasi dan menunjukkan prestasi, sedangkan
hukuman yang bersifat mendidik diterapkan bagi siswa yang kurang
berdisiplin atau tidak berkontribusi secara maksimal. Kombinasi kedua
pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan, keterlibatan,

dan motivasi belajar siswa secara menyeluruh, khususnya dalam
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pembelajaran materi Struktur atom. Dengan mengintegrasikan sintaks

model GI dan mekanisme Reward serta Punishment, proses

pembelajaran diharapkan lebih efektif dalam mendorong siswa mencapai

hasil belajar yang optimal.

Tabel II 3 Sintaks Model Pembelajaran GI dengan Metode Reward
dan Punishment
Langkah- Kegiatan
No Langkah Kegiatan Guru . Reward Punishment
Peserta Didik
Pokok
1 | Tahap 1: Membentuk Peserta didik Reward verbal | Teguran lisan
kelompok bergabung berupa pujian | kepada peserta
Pengelompok- | belajar secara dalam kepada didik yang
kan heterogen yang | kelompok yang | kelompok kurang
(Grouping) terdiri dari 6 telah ditentukan | yang tertib kooperatif saat
peserta didik per | dan dan cepat pembentukan
kelompok, serta | memperhatikan | menyesuaikan | kelompok.
menyampaikan | penjelasan guru | diri dalam
topik dan tujuan | terkait topik kelompok.
pembelajaran pembelajaran
yang akan
dicapai.

2 | Tahap 2: Menjelaskan Peserta didik Reward Teguran lisan
Perencanaan alur kegiatan berdiskusi nonverbal dan | kepada
(Planning) pembelajaran dalam verbal seperti | kelompok

dan kelompok untuk | acungan yang tidak
mengarahkan membagi peran | jempol atau membagi
kelompok untuk | dan pujian bagi peran atau
membagi peran, | menyepakati kelompok kurang serius
seperti cara kerja yang dalam
moderator, kelompok. membagi perencanaan.
pencatat dan peran dengan

penyaji. jelas.

3 | Tahap 3: Membimbing Peserta didik Reward verbal | Teguran lisan
Investigasi dan memantau bekerja sama berupa pujian | kepada peserta
(Investigation) | proses mengerjakan kepada didik yang

pengerjaan soal | soal, berdiskusi, | kelompok pasif atau
serta membantu | dan saling yang aktif tidak terlibat
jika terdapat bertukar berdiskusi dan | dalam diskusi
kesulitan dalam | pendapat dalam | bekerja sama kelompok.
memahami kelompok. dengan baik.

materi.

4 | Tahap 4: Mengarahkan Peserta didik Reward Teguran lisan
Pengorganisas | kelompok untuk | menyusun hasil | nonverbal kepada
ian menata dan diskusi secara kepada kelompok
(organizing) merapikan hasil | runtut dan kelompok yang hasil

diskusi agar menyiapkan yang mampu diskusinya
mudah jawaban terbaik | menyusun kurang
dipahami dan dari hasil diskusi terorganisasi.
siap kelompoknya. secara rapi

disampaikan. dan sistematis.

5| Tahap 5: Memfasilitasi Perwakilan Reward verbal | Teguran lisan
Presentasi jalannya kelompok dan hadiah kepada
(presenting) presentasi dan menyampaikan sederhana kelompok

memberi hasil diskusi di kepada yang kurang
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Langkah- Kegiatan
No Langkah Kegiatan Guru . Reward Punishment
Peserta Didik
Pokok
kesempatan depan kelas, kelompok mempersiapka
kepada setiap sementara yang n penyajian
kelompok untuk | anggota lain mempresentas
menyampaikan | menanggapi. ikan dengan
hasil diskusinya. jelas dan
percaya diri.

6 | Tahap 6: Memberikan Peserta didik Reward verbal | Teguran lisan
Evaluasi penilaian mendengarkan dan hadiah dan arahan
(evaluating) terhadap proses | umpan balik dan | sederhana perbaikan

dan hasil kerja melakukan kepada kepada
kelompok serta | refleksi kelompok kelompok
menyampaikan | terhadap kinerja | dengan yang perlu
umpan balik kelompoknya. kinerja terbaik | meningkatkan
pembelajaran. selama partisipasi dan
pembelajaran. | kerja sama.

2. Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y)

Motivasi belajar adalah dorongan yang terdapat dalam diri siswa

yang mendorong mereka untuk berperilaku demi mencapai tujuan

pembelajaran (Anwar et al., 2025). Menurut (Deci & Ryan, 2000) dalam

teori motivasi mereka, terdapat dua jenis motivasi yang dibagi menjadi

dua jenis yaitu motivasi instrinsik san ekrstrinsik. Motivasi intrinsik

berasal daru dalam diri siswa seperti rasa ingin tahu atau kepuasan yang

diperoleh dari proses belajar itu sendiri. Sementara itu, motivasi

ekstrinsik dipicu oleh faktor-faktor eksternal, seperti hadiah atau

pengakuan dari orang lain.

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai motivasi

belajar siswa, di antaranya:
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Tabel II 4 Indikator Motivasi Belajar

No Indlkzgglg?::tlvas1 Deskriptor Motivasi Belajar
Siswa menunjukkan keinginan yang
1 Adanya hasrat dan kuat untuk mencapai nilai tinggi
keinginan berhasil Siswa berusaha keras untuk
memahami materi pelajaran
Adanya dorongan Siswa} memiliki rasa ingin tghu yang
5> | dan kebutuhan tinggi dan b‘erusaha mencari informasi
dalam belajar tgmbahan di luar materi yang
diajarkan.
Siswa percaya bahwa pendidikan akan
Adanya hardgan e membantu mereka m(?ncapai cita-cita
3 cita-cita mARHAR Siswa menetapkan tujuan jangka
pendek dan jangka panjang dalam
belajar
Adanya perfelu o Siswa .men‘unju.kkan motivasi belajar
4 | dalam belajar yang tinggi ketika memperoleh bentuk
penghargaan atas usahanya, baik
berupa pujian, nilai, maupun hadiah.
AT Siswa lebih termotivasi saat .
5 | yang menarik dalam pembelajaran dllakuk'an‘ mela1u1.
bel o aktivitas yang bervariasi, seperti
diskusi atau kompetisi yang sehat.
Adanya situasi Siswa merasa nyaman dan aman di
6 | belajar yang lingkungan belajar mereka.
kondusif

D. Kerangka Berfikir

Rendahnya motivasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran

kompleks seperti kimia, masih menjadi tantangan dalam pendidikan di

Indonesia. Di SMA Negeri 11 Pekanbaru, motivasi belajar siswa tergolong

rendah, terlihat dari sikap pasif siswa selama pembelajaran dan kesulitan

dalam mengemukakan ide-ide baru. Hal ini disebabkan oleh penggunaan

model pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga

mereka hanya menjadi pendengar tanpa kontribusi aktif dalam diskusi.
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Upaya mengatasi masalah tersebut memerlukan strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa,
khususnya pada materi Struktur Atom yang dianggap sulit. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (GI). Model ini menekankan kerja sama dalam
kelompok untuk menyelidiki dan memecahkan masalah, sehingga
mendorong interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa, yang pada akhirnya
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka.

Selain itu, penerapan metode Reward dan Punishment juga dapat
menjadi strategi pendukung. Reward diberikan sebagai bentuk apresiasi
terhadap prestasi siswa, sedangkan Punishment digunakan untuk mengatasi
perilaku yang menghambat proses pembelajaran. Kombinasi antara model
GI dan metode Reward-Punishment diharapkan mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan memotivasi, sehingga berdampak
positif terhadap pemahaman siswa, khususnya dalam materi Struktur Atom.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model
GI yang dipadukan dengan metode Reward dan Punishment terhadap
peningkatan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran kimia.

Oleh karena itu, peneliti merumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:
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Gambar II. 6 Kerangka Berpikir Penelitian
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang memerlukan pembuktian
lebih lanjut untuk memastikan kebenarannya. Dalam penelitian, hipotesis
kerja atau hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang dirumuskan sebagai
jawaban atas permasalahan penelttian berdasarkan teori teori yang relevan.
Hipotesis ini belum didukung fakta atau data empiris dari lapangan.
Sebaliknya hipotesis nol adalah pernyataan yang menyatakan tidak adanya

hubungan,pengaruh atau perbedaan antara parameter dan statistik.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (Quasi Experimental
Desain) (Sugiyono, 2014). Desain penelitian ini yaitu pretest-posttest
Non-equivalent Control Group Design.. Kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran GI dengan kombinasi
metode Reward dan Punishment. Sementara itu, kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran GI tanpa penerapan metode Reward
dan Punishment. Setiap kelompok akan menjalani data awal kelas dan data
akhir kelas untuk mengukur motivasi belajar siswa sebelum dan setelah
perlakuan. Berikut adalah deskripsi mengenai desain penelitian ini:

Tabel II1 1 Desain Penelitian

Kelompok Dal?::lz:ml Perlakuan Da:{aelz; l:hir
Kelompok Kontrol Q2 X2 Y2
Keterangan:
Qi : data awal kelas Kelompok Eksperimen
Q2 : data awal kelas Kelompok kontrol
= X : menggunakan model Group Investigation dengan metode Reward
E j dan Punishment
_- = X2 - menggunakan model Group Investigation tanpa metode Reward
_ : dan Punishment
f Y : data akhir kelas kelompok eksperimen

71
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Y2 : data akhir kelas kelompok kontrol
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 11 Pekanbaru di Jl. Segar
No.40, Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau 2828.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 hingga
Desember 2025.
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 11
Pekanbaru pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif Group
Investigation dengan metode pemberian Reward dan Punishment terhadap
motivasi belajar siswa pada materi Struktur Atom.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi merujuk pada objek atau subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan
= diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
= peserta didik kelas X di SMA Negeri 11 Pekanbaru tahun ajaran

= 2025/2026 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 362 Orang.



73

Tabel II1 2 Data Jumlah Siswa Kelas X

No Kelas Jumlah Siswa
1 X-1 36
2 X-2 36
3 X-3 35
4 X-4 37
5 X-5 36
6 X-6 37
7 X-7 36
8 X-8 36
9 X-9 37

10 X-10 36
Total Jumlah Siswa 362

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 11 Pekanbaru
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sekumpulan individu yang

diambil dari populasi dan berfungsi sebagai perwakilan dari seluruh

— = anggota populasi (Suriani et al., 2023). Dalam penelitian ini, sampel
yaitu terdiri dari dua kelas peserta didik kelas X6 sebagai kelas

eksperimen dan kelas X9 sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas

eksperimen dan kontrol dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster

Random Sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kelompok

kelas yang telah ada tanpa melakukan pengacakan individu. Sebelum
penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan
uji homogenitas terhadap data awal kelas siswa untuk mengetahui
= kesetaraan karakteristik antar kelas. Kelas-kelas yang memiliki kondisi
awal yang relatif homogen selanjutnya ditetapkan sebagai kelas

= eksperimen dan kelas kontrol.
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E. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang dianalisis, yaitu
variabel independen dan dependen. Variabel independen merujuk pada
perlakuan yang akan diterapkan, sedangkan variabel dependen adalah hasil
yang diperoleh dari perlakuan tersebut. Variabel independen berfungsi
sebagai faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, variabel
yang diteliti adalah sebagai berikut:

Variabel X  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation ~ (GI) Menggunakan Metode Pemberian Reward dan
Punishment

Variabel Y : Motivasi Belajar Siswa

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan rangkaian langkah sistematis yang
ditempuh oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian guna memperoleh
data yang akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Prosedur penelitian

ini disusun berdasarkan desain penelitian kuasi eksperimen dengan

rancangan pretest—posttest non-equivalent control Group design, sintaks
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI), serta teknik

pengumpulan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian. Secara

o3

NS NIN

umum, prosedur penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
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tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.
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1. Tahap Persiapan

a. Menyusun proposal penelitian sesuai dengan permasalahan dan tujuan
penelitian, kemudian melakukan konsultasi dan perbaikan bersama
dosen pembimbing.

b. Mengurus surat izin penelitian dari fakultas dan mengajukan
permohonan izin pelaksanaan penelitian kepada pihak SMA Negeri
11 Pekanbaru.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian, serta menetapkan kelas
X6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X9 sebagai kelas kontrol
menggunakan teknik Cluster Random Sampling.

d. Melakukan wuji homogenitas terhadap data awal kelas untuk
memastikan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
karakteristik awal yang relatif sama.

e. Mempersiapkan  perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul ajar dan LKPD.

f.  Menyusun instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar siswa

berbentuk angket tertutup dengan skala Likert, dan lembar observasi

pelaksanaan pembelajaran untuk kelas eksperimen.
g. Melakukan uji validitas isi instrumen angket motivasi belajar melalui
expert judgment oleh dosen pembimbing dan dosen ahli untuk menilai

= kesesuaian indikator dan relevansi butir pernyataan.



a.

76

Melaksanakan uji coba instrumen angket kepada responden di luar
sampel penelitian untuk memperoleh data uji validitas empiris dan
reliabilitas instrumen.

Menganalisis hasil uji validitas empiris dan reliabilitas angket untuk
menentukan kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam

penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

Memberikan angket motivasi belajar (data awal kelas) kepada siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) yang
dikombinasikan dengan metode Reward dan Punishment pada materi
Struktur Atom dengan tahapan sebagai berikut:

Memberikan Reward kepada siswa di kelas eksperimen dalam bentuk
pujian verbal, isyarat jempol, tepuk tangan, serta pemberian Reward
kecil sebagai bentuk penguatan positif terhadap partisipasi dan kinerja
siswa.

Memberikan Punishment kepada siswa di kelas eksperimen dalam
bentuk teguran yang bersifat mendidik dan tidak merendahkan siswa,
sebagai upaya penguatan disiplin dan tanggung jawab belajar.
Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) tanpa penerapan

metode Reward dan Punishment.
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Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran di kelas
eksperimen menggunakan lembar observasi guru, yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran kimia untuk menilai kesesuaian pelaksanaan
setiap tahapan model Group Investigation (GI) yang dikombinasikan
dengan metode Reward dan Punishment.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan,
memberikan angket motivasi belajar (data akhir kelas) kepada siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui perubahan

motivasi belajar siswa setelah perlakuan.

3. Tahap Penyelesaian

a.

Mengolah data penelitian menggunakan bantuan program /BM SPSS
Statistics versi 27.
Membuat pembahasan hasil penelitian.

Menarik kesimpulan penelitian

G. Teknik dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

1.

Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamati fenomena tertentu, yang dapat dilakukan langsung atau
tidak langsung, memakai instrumen observasi (Riduwan, 2013).
Observasi dalam penelitian ini yaitu lembar observasi guru yang

dilakukan hanya di kelas eksperimen, karena fokus penelitian adalah
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menilai pelaksanaan model pembelajaran GI dengan metode Reward
dan Punishment serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa.
Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar,
sementara guru mata pelajaran bertugas mengamati dan menilai kinerja
peneliti selama proses pembelajaran menggunakan lembar observasi.
Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian pelaksanaan setiap tahapan GI
yang dikombianasikan dengan penerapan Reward dan Punishment. Di
kelas kontrol, meskipun GI tetap diterapkan, tidak ada Reward dan
Punishment, sehingga observasi formal dengan lembar observasi tidak
dilakukan. Data di kelas kontrol dikumpulkan melalui tes motivasi dan
hasil belajar untuk membandingkan pengaruh penerapan Reward dan

Punishment terhadap motivasi siswa.

. Angket (Kuisioner)

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014). Kuesioner atau angket ini
digunakan untuk menilai motivasi belajar siswa setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif GI dalam materi Struktur Atom.

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket
tertutup, di mana responden diminta untuk menjawab pertanyaan
dengan memilih dari opsi jawaban yang telah disediakan. Instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket dengan skala

likert. Skala likert adalah metode penilaian yang digunakan untuk
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memberikan skor dalam kuesioner penelitian (Anggraeni et al.,
2021). Menurut (Sugiono, 2009), skala Likert berfungsi untuk
mengukur perilaku, sikap, pendapat, serta pandangan individu atau
kelompok terhadap fenomena sosial. Dengan menggunakan skala
likert, variabel yang akan diukur diuraikan menjadi indikator-indikator
variabel. Indikator-indikator tersebut kemudian digunakan sebagai
dasar untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Berikut adalah alternatif jawaban beserta

skor untuk skala motivasi belajar:

Selalu (SL) : diberikan skor 4
Sering (S) : diberikan skor 3
Jarang (J) : diberikan skor 2
— — Tidak Pernah (TP) : diberikan skor 1

Pemberian bobot pada penilaian ini  bertujuan untuk

mengumpulkan data dari responden. Data yang diperoleh kemudian

akan dianalisis menggunakan rumus statistik yang sesuai dengan teknik

analisis data yang digunakan.

Kriteria yang digunakan untuk mengklasifikasikan kategori
motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111 3 Kategori Nilai Motivasi Belajar Siswa

Interval Skor Kategori

5 & 68 — 80 Sangat Tinggi
56 — 67 Tinggi

D ~ 44 — 55 Cukup
D 3243 Rendah
5 20-31 Sangat Rendah
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Kategori motivasi belajar siswa secara klasikal ditentukan dengan

menggunakan teknik pengkategorian skor berdasarkan interval kelas.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori motivasi belajar siswa

secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111 4 Kategori Nilai Motivasi Belajar Klasikal

Interval Skor Klasikal Kategori
2517 —-2960 Sangat Tinggi
2073 - 2516 Tinggi
1629 —2072 Cukup
1185 - 1628 Rendah
740 — 1184 Sangat Rendah

Penentuan interval kategori mengacu pada pendapat (Riduwan,
2015) yaitu dengan membagi rentang skor maksimum dan minimum
dengan jumlah kategori yang ditetapkan. Skor maksimum diperoleh
dari hasil perkalian jumlah siswa, jumlah pernyataan angket, dan skor
tertinggi skala penilaian, sedangkan skor minimum diperoleh dari hasil
perkalian jumlah siswa, jumlah pernyataan angket, dan skor terendah
skala penilaian. Rentang skor tersebut selanjutnya dibagi menjadi lima
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah,
yang digunakan untuk mengklasifikasikan motivasi belajar siswa

secara klasikal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

menelusuri dan mencatat informasi yang terdapat dalam berbagai
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dokumen tertulis, seperti buku, catatan, dan arsip (Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini, pengumpul data hanya perlu menyalin informasi
tertulis yang relevan ke dalam lembar-lembar yang sudah disediakan.
Data yang dikumpulkan mencakup profil sekolah, data umum sekolah,
dan aktivitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini, dokumen
yang diperlukan oleh peneliti mencakup sejarah berdirinya SMAN 11

Pekanbaru, struktur organisasi, visi dan misi sekolah.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan prosedur yang digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan data penelitian secara sistematis guna menjawab
rumusan masalah serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis

data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu

analisis uji instrumen angket dan analisis data penelitian. Analisis uji
instrumen angket dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Uji instrumen ini mencakup analisis
validitas dan reliabilitas angket, yang bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat

dan konsisten.

Analisis data penelitian dilakukan setelah instrumen penelitian

dinyatakan valid dan reliabel. Data yang telah terkumpul selanjutnya

'S NIN
y

;_3 dianalisis menggunakan teknik analisis statistik yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu

= dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
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homogenitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
paired sample t-test dan uji independent sample t-test. Seluruh pengolahan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program /BM SPSS
Statistics versi 27.
1. Analisis Instrumen Angket
a. Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan instrumen dalam
menjalankan fungsi pengukuran, yaitu memastikan bahwa instrumen
benar-benar mengukur aspek yang seharusnya diukur sehingga data
yang dihasilkan dapat dianggap akurat serta mencerminkan keadaan
yang sebenarnya (Sugiyono, 2019). Uji validitas instrumen dalam
penelitian ini meliputi validitas isi dan validitas empiris, yang
dilakukan untuk memastikan kelayakan angket motivasi belajar
siswa sebelum digunakan dalam pengambilan data penelitian.
1) Uji validitas isi
Uji validitas isi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
butir pernyataan angket dengan indikator variabel motivasi
belajar yang telah ditetapkan. Validitas isi diperoleh melalui
penilaian para ahli (expert judgment), yaitu dosen pembimbing
dan dosen ahli, yang menilai kejelasan redaksi, kesesuaian
indikator, serta relevansi butir pernyataan dengan tujuan

pengukuran.
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2) Uji validitas empiris

Uji validitas empiris dilakukan untuk mengetahui tingkat
keabsahan setiap butir pernyataan angket berdasarkan data hasil
uji coba kepada responden. Dalam penelitian ini, uji validitas
empiris dilakukan menggunakan rumus korelasi Product
Moment Pearson dengan membandingkan nilai koefisien
korelasi rhiung dengan nilai ribel pada taraf signifikansi 5% (o =
0,05). Variabel X merupakan skor masing-masing butir
pernyataan angket motivasi belajar, sedangkan variabel Y
merupakan skor total angket motivasi belajar siswa. Suatu butir
pernyataan dinyatakan valid apabila ritung > I'tabel, sedangkan jika
Thitung < Tabel Maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Butir
pernyataan yang dinyatakan valid digunakan sebagai instrumen
penelitian, sedangkan butir yang tidak valid tidak digunakan.

Adapun rumus yang digunakan yaitu:

N YXY-EX)EY)

Txy - JIV ZX2= CX)DN ZY2— (5Y)2)
Keterangan:
I'xy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
® N = Jumlah responden
¢ & > X = Jumlah skor item
j = >Y = Jumlah skor total

2 o > XY  =Jumlah perkalian skor item dan skor total
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran konsistensi suatu instrumen dalam
menghasilkan data yang relatif sama ketika digunakan berulang kali
pada subjek yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut
dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian (Arikunto, 2013).
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa angket yang
diberikan kepada responden memiliki tingkat konsistensi dan mampu
menghasilkan] data yang stabil (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini,
reliabilitas angket diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan

rumus sebagai berikut :(Sugiyono, 2019)

_ (i)
& k—1(1 o%)

Keterangan:

0] = koefisien reabilitas

k = jumlah item pernyataan
Yo? = jumlah varians tiap item
o? = varians total skor

Metode ini merupakan ukuran untuk menilai keandalan

instrumen, dengan nilai yang di dapatkan antara 0 dan 1. Semakin
mendekati angkat 1 maka semakin tinggi tingkat keandalan instrumen
tersebut, sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan bahwa
& instrumen kurang dapat diandalkan. Untuk mengetahui kriteria
= = reloabilitas instrumen, dapat menggunakan interpretasi instrumen

=] sebagai berikut:
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Tabel I11 5 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas Kriteria
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<0,100 Sangat Tinggi
(Arikunto, 2012)

2. Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Sebaran data yang berdistribusi normal
merupakan syarat untuk melanjutkan ke tahap uji statistik parametrik

(Rusydi Ananda & Fadhli, 2018).
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel pada masing-masing
kelompok adalah 37 siswa (< 50) sehingga uji ini dianggap lebih

tepat dan akurat. Berikut rumus uji Shapiro Wilk:

_ (Tizq aixi)?
(Xizy xi—%)?

W

Keterangan:

W = nilai statistik Shapiro Wilk

S B x; = datake-I
A X  =rata-rata data
) & a; = konstanta yang diperoleh dari nilai harapan, varians, dan

21

€ = kovarians dari sampel berdistribusi normal

1eiu

n = jumlah sampel
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Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
(Ramadhani & Bina, 2021)
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen
(Budiwanto, 2017). Homogenitas diperlukan agar uji hipotesis dengan
statistik parametrik dapat dilanjutkan. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan Levene’s Test melalui program IBM SPSS Statistics 27.
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F, dengan

rumus sebagai berikut:

st
F=21
SZ
Keterangan:
S2 = varians terbesar
S2 = varians terkecil

Kriteria yang harus dipenuhi dalam uji homogenitas yakni
sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka varians data dianggap homogen.
b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka varians data tidak homogen

(Ramadhani & Bina, 2021).
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. Uji-t Sampel Berpasangan (Paired Sample T-Test)

Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk mengetahui
perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan dalam
kelompok yang sama (Budiwanto, 2017). Uji ini dilakukan pada dua
kelompok, yaitu Kelas eksperimen, untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran kooperatif Group Investigation dengan
metode Reward dan Punishment memberikan peningkatan motivasi
belajar siswa dan kelas kontrol, untuk mengetahui apakah model
pembelajaran kooperatif Group Investigation tanpa metode Reward dan
Punishment memberikan perubahan motivasi belajar siswa.

Perhitungan wuji tersebut dilakukan menggunakan rumus sebagai

berikut:
D
Sp/n
Keterangan:
D = rata-rata selisih skor
Sp = simpangan baku selisih
n = jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara data awal kelas dan data akhir kelas dalam
kelompok tersebut, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, sehingga hipotesis nol (HO) diterima (Ramadhani & Bina,

2021).
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4. Uji-t Sampel Independen (Independent Sample T-Test)

Uji Independent Sample T-Test merupakan uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara dua kelompok yang tidak berhubungan (Sugiyono, 2015). Dalam
penelitian ini, uji Independent Sample T-Test digunakan untuk
membandingkan hasil data akhir kelas motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus yang digunakan dalam uji

ini adalah sebagai berikut:

X1—X2
l‘ =
(n1-1)S5+ (np-1)S3 1 L1
ni+nyp—2 ny np

Keterangan:
X1, Xo = rata-rata kelompok
S%, S = varians kelompok
ny, Ny = jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan:
1) Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan
antara kedua kelompok
2) Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara kedua kelompok (Sugiyono, 2018).



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
dengan metode Reward dan Punishment berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa pada materi Struktur Atom. Hal ini dibuktikan oleh hasil
uji statistik dengan nilai t hitung sebesar 2,862 > t tabel 2,000 dan nilai
signifikansi 0,007 < 0,05, sehingga H, diterima dan Ho ditolak. Secara deskriptif,
rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 50,14
menjadi 57,19 dengan persentase peningkatan sebesar 14,07%, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya meningkat sebesar 5,27%. Selain itu,
terjadi pergeseran kategori motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen ke
tingkat yang lebih tinggi. Sejalan dengan peningkatan motivasi belajar, hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang diukur melalui nilai rata-rata LKPD juga
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
Group Investigation dengan metode Reward dan Punishment terhadap motivasi
belajar siswa pada materi Struktur Atom.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
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pertimbangan dalam menentukan kebijakan pendidikan, khususnya dalam
merancang strategi pembelajaran yang mendorong peningkatan motivasi belajar
siswa.
Guru

Bagi guru, untuk mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluating
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan model Group Investigation yang
dipadukan dengan pendekatan Reward dan Punishment. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan menciptakan suasana pembelajaran

yang lebih aktif dan partisipatif, khususnya dalam pembelajaran Struktur Atom.

. Peserta Didik

Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran, terutama pada materi Struktur Atom, dengan adanya penerapan
model pembelajaran kooperatif Group Investigation yang dilengkapi metode
Reward dan Punishment, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan hasil

belajar secara optimal.

. ~Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan studi lebih
mendalam mengenai berbagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, serta mengeksplorasi penerapan model-model lain yang

relevan dalam pembelajaran kimia.
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

"5 NAMA SATUAN PENDIDIKAN : SMA Negeri 11 Pekanbaru

IMATA PELAJARAN : KIMIA
.~ 'KELAS / SEMESTER : X / GANJIL dan GENAP
S SKELAS/ FASE :X/E
. SSEMESTER : GANJIL dan GENAP

| 5 TAHUN PELAJARAN : 2025/2026

ol

FASE E

Chpaian
v+ Pembelajaran
- 4 Kimia Fase E

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem,
bioteknologi, keanekaragaman hayati, Struktur Atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga
responsif dan dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global. Semua upaya tersebut
diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).

E)emen
1 Pemahaman
1 Kimia

Peserta didik memahami proses klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, bakteri dan jamur dalam kehidupan; ekosistem dan
interaksi antar komponen serta faktor yang mempengaruhi; dan pemanfaatan bioteknologi dalam berbagai bidang kehidupan.

Peserta didik memahami sistem pengukuran dalam kerja ilmiah; energi alternatif dan pemanfaatannya untuk mengatasi
permasalahan ketersediaan energi.

Peserta didik memahami Konsep kimia dalam kehidupan sehari hari, Struktur dan sifat atom serta kaitannya dengan Tabel
periodik; reaksi kimia dan Hukum- hukum dasar kimia.

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim.
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Elemen
Keterampilan
Proses

e Mengamati

Peserta didik mengamati fenomena ilmiah dan mencatat hasil pengamatannya dengan
memperhatikan karakteristik dari objek yang diamati untuk memunculkan pertanyaan yang akan
diselidiki. @ Mempertanyakan dan memprediksi

Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah.

Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.

» Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang benar
untuk menjawab pertanyaan.

Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

» Memproses, menganalisis data dan informasi

Peserta didik menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis menggunakan alat dan
metode yang tepat berdasarkan data penyelidikan dengan menggunakan referensi rujukan yang sesuai, serta menyimpulkan hasil
penyelidikan.

» Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka mengevaluasi
kesimpulan, serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan kualitas data.

Menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penyelidikan.

» Mengomunikasikan hasil
Peserta didik mengomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh, ditunjang dengan argumen ilmiah berdasarkan

referensi sesuai konteks penyelidikan
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Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur dan sifat berbagai macam bahan, serta perubahannya dan energi
B yang menyertai perubahan tersebut. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom yang mikroskopis dapat dipelajari dengan lebih
= 3 mudah melalui simbol dan visualisasi untuk memahami berbagai fenomena dunia nyata yang bersifat makroskopis. Pemahaman
tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk beradaptasi dan berinovasi guna memenuhi kebutuhan ekonomi, lingkungan,
sosial, dan perkembangan [PTEK di dunia yang terus berkembang. Hal ini termasuk mengatasi tantangan perubahan iklim global

9 dan keterbatasan energi dengan merancang proses untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya bumi yang terbatas secara
efisien.

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif dan kuantitatif

= sederhana baik secara individu maupun kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Peserta didik belajar
membangun pengetahuan melalui kegiatan menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan sederhana,
melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data hasil percobaan/penyelidikan, menganalisis data dan menafsirkan data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil percobaan/penyelidikan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak
langsung, peserta didik dapat mengembangkan profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran Kimia.

5 Pada tingkat SMA/MA, Kimia diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, pelajaran Kimia
dapat membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta terbuka terhadap pendapat yang

diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah pada dunia nyata. Kedua, pemahaman Kimia membekali peserta didik
dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan karir masa depan dalam berbagai area seperti kedokteran, lingkungan hidup, teknologi
terapan, farmasi, dan olahraga serta sains kimia.

1 @ Aloka

g 5 . )

3 =NO Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran ’ Kata Kunci Progg Pel.aj ar Glosarium
o B Wakt Pancasila

=S

{ )]
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10.1 Peserta didik memahami 10.1.1 Hakikat Kimia DPL 3: Penalaran | Ilmu kimia: cabang
hakikat ilmu kimia dan Menjelaskan pengertian ilmu Kritis sains yang
perannya dalam kehidupan | kimia dan ruang lingkup mempelajari materi,

kajiannya sifat, perubahan, dan
energi yang
menyertainya

10.1.2 Peran Kimia DPL 4: Kreatif

Mengidentifikasi peran ilmu Peran kimia:

kimia dalam kehidupan sehari- penerapan konsep

hari dan berbagai bidang kimia dalam kehidupan

profesi dan industri

10.1.3 DPL 6:

Menyampaikan gagasan Berkebinekaan

tentang pentingnya ilmu kimia Global

dalam mendukung

perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi

10.2 Peserta didik memahami 10.2.1 Model atom Dalton, | v/ DPL 3: Model atom,
struktur dan sifat atom Mengidentifikasi Thomson, Penalaran Kritis
serta kaitannya dengan perkembangan teori atom dari Rutherford, Bohr v DPL 4:
tabel periodik masa ke masa. Dari model dan Mekanika Kreativitas

atom Dalton, Thomson, Kuantum

Rutherford, Bohr ,dan
Mekanika Kuantum
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10.2.2
Menjelaskan partikel penyusun
atom dan sifat-sifatnya.

Notasi nuklida.
Elektron, proton
dan neutron

DPL 3: Penalaran
Kritis

DPL 4:
Kreativitas

Nuklida, , elektron dan
neutron, isotop, isobar
dan isoton proton :
partikel bermuatan
listrik positif yang
terdapat di dalam inti
atom

10.2.3
Menggunakan notasi unsur
untuk menyatakan suatu unsur

Isotop

DPL 3: Penalaran
Kritis

konfigurasi elektron:
susunan
elektronelektron pada

: DPL 4:
dan isotop. Kreativitas sebuah atom
10.2.4 Isotop, Isobar, v DPL 3: Isotop, Isobar, Isoton
Menganalisis hubungan antara Isoton Penalaran Kritis
nomor atom, nomor massa, dan v DPL 4-
jumlah partikel subatom. Kreativitas '
(Isotop, Isobar, Isoton dan
Isoelektron)
10.2.5 Kulit electron, v DPL 3: Kulit electron,
Menuliskan konfigurasi Penalaran Kritis Elektron, proton,
elektron berdasarkan kulit v DPL 4- nomor atom,
(Bohr). Kreativitas ' konfigurasi elektron.
10.2.6 Bilangan Kuantum | DPL 3: Bilangan Kuantum : ,
Menganalisis teori atom ., Bilangan Penalaran Kritis Bilangan Kuantum
mekanika kuantum dan Kuantum Utama : , v DPL 4: Utama : , Bilangan
Bilangan Kuantum Bilangan Kuantum Kreativitas ’ Kuantum Magnetik : ,

Magnetik : ,

Bilangan Kuantum
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HeH

Bilangan Kuantum
Azimut : , Bilangan
Kuantum Spin :

Azimut : , Bilangan
Kuantum Spin :

9) 10.2.7 Prinsip Aufbau, v DPL 3: Prinsip Aufbau, Pauli,
K Menggunakan prinsip Aufbau, Pauli, dan Hund Penalaran Kritis dan Hund. Orbital,
2 Pauli, dan Hund dalam v DPL 4- konfigurasi elektron.
a konfigurasi elektron. Kreativitas ' Keadaan Dasar,
= Keadaan tereksitasi
= 10.2.8 Konfigurasi N4 DPL 3: Gas Mulia (VIIA),
) Menulis konfigurasi elektron elektron dengan Penalaran Kritis konfigurasi elektron.
-z‘; dengan notasi gas mulia. notasi gas mulia v DPL 4-
: Kreativitas
10.2.9 Sistem periodik, v DPL3— Triad, Oktav, Sistem
_____ Menjelaskan perkembangan Triad, Oktav, Penalaran Kritis periodik modern
sistem periodik unsur dengan Sistem periodik v DPLS —
et modern Kolaborasi
10.2.10 Sistem Periodik v DPL3— Konfigurasi Elektron
Menganalisis hubungan antara Modern, Elektron Penalaran Kritis Kuantum : , Golongan
konfigurasi elektron dengan valensi, Kulit v DPL5— ., Periode : ,
letak unsur dalam tabel elektron Kolaborasi Golongan Utama : ,
periodik Golongan Transisi : ,
Elektron valensi, Kulit
elektron
10.2.11 Jari-jari atom, v DPL3 — Jari-jari atom,
= Menganalisis sifat Keelektronegtifan, | Penalaran Kritis Keelektronegtifan,
, keperiodikan unsur (jari-jari Afinitas elektron v DPL 5 — Afinitas elektron
0 atom, energi ionisasi, afinitas Kolaborasi

elektrondan elektronegativitas)
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10.3 Peserta didik memahami 10.3.1 Tatanama senyawa | DPL 3 — atom : unsur kimia
reaksi kimia Memahami dan Penalaran Kritis terkecil yang dapat
mendemonstrasikan cara v DPL5— berdiri sendiri dan
penulisan rumus molekul dan Kolaborasi dapat bersenyawa
penamaan senyawa kimia dengan yang lain
10.3.2 Persamaan reaksi v DPL3— Reaksi kimia : suatu
Menganalisis persamaan reaksi kimia Penalaran Kritis proses di mana satu
setara dan bagian-bagian dari v DPL 5 — atau lebih zat, reaktan,
suatu persamaan reaksi kimia Kolaborasi diubah menjadi satu
atau lebih zat yang
berbeda, produk.
10.3.3 Penyetaraan reaksi |  DPL 3 — Pereaksi, hasil reaksi,
Menganalisis persamaan reaksi Penalaran Kritis fas, padat, cair, larutan
setara dan bagian-bagian dari v DPL 5 —
suatu persamaan reaksi kimia Kolaborasi
10.3.4 Koefisien reaksi v DPL3 - Koefisien reaksi,
Menyusun dan menyetarakan Penalaran Kritis Jumlah atom
persamaan reaksi sederhana v DPL5—
Kolaborasi
19.4 Peserta didik memahami 10.4.1 Hukum-hukum v DPL 3 — Hukum Prust,
hukum-hukum dasar kimia | Menjelaskan hukum kekekalan dasar kimia dan Penalaran Kritis Lavoisier, Dalton, Gay
massa (Lavoisier) penerapannya v DPL 4 — Lussac
Kreativitas
v DPL 5 —

Kolaborasi
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10.4.2 Hukum Prust v DPL 3 — Perbandingan massa,
Menjelaskan hukum Penalaran Kritis Senyawa, unsur
perbandingan tetap (Proust) v DPL 4 —

Kreativitas

v DPL 5 -

Kolaborasi
10.4.3 Hukum Dalton v DPL3 — Perbandingan massa,
Menjelaskan hukum Penalaran Kritis Senyawa, unsur
perbandingan berganda v DPL 4 —
(Dalton) Kreativitas

v DPL 5 —

Kolaborasi
10.4.4 Hukum Gay Lussac | DPL 3 — Persamaan reaksi,
Menjelaskan hukum Penalaran Kritis koefisien reaksi,
perbandingan volum (Gay v DPL 4 — volum, gas
Lussac) Kreativitas

v DPL 5 -

Kolaborasi
10.4.5 Hipotesis Avogadro | DPL 3 — Partikel, volum
Memahami dan menjelaskan Penalaran Kritis
Hipotesis Avogadro v DPL 4 —

Kreativitas

v DPL 5 -

Kolaborasi
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State Islamic U

L u__._ | mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr S A Penguupan nanya ik kepentngan penararkart, 2n, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

"/_._\_n | b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

piran A 2 Program Semester

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.hcw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=2 5s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
“/_._\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseamay 2 Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAU

TﬁBQn Pelajaran

State Islamic U

an dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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A 3 Program Tahunan

f Sultan Syarif Kasim Riau

piran

S engUt PN Nanya untuk kepentingan pendidikan, pe n, per 1 karya i %_Lvm&am ar : Y kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusama 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran A 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen

3 2 D,

; o i e MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
D % o i) STRUKTUR ATOM — KIMIA
A8 o I SMA NEGERI 11 PEKANBARU
~ 7 3 B INFORMASI UMUM
° ~ @ A. IDENTITAS MODUL
5 “Nama Penyusun : Khairunisa
} 5 -'-'"-Sa"_t:i,laj_ﬁ Pendidikan : SMA Negeri 11 Pekanbaru
~ Kelas=Fase /Semester : X (Sepuluh) — E (Ganjil)
L %‘_'Mé:-td'.-_i?elajaran : Kimia
= CAlokasi Waktu : 4 Pertemuan / 8 JP ( 8 X 45 Menit)
> “Tahusm Penyusunan 12025
5 © B. KOMPETENSI AWAL

Pazla pembelajaran sebelumnya, peserta didik telah mempelajari pengertian materi, sifat-sifat, serta
= dklasifikasi materi, perubahan fisika, perubahan kimia, campuran, wujud zat.

s &2 C
}]

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: menerapkan proses berdoa
sebelum dan sesudah pembelajaran serta menghimbau peserta didik melaksanakan ibadah,
mengaitkan materi Struktur Atom dengan ayat Al-Qur’an.
Bernalar Kritis: mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis informasi yang relevan
serta memprioritaskan beberapa gagasan tertentu.
Bergotong royong: memiliki kemampuan kolaborasi, bekerjasama dengan orang lain disertai
perasaan senang dan menunjukan sikap positif, memahami perspektif orang lain, memiliki
kemampuan berbagi dan menempatkan segala sesuatu sesuai tempat dan porsinya, serta
menghargai pencapaian dan kontribusi orang lain, dan menghargai keputusan bersama dan
berusaha untuk membuat keputusan melalui musyawarah untuk mufakat.
Mandiri: memiliki rasa tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya ketika melakukan
diskusi dan presentasi.

SARANA DAN PRASARANA

© Seluruh sarana dan prasarana yang diperlukan peserta didik dalam proses pembelajaran meliputi:

o

)

b)

c)

E.

Sumber belajar

1. ‘Arantika, Melyza. 2019. Master Juara Kimia SMA/MA Kelas X, XI, XII. Yogyakarta:
Bintang Cendekia Pustaka.

2. ‘Aritta Megadomani, Raden Fauzia. 2022. IPA Kimia untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum
Merdeka. Bandung: Grafindo Media Pratama.

3. Sudarmo, Unggul. 2022. IPA Kimia untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka.
Surakarta: Erlangga.

Alat untuk mendapatkan sumber belajar

1. Laptop
2. JInfokus
Media Pembelajaran
1. LKPD
2. #PT
TARGET PESERTA DIDIK

;Perangkat inizdirancang untuk:



1. Peserta didik tipikal/ regular

materi ajar

S 2 Peserta didik dengan pencapaian tinggi

Gmuﬁ Investigation

:_"péi_'”_{en_'ﬁéanaan, investigasi, organisasi,presentasi, dam evaluasi.
= Metade Pembelajaran:
T-1Rewa;r'a’ & Punishmment:
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: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dam memahami

: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
» mencapai keterampilan berifikir tingkat tinggi

> o 3 E MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Modei Pembelajaran:

Mode] pembelajaran kooperatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam kelompok.
Pe__;jer._{a didik berperan sebagai peneliti kecil untuk melakukan kegiatan pengelompokkan,

'_.therézpkan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam

;pe:zybelajaran. Reward diberikan dalam bentuk poin tambahan, pujian verbal, atau hadiah simbolis.
CPunishment »diberikan secara edukatif seperti pengurangan poin atau teguran yang bersifat

Q -—membangun
D Ou

5 B IL KOMPETENSI INTI

< O

% A. Tujuan Pembelajaran

PERTEMUAN KE-1

© < Flujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran ini adalah, peserta didik mampu:

)

D B. Pemahaman Bermakna

. 5- Peserta didik mampu menganalisis perkembangan model atom dari model atom Dalton,
3 Thomson, Rutherford, Bohr ,dan Mekanika Kuantum

S-  Peserta didik mampu menjelaskan tentang partikel-partikel penyusun atom

Peserta didik  dapat menjelaskan tentang atom melalui teori-teori atom yang dikemukanan oleh -

dlmuan, serta dapat memahami perkembangan model atom, peserta didik menyadari bahwa ilmu
“pengetahuan selalu berkembang berdasarkan bukti dan penelitian, sehingga menumbuhkan sikap kritis,

-terbuka terhadap perubahan, dan menghargai peran ilmuwan dalam menemukan konsep-konsep baru
yang bermantfaat dalam kehidupan.

3 ﬁﬁ_ C. Pertanyaan Pemantik

= - Apakah kalian bisa memotong bagian kapur menjadi beberapa bagian yang kecil-kecil?

- Sampai potongan ke berapa kapur sudah tidak dapat dibagi lagi?

© - Pernahkan kalian memakan cookies?

— Cookies tersusun atas apa saja?

% - "Coba bayangkan sebuah kelas. Jumlah peserta didik [laki-laki mewakili proton, peserta didik
perempuan mewakili elektron, dan guru-guru mewakili neutron. Kalau kamu tahu jumlah total

orang di kelas dan jumlah peserta didik laki-laki, bisakah kamu menebak berapa jumlah guru
danpeserta didik perempuan?”

&  D. Kegiatan Pembelajaran

e

e W Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
p 2 g g Waktu
. Orientasi = Peserta didik menjawab
Kegiatan . o
* Guru membuka pembelajaran | salam, mengikuti doa
9 Pendahuluan ) . .
dengan memberi salam, mengajak | bersama, serta memberikan
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berdoa, serta mengecek kehadiran
peserta didik .

= Guru memastikan suasana belajar
yang kondusif agar peserta didik
siap secara fisik dan psikis untuk
mengikuti pembelajaran

Apersepsi

= Guru mengajukan pertanyaan
pemantik untuk menggali
pengetahuan awal peserta didik
serta mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari.

- Apakah  kalian bisa memotong
bagian kapur menjadi beberapa
bagian yang kecil-kecil?

- Sampai potongan ke berapa kapur
sudah tidak dapat dibagi lagi?

- Pernahkan kalian ~ memakan
cookies?

- Cookies tersusun atas apa saja?

[F Reward: Peserta didik yang

mampu  menjawab  pertanyaan

dengan benar mendapat Reward
berupa pujian dan tepuk tangan dari
guru sebagai bentuk apresiasi
(Reward verba)l.
Motivasi
= Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
pada pertemuan tersebut.

= Guru memberitahu gambaran
tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipela-jari
agar peserta didik ter-tarik
serta antusias mengikuti
pembelajaran.

= Guru menjelaskan  aturan
Reward dan Punishment yang
berlaku selama pembelajaran.

= Guru menjelaskan langkah-
langkah model pembelajaran
Group Investigation  secara
runtut dan mudah dipahami oleh
peserta didik .

respon saat guru melakukan
pengecekan kehadiran.

= Peserta didik
mempersiapkan buku
pelajaran dan menunjukkan
kesiapan untuk memulai
pembelajaran.

= Peserta didik menjawab
pertanyaan pemantik dengan
mengemukakan pendapat
berdasarkan pengetahuan
awal yang dimiliki.

= Peserta didik
mendengarkan & mema-
hami tujuan pembelajaran
yang disampaikan guru.

= Peserta didik menunjuk-kan
sikap antusias dan kesiapan
untuk mengikuti
pembelajaran.

= Peserta didik mendengar-
kan & memperhatikan
penjelasan guru mengenai
aturan Reward dan
Punishment.

= Peserta didik memahami
serta mengikuti penjelasan
langkah-langkah model
pembela-jaran Group
Investigation.

3 menit

4 menit

3 menit

|e|eseW NIens ye
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1. Pengelompokkan (Groupping)

= Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 6—7 orang.

2. Perencanaan (Planning)

= Guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok.

= Guru memberikan penjelasan
mengenai pembagian tugas yang
harus dikerjakan dalam kelompok.

= Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam
membagi peran anggota kelompok,
seperti pencari informasi, penulis,
dan penyaji, agar setiap anggota
memiliki tanggung jawab yang
jelas.

[ Reward: Guru memberikan

Reward berupa pujian dan

penguatan verbal kepada kelompok

yang cepat beradaptasi dan bekerja

sama dengan baik

3. Investigasi (/nvestigation)

= Guru membantu peserta didik
dalam mencari, mengumpulkan,
dan menganalisis informasi dari
berbagai sumber yang relevan.

= Guru memantau jalannya diskusi
dan kegiatan investigasi di tiap
kelompok serta memberikan
bantuan jika kelompok mengalami
kesulitan.

[ Reward: Guru memberikan
Reward verbal atau tanda apresiasi
kecil kepada kelompok yang aktif
berdiskusi dan bekerja sama dengan

baik.

X Punishment: Guru memberikan

Punishment ringan berupa teguran

lembut atau isyarat nonverbal bagi

kelompok yang pasif, bercanda, atau

tidak menunjukkan progres.

4. Pengorganisasian (Organizing)

= Guru membimbing kelompok
untuk menyusun laporan hasil

= Peserta didik bergabung

sesuai kelompok yang telah
ditentukan guru.

Peserta didik membuka
LKPD dan membaca
LKPDyang diberikan guru.
Peserta didik memper-
hatikan penjelasan guru
mengenai pembagian tugas
dalam kelompok.

Peserta didik melaksa-
nakan tugas sesuai perannya
& menyelesai-kan LKPD
sesuai batas waktu yang
ditentukan.

Peserta didik membagi
peran dalam kelompok,
seperti pencari informasi,
penulis, dan penyaji.

Peserta didik mencari,
mengumpulkan, dan
menganalisis informasi dari
berbagai sumber sesuai
arahan guru.

Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok, serta
meminta bantuan guru
apabila menemui kesulitan
selama proses investigasi.

= Peserta didik berdiskusi dan

bekerja sama menyusun

3 menit

5 menit

25
menit

‘yelesew nyens
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investigasi tentang model atom dan
partikel penyusun atom secara

laporan hasil investigasi
tentang model atom secara

= ; ;u:: sistematis. sistematis.
R I(“]‘J ® 2 (T Reward: Guru memberikan
(5 5 [E_? g Reward verbal bagi kelompok yang
sk o = menyusun laporan dengan rapi dan 10
:} | _I = .
s g = tepat waktu. menit
5§53
B [ > S . . - . g ..
X< o, C 5. Presentasi (Presenting) Peserta didik dari tiap
-3 ™ o = . . .
® S 8 ) = Guru menunjuk Masing-masing kelompok mempresen-
& gQa kelompok untuk presentasikan tasikan hasil kerja
3 ; = hasil kerja kelompok di depan kelompoknya di depan kelas
~ 3 o 8 kelas. dengan percaya diri.
L= o . .. .
> 3 2 = Guru memberi kesempatan kepada | = Peserta didik dari kelompok
= 9 5 kelompok lain untuk memberikan lain menyimak presentasi,
=
< g 3 [ Reward: Guru memberikan pertanyaan, tanggapan, atau
S 3 . i
@ zF ; Reward berupa pujian dan hadiah masukan ‘terhadap hasil
=35 simbolis (alat tulis,snack) kepada preseial
2= kelompok dengan presentasi paling
jz ﬁf? ::j menarik, runtut, dan komunikatif
] o X Punishment: Guru memberikan 35.
Pl . . menit
2 0 Punishment ringan berupa teguran
o B lembut atau isyarat nonverbal bagi
e 2 é kelompok yang pasif, bercanda, atau
ag = tidak menunjukkan progres.
8 o
1 5 6. Evaluasi (Evaluatin L .
=T ( 8) ... | = Peserta didik menyampai-
& 3 * Guru bersama peserta didik
o @ . . . kan pendapat saat
| 2 menyimpulkan hasil pembelajaran ) )
gD menyimpulkan hasil
P tentang perkembangan model atom i
< S . pembelajaran tentang per-
g 5t dan partikel penyusun atom.
g 8 ) kembangan model atom
= 1 [ Reward: Guru memberikan
=0 r: Reward verbal berupa pujian kepada
a o . 7. .
b e seluruh peserta didik atas kerja
ab sama dan partisipasi aktif selama
) pembelajaran
dal
g 7 menit
: ' X Punishment: Guru memberikan
] Punishment ringan berupa teguran
=3 atau  isyarat nonverbal  bagi
a kelompok yang pasif, bercanda,
E'; atau tidak menunjukkan progres
?; Kegiatan e  Guru memberikan reflekasi - Pesertg didik rqen}{lmak .
c . refleksi yang diberikan 7 menit
4  Penutup dengan mengajukan pertanyaan guru
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERTEMUAN KE--2

A Tujuan Pembelajaran
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. 1 s Peserta didik dapat mengetahui cara menentukan nomor atom dan nomor massa suatu unsur.

a mewaklll proton, neutron, dan elektron?”

o 3 2 ) Peserta didik dapat membedakan pengertian isotop, isobar, dan isoton melalui kegiatan
- & diskusi kelompok.
= 3 = Peserta didik dapat mengelompokkan unsur-unsur yang termasuk isotop, isobar dan isoton
- ]f_é Pimahaman Bermakna
eserta didik mampu menjelaskan tentang cara menentukan nomor massa serta nomor atom.

eserta didik mampu membedakan pengertian isotop, isobar, dan isoton serta mengidentifikasi
: ontohnya berdasarkan nomor atom dan nomor massa dari suatu unsur.
é Mrtanyaan Pemantik
Bayangkan atom seperti kelas yang terdiri dari peserta didik dan guru. Menurut kalian, siapa yang

D 2 Kafau sebuah kue terdiri darvi beberapa bahan, bisa nggak kita tahu komposisinya dari berat total
. odan satu jenis bahannya? Nah, seperti itulah cara menentukan nomor atom dan nomor massa.’
-; D Kegiatan Pembelajaran

>

dan guru. Menurut kalian, siapa

yang bisa mewakili proton,
neutron, dan elektron?”

= “Kalau sebuah kue terdiri dari
beberapa bahan, bisa nggak
kita tahu komposisinya dari
berat total dan satu jenis
bahannya? Nah, seperti itulah
cara menentukan nomor atom

dan nomor massa”

[ Reward: Peserta didik yang
mampu menjawab pertanyaan

. . i, Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Waktu
Orientasi
o = Guru membuka pembelajaran | = Peserta didik menjawab
f dengan memberi salam, salam, mengikuti doa
3 mengajak berdoa, serta | bersama, serta memberi-kan
mengecek kehadiran peserta | respon saat guru melakukan
] didik. pengecekan kehadiran.
» Guru  memastikan  suasana | ® Peserta didik memper-siapkan | 3 menit
belajar yang kondusif agar | diri, bersikap tenang &
o peserta didik siap secara fisik | menunjukkan kesiapan untuk
: dan psikis untuk mengikuti memulai pembelajaran.
pembelajaran.
Apersepsi = Peserta didik menjawab
: Guru mengajukan pertanyaan | pertanyaan pemantik dengan
Kegiatan pemantik: mengemukakan pendapat
9 Pendahuluan | - “Bayangkan atom seperti kelas berdasarkan pengetahuan awal
yang terdiri dari peserta didik yang dimiliki. 4 menit
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dengan benar mendapat Reward

berupa pujian dan tepuk tangan

dari

guru  sebagai  bentuk

apresiasi (Reward verbal).

ml =1l

M lipeiintian -

|
I

= Guru membimbing dan

mengarahkan peserta didik
dalam membagi peran anggota
kelompok, seperti pencari
informasi, penulis, dan penyaji,
agar setiap anggota memiliki
tanggung jawab yang jelas.

[ Reward: Guru memberikan
Reward berupa pujian dan
penguatan verbal kepada

Motivasi
* Guru menyampaikan tujuan | = Peserta didik mendengarkan
pembelajaran  yang  akan & mema-hami tujuan
dicapai  pada  pertemuan pembelajaran yang
tersebut. disampaikan guru. 3 menit
* Guru memberitahu gambaran | = Peserta didik menun-jukkan
tentang manfaat mempelajarai sikap antusias dan kesiapan
pelajaran yang akan dipelajari untuk meng-ikuti
agar peserta didik tertarik serta pembelajaran.
antusias mengikuti | = Peserta didik mendengarkan
pembelajaran. & mem-perhatikan penjelasan
* Guru menjelaskan  aturan guru mengenai aturan Reward
Reward dan Punishment yang dan Punishment.
berlaku selama pembelajaran. = Peserta didik memahami serta
* Guru menjelaskan langkah- mengikuti penjelasan langkah-
langkah model pembelajaran langkah model pembelajaran
Group Investigation  secara Group Investigation
runtut dan mudah dipahami
oleh peserta didik .
3 1. Pengelompokan (Grouping) | = Peserta didik bergabung sesuai
» * Guru membagi peserta didik kelompok yang telah 3 menit
H menjadi beberapa kelompok ditentukan guru.
:’ yang beranggotakan 6—7 orang.
3 2. Perencanaan (Planning) = Peserta didik membuka
=4 » Guru membagikan LKPD LKPD dan membaca
S kepada setiap kelompok. LKPDyang diberikan guru.
* Guru memberikan penjelasan * Peserta didik mulai
&5 I_f;egiatan Inti mengenai pembagian tugas menyusun rencana kerja
» (Sintaks yang harus dikerjakan dalam kelompok secara terstruktur.
Model GI) kelompok. * Peserta didik membagi peran | 5 menit

dalam kelompok, seperti
pencari informasi, penulis, dan

penyaji.

ESELW Nlens
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kelompok yang cepat beradaptasi
dan bekerja sama dengan baik

AeH

-

o C 3. Investigasi ([nvestigation)

iy O
0 J ; o % = Guru membantu peserta didik = Peserta didik mencari,
= __ ; r: ED dalam mencari, mengumpulkan, mengumpulkan, dan
;’ f: O E_ dan menganalisis informasi dari menganalisis informasi dari
i = IS (é berbagai sumber yang relevan. berbagai sumber sesuai arahan
= > f:: = Guru memantau jalannya guru.
: :1 § diskusi dan kegiatan investigasi | = Peserta didik berdiskusi dalam
,_ f’: di tiap kelompok serta kelompok, serta meminta
5 ’:; memberikan bantuan jika bantuan guru apabila menemui
L— g kelompok mengalami kesulitan kesulitan selama proses
= . Q Reward: Guru memberikan investigasi.
Reward verbal atau tanda 25 menit

AE

apresiasi kecil kepada kelompok

ad
Jey yninje

vang aktif berdiskusi dan bekerja
sama dengan baik.

193 MeAl

uelibe

X Punishment: Guru
memberikan Punishment ringan

|

e |

e}

berupa teguran lembut atau
isyarat nonverbal bagi kelompok

|9S Nt

I

,.q_
el
201 LIk

In
M BYSNG

BNl IE
=L

vang pasif, bercanda, atau tidak
menunjukkan progres.

M e

junju

siin] eAuey yn.

4. Pengorganisasian
(Organizing)
= Guru membantu peserta didik

= Peserta didik mencari,

el AL

mengumpulkan, dan

menganalisis informasi dari

dalam mencari, mengumpulkan, ) .
berbagai sumber sesuai arahan

dan menganalisis informasi dari
2 guru.

berbagai sumber yang relevan. | 4 :
= Guru memantau jalannya = Peserta didik berdiskusi dalam
kelompok, serta meminta

Hing aAusw ue p uey

ieunsniuad

ns

quu

diskusi dan kegiatan investigasi

NI=XTalal=]
13

bantuan guru apabila menemui
kesulitan selama proses
investigasi

di tiap kelompok serta
memberikan bantuan jika

kelompok mengalami kesulitan
[ Reward: Guru memberikan
Reward verbal bagi kelompok

Uizl edue) undede ymuaq wejep 1ul

10 menit

i Lpsiind

yang menyusun laporan dengan

M1
| HaH

rapi dan tepat waktu.

‘nery eysns Nin

5. Presentasi (Presenting) o '
= Guru memanggil kelompok Peserta didik mempersiapkan

untuk memaparkan hasil tugas

ieneliin neip

presentasi kelompok dengan
membagi peran sebagai

ne |

mengenai perhitungan nomor

[BSEW N
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atom dan nomor massa serta penyaji, pencatat, dan penguat

- perbedaan isoton, isotop dan materi
r: o o ; ;u:: isobar di depan kelas. = Peserta didik tampil ke depan
i I B = Guru memberi kesempatan kelas untuk mempresentasikan
s S %09 K kelompok lain untuk hasil diskusi kelompok
@€Y agy . EH
- 555 = mengajukan pertanyaan atau = Peserta didik mendengarkan
o} 3 :f (_3 ,27 memberi tanggapan. dan mengajukan pertanyaan
‘2 = é i 2 = Guru memberikan umpan balik atau tanggapan
= zf & é terhadap isi presentasi,
; % e g 8 ketepatan jawaban, dan cara
b 2¢ <_i penyampaian.
f 1;1_ %5 E [ Reward: Guru memberikan
g 5 a ) é Reward berupa pujian dan 35 menit
S o33 hadiah simbolis (alat tulis,snack)
I“C} % f g kepada kelompok dengan
; “3 T& i presentasi paling menarik, runtut,
& % a3 dan komunikatif
t'} f_’ ;h : X Punishment: Guru
e 3 3 = memberikan Punishment ringan
SR =] berupa teguran lembut atau
rf’ % ; g isyarat noz?verbal bagi kelompok
2‘2 » g . yang pasif, bercanda, atau tidak
% % i 5 menunjukkan progres
> od B
f ; c:[— é 6. Evaluasi ( Evaluating) . o _
S 13 * Guru bersama peserta didik eserta didik menye%mpal—kan
E 55 menyimpulkan hasil pembela- pendapat saat menyimpulkan
: {E_ o jaran tentang perhitungan hasil. pembelajaran tentang
é E . 5 nomor atom dan nomor massa perhitungan nomor atom dan
o T % serta perbedaan isoton, isotop e OS54 sertz-l Eerbelir
3‘ %2 dan isobar. isoton, isotop dan isobar
o ; = = Guru memberikan Reward = Peserta didik menerima
: g S kepada kelompok atau peserta Reward atas hasil kerja
g BE didik yang paling aktif dan kelompoknya.
; ¥o hasil kerjanya terbaik
5» % t [ Reward: Guru memberikan
—g ok Reward verbal berupa pujian
é: 3 kepada seluruh peserta didik atas
C’ E kerja sama dan partisipasi aktif
= = selama pembelajaran
L =
Ij ;_ X Punishment: Guru
o g memberikan Punishment ringan
c ? berupa teguran atau isyarat

%_ nonverbal bagi kelompok yang

1 pasif, bercanda, atau tidak

menunjukkan progres

|esew nens

‘ye
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7 menit
7 menit
3 menit
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Hak Cipta Dilindungi r@aamdm.c_im:m
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruly karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a-rengttipanhanya-tntuk kepentmgarnpendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




= yang ‘mengelilingi intinya dan bagaimana susunannya?

s
U

PERTEMUAN KE-3

A Tujuan Pembelajaran
13 Peserta didik dapat menjelaskan konsep konfigurasi elektron menurut teori Niels Bohr

Peserta didik

157

» Peserta didik dapat mengidentifikasi jumlah maksimum elektron dalam setiap kulit atom
235 Peserta didik dapat menentukan konfigurasi elektron unsur berdasarkan nomor atom.
fg Pemahaman Bermakna

mampu menjelaskan konsep konfigurasi elektron berdasarkan teori Niels Bohr,

mengidentlﬁkasi jumlah maksimum elektron dalam setiap kulit atom, serta menentukan konfigurasi
elektron unsur berdasarkan nomor atom.
(‘3 Pgrtanyaan Pemantik

3) lEKeglatan Pembelajaran

_-‘Menurut kalian, kalau atom itu seperti gedung bertingkat, kira-kira elektron tinggalnya di mana?
praka,h semiula lantai bisa diisi sesuka hati?"
\,_"Jzka %alian tahu nomor atom sebuah unsur adalah 11, bisakah kalian tebak berapa banyak elektron

—; % Tahap% Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 1;‘1/(;11(::31
5: Orientasi = Peserta didik menjawab
5 » Guru membuka pembelajaran salam, mengikuti doa
5 dengan memberi salam, mengajak | bersama, serta mem-berikan
berdoa, serta mengecek kehadiran | respon saat guru me-lakukan
3= peserta didik . pengecekan kehadiran.
@ 3 » Guru memastikan suasana belajar | = Peserta didik
=k yang kondusif agar peserta didik | mempersiapkan diri, 3 menit
5 siap secara fisik dan psikis untuk | bersikap tenang, dan
a mengikuti pembelajaran menunjukkan kesiapan untuk
Q. memulai pembelajaran.
| ” Apersepsi
¥ Q = Guru mengajukan pertanyaan * Peserta didik menanggapi
33 pemantik untuk menggali analogi tentang atom seperti
_ pengetahuan awal peserta didik kelas dengan berbagai
 Pendahuluan serta mengaitkannya dengan pendapat yang kreatif.
materi yang akan dipelajari. = Peserta didik
3 "Menurut kalian, kalau atom itu menyampaikan jawaban saat
seperti gedung bertingkat, kira- guru bertanya, dan
kira elektron tinggalnya di mana? menunjukkan pemahaman
Apakah semua lantai bisa diisi awal tentang partikel
s sesuka hati?" penyusun atom.
"Jika kalian tahu nomor atom | = Peserta didik yang | 4 menit
2 sebuah unsur adalah 11, bisakah menjawab  dengan  tepat
5 kalian  tebak berapa banyak merasa termotivasi  saat
elektron yang mengelilingi intinya mendapat pujian atau poin
dan bagaimana susunannya? dari guru.
[~] Reward: Peserta didik yang
¢ mampu  menjawab  pertanyaan
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dengan benar mendapat Reward
berupa pujian dan tepuk tangan
dari guru sebagai bentuk apresiasi
(Reward verbal).

Motivasi

= Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  akan
dicapai  pada  pertemuan
tersebut.

= Guru memberitahu gambaran
tentang manfaat mempelajarai
pelajaran yang akan dipelajari

= Peserta didik mendengarkan
& mema-hami tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

= Peserta didik menunjukkan
sikap antusias dan kesiapan
untuk mengikuti

ml =1l

M lipeiniian ¢

Ml
I

= Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam
membagi peran anggota

agar peserta didik tertarik pembelajaran. 3 menit
serta  antusias  mengikuti | ®Peserta didik mendengarkan
pembelajaran. & mem-perhatikan
= Guru menjelaskan aturan penjelasan guru mengenai
Reward dan Punishment yang aturan Reward dan
berlaku selama pembelajaran. Punishment.
= Guru menjelaskan langkah- | = Peserta didik memahami
langkah model pembelajaran serta mengikuti penjelasan
Group Investigation  secara langkah-langkah model
runtut dan mudah dipahami pembela-jaran Group
oleh peserta didik . Investigation
X 1. Pengelompokan (Grouping)
:’ = Guru membagi peserta didik = Peserta didik bergabung
o menjadi beberapa kelompok yang sesuai kelompok yang telah 3 menit
v : beranggotakan 6—7 orang. ditentukan guru.
=4 = Peserta didik berdiskusi
untuk menentukan dan
2. Perencanaan (Planning) menyepakati nama
_ = Guru menjelaskan topik kelompok secara kreatif.
: Konfigurasi Elektron
. . Berdasarkan niels bohr secara = Peserta didik menyimak
| Kegiatan Inti . .
singkat. penjelasan guru tentang
= Guru membagikan LKPD kepada topik Konfigurasi Elektron
setiap kelompok. Berdasarkan Teori niels
= Guru memberikan penjelasan bohr
mengenai pembagian tugas yang | ® Peserta didik membuka
harus dikerjakan dalam LKPD dan membaca
kelompok. petunjuk yang diberikan 5 menit

guru.

Peserta didik memper-
hatikan penjelasan guru

ESELWU NlEAsS
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{

kelompok, seperti pencari mengenai pembagian tugas

- informasi, penulis, dan penyaji, dalam kelompok.
:| = WA ;u:: agar setiap anggota memiliki = Peserta didik melaksa-nakan
S DV 2 tanggung jawab yang jelas. tugas sesuai perannya &
;—{ g ; (;: g (I Reward: Guru memberikan meny.elesai—kan LKPD
5 = = Reward berupa pujian dan sesual batas waktu yang
; ;’ - g ET penguatan verbal kepada ditentukan.
7: ag=a kelompok yang cepat beradaptasi = Peserta didik membagi
= ,:f f . c dan bekerja sama dengan baik. peran dalam kelompok,
; 5 e f:; 8 seperti pencari informasi,
;_l & &€ Li penulis, dan penyaji.
> 8302
o 3 (E o é 3. Investigasi (Investigation) o .
55 58 * Guru membantu peserta didik =Peserta didik mencari
tg :J S g dalam mencari, mengumpul-kan, informasi dari buku paket
;3 “3 T& f dan menganalisis infor-masi dari atau bahan ajar yang tersedia
< al berbagai sumber yang relevan. sesuai arahan guru.
) é & ':1 = Guru memantau jalannya diskusi | ®Peserta didik berdiskusi
; = % g dan kegiatan investigasi di tiap secara aktif dalam kelompok
SO s kelompok serta memberikan untuk memahami
2 c "E o bantuan jika kelompok Konfigurasi Elektron
"q ; 59 mengalami kesulitan. Berdasarkan Teori niels
2 :; 5 3 [ Reward: Guru memberikan bohr.. . ‘
;— i (: ;ﬂ Reward verbal atau tanda "Peserta didik membagi .
& Q c:[h é’r apresiasi kecil kepada kelompok tugas u.ntuk @empercepat 25 menit
e =d ; vang aktif berdiskusi dan bekerja IRoseS 1nve'st1ga51 dan
g £8 sama dengan baik. menyelesaikan LKPD.
é_ ; é X Punishment: Guru
R memberikan Punishment ringan
;, Ezf g— berupa teguran atau isyarat
2 B 'E"J— nonverbal bagi kelompok yang
s ; = pasif, bercanda, atau tidak
12 3 5 menunjukkan progres..
g 3 4. Pengorganisasian ( « Peserta didik berdiskusi dan
O = Organizing) )
.«: 4 = Guru membimbing kelompok bekerja sam.a -Inenyl'lsun'
=S . laporan hasil investigasi
c g gntuk m er%yusun L secara sistematis
Z & investigasi tentang model atom
g’ f secara sistematis.
Ij ;_ (I Reward: Guru memberikan
g c: Reward verbal bagi kelompok yang 10 menit
= 3 menyusun laporan dengan rapi dan

AF tepat waktu.

|esew nens
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5. Presentasi (Presenting)
= Guru menunjuk Masing-masing

= Peserta didik dari tiap

kelompok mempresen-

— ; ;u:: kelompok untuk presentasikan tasikan hasil kerja
obs 0O hasil kerja kelompok di depan kelompoknya di depan kelas
(_3 ; [; = kelas. dengan percaya diri.
55 5 ¥ * Guru memberi kesempatan » Peserta didik dari kelompok | 35 menit
% :f (_3 ,27 kepada kelompok lain untuk lain menyimak presentasi,
= é i 2 memberikan tanggapan. kemudian memberikan
::3 S é (I Reward: Guru memberikan pertanyaan, tanggapan, atau
% i g ) Reward berupa pujian dan hadiah masukan terhadap hasil
& &< ‘;—Fi simbolis (alat tulis,snack) kepada presentasi
17 3 ; E kelompok dengan presentasi paling
= <E é é menarik, runtut, dan komunikatif
258 X Punishment: Guru
= ’1 ; memberikan Punishment ringan
? Q2 = berupa teguran lembut atau isyarat
s ;: ?: nonverbal bagi kelompok yang
Q@ F — pasif, bercanda, atau tidak
j E i menunjukkan progres.
D @ =
% ‘g § 6. Evaluasi ( Evaluating) N )
n 9 o » Guru bersama peserta didik " Peserta didik menyampai-
:; - % menyimpulkan hasil kan p‘endapat Saat )
s (; 5} pembelajaran tentang Konfigurasi menyimpulkan hasil
Q éh é Elektron Berdasarkan Teori niels pembelajaran tentang
A i bohr. Konfigurasi Elektron
43 cg = Guru memberikan Reward Berdasarkan Teori niels
E & kepada kelompok atau peserta bohr.
== didik yang paling aktif dan hasil | " Peserta didik menerima
T 0 kerjanya terbaik. Reward atas hasil kerja
E_ @— Q Reward: Guru memberikan felogibknig
S . 7 menit
g = Reward verbal berupa pujian
;:.‘ = kepada seluruh peserta didik atas
3 5 kerja sama dan partisipasi aktif
% o selama pembelajaran
X Punishment: Guru
; memberikan Punishment ringan
E i berupa teguran atau isyarat
:_ nonverbal bagi kelompok yang
+ pasif, bercanda, atau tidak
r: menunjukkan progres
:; Kegiatwh e Guru memberi‘kan reflekasi . Pesertq didik rqenyjmak 7 menit
o Penufiy dengan mengajukan refleksi yang diberikan
pertanyaan guru

eng

i
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3 menit

mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan

berikutnya.
=Peserta didik mengikuti doa

mendengarkan arahan guru
penutup dan menjawab
salam dengan tertib

Peserta didik

dipelajari pada pertemuan

Guru memberikan arahan
terkait materi yang akan
selanjutnya.

dengan membaca doa bersama
dan mengucapkan salam.

[ ]
=  Guru menutup pembelajaran

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindung| Undang-Undang

_H__._ ;nmf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AN.,. hn.. a—Pengutipantanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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3 1T Menjelaskan konsep bilangan kuantum (n, 1, m, dan s) dalam teori mekanika kuantum.
20 Menjelaskan hubungan antara bilangan kuantum dengan posisi elektron dalam atom.
35 Menentukan konfigurasi elektron suatu unsur berdasarkan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan
= larangan Pauli.
4r Menggambarkan diagram orbital sesuai konfigurasi elektron suatu unsur.
.r ﬁ? l{gmahaman Bermakna
Peserta didik memahami bahwa teori mekanika kuantum menjelaskan perilaku elektron dalam atom
2 secara lebih akurat dibanding model Bohr. Posisi elektron tidak dapat ditentukan secara pasti,
rneiamkan dideskripsikan dalam tingkat energi dan orbital yang diatur oleh bilangan kuantum. Dengan
emahaml konfigurasi elektron berdasarkan teori ini, peserta didik dapat menjelaskan sifat kimia
_.__ul" keteraturan periodik, dan reaktivitas unsur secara ilmiah.
o (5: Pértanyaan Pemantik
-_-.-j“Mengapa elektron dalam atom tidak dapat digambarkan seperti planet yang mengorbit matahari?”
o ‘Bagaimana cara menentukan posisi elektron jika kita tidak bisa mengetahui lintasannya secara

=" . . S Alokasi
;,:_-Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Waktu
Orientasi ® Peserta didik menjawab
3 * Guru membuka pembelajaran salam, mengikuti doa
dengan memberi salam, mengajak bersama, serta mem-berikan
berdoa, serta mengecek kehadiran | respon saat guru me-lakukan
5 peserta didik . pengecekan kehadiran.
'i{; = Guru memastikan suasana belajar | = Peserta didik
o3 yang kondusif agar peserta didik | mempersiapkan diri, 3 menit
| ” siap secara fisik dan psikis untuk | bersikap tenang, dan
¥ Q mengikuti pembelajaran menunjukkan kesiapan untuk
33 memulai pembelajaran.
=4 Apersepsi
? D * Guru mengajukan pertanyaan » Peserta didik menanggapi
g @ pemantik untuk menggali analogi tentang atom seperti
Pendahuluan . )
O o pengetahuan awal peserta didik kelas dengan berbagai
serta mengaitkannya dengan pendapat yang kreatif.
materi yang akan dipelajari. = Peserta didik
“Mengapa elektron dalam atom |  menyampaikan jawaban saat | 4 menit

tidak dapat digambarkan seperti
planet yang mengorbit matahari?”’
“Bagaimana cara menentukan
posisi elektron jika kita tidak bisa
mengetahui lintasannya secara

pasti?”

[] Reward: Peserta didik yang

mampu  menjawab  pertanyaan

guru bertanya, dan
menunjukkan pemahaman
awal tentang partikel
penyusun atom.

= Peserta didik yang
menjawab  dengan  tepat
merasa  termotivasi  saat

mendapat pujian atau poin
dari guru.
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dengan benar mendapat Reward
berupa pujian dan tepuk tangan
dari guru sebagai bentuk apresiasi
(Reward verbal).

Motivasi

= Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  akan
dicapai  pada  pertemuan
tersebut.

= Guru memberitahu gambaran
tentang manfaat mempelajarai
pelajaran yang akan dipelajari

= Peserta didik mendengarkan
& mema-hami tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

= Peserta didik menunjukkan
sikap antusias dan kesiapan
untuk mengikuti

|
I

ml =1l

MLIEPSUNLISN ¢

= Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam
membagi peran anggota
kelompok, seperti pencari

agar peserta didik tertarik pembelajaran. 3 menit
serta  antusias  mengikuti | ®Peserta didik mendengarkan
pembelajaran. & mem-perhatikan
= Guru menjelaskan aturan penjelasan guru mengenai
Reward dan Punishment yang aturan Reward dan
berlaku selama pembelajaran. Punishment.
= Guru menjelaskan langkah- | = Peserta didik memahami
langkah model pembelajaran serta mengikuti penjelasan
Group Investigation  secara langkah-langkah model
runtut dan mudah dipahami pembela-jaran Group
oleh peserta didik . Investigation
~ 1. Pengelompokan (Grouping)
= *G bagi rta didik .
3 url.l m‘em a81 Do g = Peserta didik bergabung I
@ menjadi beberapa kelompok yang . 3 menit
sesuai kelompok yang telah
D beranggotakan 6—7 orang. .
S ditentukan guru.
S 2. Perencanaan (Planning)
ok = jelaskan topik e 4
= Guru menje- askatl Topl = Peserta didik menyimak dan
Konfigurasi Elekiron mencatat penjelasan guru
& Berdasarkan Teori Mekanika p. J £ .
. tentang topik Konfigurasi
. . Kuantum secara singkat. .
| Kegiatan Inti . Elektron Berdasarkan Teori
» Guru membagikan LKPD kepada )
setiap kelompok Mekanika Kuantum.
"G l'lf membeliikain enjelasan ACEGE s On'lE s
ml;ngenai pembagiin tJugas yang LKPD dan membaca
K berik
harus dikerjakan dalam petunjuk yang diberikan
kelompok. surt. 5 menit

Peserta didik memper-
hatikan penjelasan guru
mengenai pembagian tugas
dalam kelompok.

ESEW NERSL
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informasi, penulis, dan penyaji,
agar setiap anggota memiliki
tanggung jawab yang jelas.
[~ Reward: Guru memberikan
Reward berupa pujian dan
penguatan verbal kepada
kelompok yang cepat beradaptasi
dan bekerja sama dengan baik.

3. Investigasi (/nvestigation)

= Guru membantu peserta didik
dalam mencari, mengumpul-kan,
dan menganalisis infor-masi dari
berbagai sumber yang relevan.

= Guru memantau jalannya diskusi
dan kegiatan investigasi di tiap
kelompok serta memberikan
bantuan jika kelompok
mengalami kesulitan.

(] Reward: Guru memberikan

Reward verbal atau tanda

apresiasi kepada kelompok yang

aktif berdiskusi dan bekerja sama

dengan baik.

X Punishment: Guru
memberikan Punishment ringan
berupa teguran lembut atau isyarat
nonverbal bagi kelompok yang
pasif, bercanda, atau tidak
menunjukkan progres.

4. Pengorganisasian (
Organizing)
= Guru membimbing kelompok
untuk menyusun laporan hasil
investigasi tentang model atom
secara sistematis.
[ Reward: Guru memberikan
Reward berupa pujian dan hadiah
simbolis (alat tulis,snack) kepada
kelompok dengan presentasi paling
menarik, runtut, dan komunikatif
X Punishment: Guru
memberikan Punishment ringan
berupa teguran lembut atau isyarat

= Peserta didik melaksa-nakan
tugas sesuai perannya &
menyelesai-kan LKPD
sesuai batas waktu yang
ditentukan.

= Peserta didik membagi
peran dalam kelompok,
seperti pencari informasi,
penulis, dan penyaji.

=Peserta didik mencari
informasi dari buku paket
atau bahan ajar yang tersedia
sesuai arahan guru.

=Peserta didik berdiskusi
secara aktif dalam kelompok
untuk memahami
Konfigurasi Elektron
Berdasarkan Teori
Mekanika Kuantum.

=Peserta didik membagi
tugas untuk mempercepat
proses investigasi dan
menyelesaikan LKPD.

= Peserta didik berdiskusi dan
bekerja sama menyusun
laporan hasil investigasi
secara sistematis

25 menit

10 menit
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nonverbal bagi kelompok yang
pasif, bercanda, atau tidak
menunjukkan progres.

5. Presentasi (Presenting)
= Guru menunjuk Masing-masing
kelompok untuk presentasikan
hasil kerja kelompok di depan
kelas.
= Guru memberi kesempatan
kepada kelompok lain untuk
memberikan tanggapan.
[ Reward: Guru memberikan
Reward berupa pujian dan hadiah
simbolis (alat tulis,snack) kepada
kelompok dengan presentasi paling
menarik, runtut, dan komunikatif
X Punishment: Guru
memberikan Punishment ringan
berupa teguran lembut atau isyarat
nonverbal bagi kelompok yang
pasif, bercanda, atau tidak
menunjukkan progres

6. Evaluasi ( Evaluating)

= Guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasil
pembelajaran tentang Konfigurasi
Elektron Berdasarkan Teori
Mekanika Kuantum.

= Guru memberikan Reward
kepada kelompok atau peserta
didik yang paling aktif dan hasil
kerjanya terbaik.

[ Reward: Guru memberikan

Reward verbal berupa pujian

kepada seluruh peserta didik atas

kerja sama dan partisipasi aktif

selama pembelajaran

X Punishment:
memberikan Punishment ringan

Guru

berupa teguran atau isyarat
nonverbal bagi kelompok yang
pasif, tidak

menunjukkan progres

bercanda, atau

= Peserta didik dari tiap

kelompok mempresen-
tasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas
dengan percaya diri.

Peserta didik dari kelompok
lain menyimak presentasi,
kemudian memberikan
pertanyaan, tanggapan, atau
masukan terhadap hasil
presentasi

Peserta didik menyampai-
kan pendapat saat
menyimpulkan hasil
pembelajaran tentang
Konfigurasi Elektron
Berdasarkan Teori
Mekanika Kuantum.

= Peserta didik menerima

Reward atas hasil kerja
kelompoknya

35 menit

7 menit
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e  Guru memberikan reflekasi
dengan mengajukan

=  Guru menutup pembelajaran
dengan membaca doa bersama
dan mengucapkan salam.

Peserta didik menyimak

pertanyaan refleksi yang diberikan
. guru
° Guru.mernbe.rlkan arahan Peserta didik + menit

; Kegiatan tf‘frkalt. rn.aten yang akan mendenggrkan grahan guru
= dipelajari pada pertemuan mengenai materi yang akan

- Penutup . A

S a selanjutnya. dipelajari pada pertemuan

berikutnya.

2 3 menit

= Peserta didik mengikuti doa
penutup dan menjawab
salam dengan tertib.

:'J?Q;:u-;‘;"fi

-~ % 5 E. ASESMEN/PENILAIAN
Terlampir

a Uebuljuadal

1
=
=

=

o G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Z Refleksi guru Refleksi peserta didik
= Apakah kegiatan pembelajaran sudah Apakah saya sudah memahami materi
mampu memotivasi peserta didik untuk Struktur Atom, mulai dari model atom

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Remedial

Jika dari hasil evaluasi masih terdapat peserta didik yang belum memenuhi standar minimal,
maka guru melaksanakan kegiatan remedial. Kegiatan ini diawali dengan remedial teaching ,
yaitu guru memberikan pengulangan untuk materi yang Capaian Pembelajarannya belum
tercapai.

aktif dalam diskusi dan investigasi?
Apakah peserta didik —memahami materi
Struktur Atom dengan baik melalui model
Group Investigation dengan metode Reward
dan Punishment ?

Apa yang harus saya perbaiki agar
pembelajaran lebih efektif di pertemuan
berikutnya

H. GEOSARIUM

o Materi pengayaan adalah materi untuk peserta didik yang tuntas sesuai dengan kriterai penilaian
— pada capaian pembelajaran

hingga konfigurasi elektron?
Apakah saya aktif berdiskusi dan bekerja
dalam selama

sama kelompok

pembelajaran berlangsung?

Apakah metode pembelajaran dengan
Reward dan punishmment membuat saya
lebih semangat untuk belajar?

-:Anion : ion negatif
7] “Anoda : elektroda negatif
sAtom : partikel terkecil yang sudah tidak dapat dibagi-bagi lagi

daerah yang bermuatan negatif yang mengelilingi inti atom yang
o berhubungan dengan orbital atom
“Elektron : partikel subatom yang bermuatan negatif yang beredar mengelilingi inti atom
Ion : atom yang bermuatan

~Awan elektron
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Lampiran A 5 Modul Ajar Kelas Kontrol

_"'J o ﬁ AR MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
388 o STRUKTUR ATOM — KIMIA
2dg o SMA NEGERI 11 PEKANBARU
- JHLS INFORMASI UMUM
° ° @ 6. IDENTITAS MODUL
5 “Nama Penyusun : Khairunisa
E= -'-'"-Sa"_t:i,laj_ﬁ Pendidikan : SMA Negeri 11 Pekanbaru
~ Kelas=Fase /Semester : X (Sepuluh) — E (Ganjil)
L %‘_'Mé:-td'.-_i?elajaran : Kimia
Aloka51 Waktu : 4 Pertemuan / 8 JP ( 8 X 45 Menit)
> “T'dhun Penyusunan 12025

5 2 H. KOMPETENSI AWAL
_'_Pada pembelajaran sebelumnya, peserta didik telah mempelajari pengertian materi, sifat-sifat, serta

--f-_klg_;»;lﬁkam materi, perubahan fisika, perubahan kimia, campuran, wujud zat.
> §S L PROFIL PELAJAR PANCASILA

_f_;_ > Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: menerapkan proses berdoa
- sebelum dan sesudah pembelajaran serta menghimbau peserta didik melaksanakan ibadah,
mengaitkan materi Struktur Atom dengan ayat Al-Qur’an.

> Bernalar Kritis: mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis informasi yang relevan
: serta memprioritaskan beberapa gagasan tertentu.

Bergotong royong: memiliki kemampuan kolaborasi, bekerjasama dengan orang lain disertai

:‘_‘-'; perasaan senang dan menunjukan sikap positif, memahami perspektif orang lain, memiliki

kemampuan berbagi dan menempatkan segala sesuatu sesuai tempat dan porsinya, serta
menghargai pencapaian dan kontribusi orang lain, dan menghargai keputusan bersama dan
berusaha untuk membuat keputusan melalui musyawarah untuk mufakat.

Mandiri: memiliki rasa tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya ketika melakukan

diskusi dan presentasi.

g J. SARANA DAN PRASARANA
” 2 Seluruh sarana dan prasarana yang diperlukan peserta didik dalam proses pembelajaran meliputi:
d) Sumber belajar

4. ‘Arantika, Melyza. 2019. Master Juara Kimia SMA/MA Kelas X, XI, XII. Yogyakarta:
Bintang Cendekia Pustaka.

5. ‘Aritta Megadomani, Raden Fauzia. 2022. IPA Kimia untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum
Merdeka. Bandung: Grafindo Media Pratama.

6. Sudarmo, Unggul. 2022. IPA Kimia untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka.

S 9 Surakarta: Erlangga.

= =~ e) Alatuntuk mendapatkan sumber belajar

= 3. Laptop
4. JInfokus
f) Media Pembelajaran
> 3. LKPD
3 4. PPT

’ K. TARGET PESERTA DIDIK
'{—Perangkat ini-dirancang untuk:
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3. Peserta didik tipikal/ regular : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dam memahami
materi ajar
S :4-:12__ Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu

, & O mencapai keterampilan berifikir tingkat tinggi
} § E‘, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Modei Pembelajaran:

Gmuﬁ Investigation

Mode] pembelajaran kooperatif yang menekankan keterlibatan aktif peserla didik dalam kelompok.

Peserta didik mampu menganalisis perkembangan model atom darl model atom Dalton,
Thomson, Rutherford, Bohr ,dan Mekanika Kuantum
Peserta didik mampu menjelaskan tentang partikel-partikel penyusun atom

Apakah kalian bisa memotong bagian kapur menjadi beberapa bagian yang kecil-kecil?
Sampai potongan ke berapa kapur sudah tidak dapat dibagi lagi?

Pernahkan kalian memakan cookies?

Cookies tersusun atas apa saja?

"Coba bayangkan sebuah kelas. Jumlah peserta didik laki-laki mewakili proton, peserta didik
perempuan mewakili elektron, dan guru-guru mewakili neutron. Kalau kamu tahu jumlah total
orang di kelas dan jumlah peserta didik [laki-laki, bisakah kamu menebak berapa jumlah guru
3 3 dan peserta didik perempuan?”

_i o L. Kegiatan Pembelajaran

= ; ;”T‘ ahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik ::;;l:::
Orientasi = Peserta didik menjawab
» Guru membuka pembelajaran salam, mengikuti doa
2 dengan memberi salam, mengajak | bersama, serta memberikan
: berdoa, serta mengecek kehadiran | respon saat guru melakukan
peserta didik . pengecekan kehadiran.
» Guru memastikan suasana belajar | = Peserta didik
C 4 Kegiatan yang kondusif agar peserta didik | mempersiapkan diri, 3 menit

Pendahuluan siap secara fisik dan psikis untuk | bersikap tenang, dan

= mengikuti pembelajaran menunjukkan kesiapan

untuk memulai

Apersepsi pembelajaran.

= Guru mengajukan pertanyaan
pemantik untuk menggali = Peserta didik menjawab

pengetahuan awal peserta didik pertanyaan pemantik dengan
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serta mengaitkannya dengan mengemukakan pendapat
- materi yang akan dipelajari. berdasarkan pengetahuan
; = = ; - Apakah kalian bisa memotong | awal yang dimiliki.

8

bagian kapur menjadi beberapa

,: 8 bagian yang kecil-kecil?
~ < = - Pernahkan kalian ~ memakan
= E a cookies?
= = . (é - Cookies tersusun atas apa saja? 4 menit
E X470 c
> @ : é Motivasi
; ‘:: -f“:_ * Guru menyampaikan tujuan | " Peserta didik
= pembelajaran yang akan dicapai mendengarkan & mema-
E pada pertemuan tersebut. hami tujuan pembelajaran
p h = Guru memberitahu gambaran yang disampaikan guru.
= tentang manfaat mempelajari ® Peserta didik menunjuk-kan
= pelajaran yang akan dipela-jari sikap antusias dan kesiapan
agar peserta didik ter-tarik untuk mengikuti
= serta antusias mengikuti pembelajaran.
= pembelajaran. ® Peserta didik memahami
5 * Guru menjelaskan langkah- serta mengikuti penjelasan
& langkah model pembelajaran langkah-langkah model
:, Group Investigation  secara pembela-jaran Group
z runtut dan mudah dipahami oleh Investigation.
c " peserta didik . 3 menit
1]
L oy @
i | o =
o D

‘Uyejesewl niens ueneiun
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gegiatan Inti

| = (Sintaks
5 =& “Model GI)

1. Pengelompokkan (Groupping)

= Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 6—7 orang.

2. Perencanaan (Planning)

= Guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok.

= Guru memberikan penjelasan
mengenai pembagian tugas yang
harus dikerjakan dalam kelompok.

= Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam
membagi peran anggota kelompok,
seperti pencari informasi, penulis,
dan penyaji, agar setiap anggota
memiliki tanggung jawab yang
jelas.

3. Investigasi (Investigation)

= Guru membantu peserta didik
dalam mencari, mengumpulkan,
dan menganalisis informasi dari
berbagai sumber yang relevan.

= Guru memantau jalannya diskusi
dan kegiatan investigasi di tiap
kelompok serta memberikan
bantuan jika kelompok mengalami
kesulitan.

4. Pengorganisasian (Organizing)

= Guru membimbing kelompok
untuk menyusun laporan hasil
investigasi tentang model atom
secara sistematis.

5. Presentasi (Presenting)

= Guru menunjuk Masing-masing
kelompok untuk presentasikan
hasil kerja kelompok di depan
kelas.

= Guru memberi kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan
tanggapan.

Peserta didik bergabung
sesuai kelompok yang telah
ditentukan guru.

Peserta didik membuka
LKPD dan membaca
LKPDyang diberikan guru.
Peserta didik memper-
hatikan penjelasan guru
mengenai pembagian tugas
dalam kelompok.

Peserta didik melaksa-
nakan tugas sesuai perannya
& menyelesai-kan LKPD
sesuai batas waktu yang
ditentukan.

Peserta didik membagi
peran dalam kelompok,
seperti pencari informasi,
penulis, dan penyaji.

Peserta didik mencari,
mengumpulkan, dan
menganalisis informasi dari
berbagai sumber sesuai
arahan guru.

Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok, serta
meminta bantuan guru
apabila menemui kesulitan
selama proses investigasi.
Peserta didik berdiskusi dan
bekerja sama menyusun
laporan hasil investigasi
tentang model atom secara
sistematis.

Peserta didik dari tiap
kelompok mempresen-
tasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas
dengan percaya diri.

Peserta didik dari kelompok
lain menyimak presentasi,
kemudian memberikan

3 menit

5 menit

25
menit

10
menit
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pertanyaan, tanggapan, atau

masukan terhadap hasil 35
presentasi. menit
6. Evaluasi (Evaluating) = Peserta didik menyampai-
= Guru bersama peserta didik kan pendapat saat
menyimpulkan hasil pembe-lajaran menyimpulkan hasil
tentang perkembangan model atom pembelajaran tentang per-
dan partikel penyusun atom kembangan model atom dan
= Guru mengajak peserta didik partikel penyusun atom
mengerjakan soal singkat untuk = Peserta didik mengerja-kan
memastikan pemahaman. soal singkat yang diberikan
guru. 7 menit
= Peserta didik menyimak
e  Guru memberikan reflekasi refleksi yang diberikan
dengan mengajukan pertanyaan guru
e  Guru memberikan arahan terkait | ®  Peserta didik !
materi yang akan dipelajari mendenggrkan qrahan guru O
i mengenai materi yang
pada pertemuan selanjutnya. akan dipelajari pada
_ pertemuan berikutnya.
* Guru menutup pembelajaran = Peserta didik mengikuti doa | 3 oo

dengan membaca doa bersama
dan mengucapkan salam.

penutup dan menjawab
salam dengan tertib.

NS NIN Uizl
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PERTEMUAN KE--2
I'Igl:fl_]llall Pembelajaran
: ;40 Peserta didik  dapat mengetahui cara menentukan nomor atom dan nomor massa suatu unsur.
'55 Peserta didik dapat membedakan pengertian isotop, isobar, dan isoton melalui kegiatan

= diskusi kelompok.
o Peserta didik dapat mengelompokkan unsur-unsur yang termasuk isotop, isobar dan isoton
emahaman Bermakna

3 \1%-_.
N 189np

 Peserta didik mampu menjelaskan tentang cara menentukan nomor massa serta nomor atom.
Peserta didik mampu membedakan pengertian isotop, isobar, dan isoton serta

& mengidentifikasi contohnya berdasarkan nomor atom dan nomor massa dari suatu unsur.

-\— C' P§rtanyaan Pemantik

= w— Bayangkan atom seperti kelas yang terdiri dari peserta didik dan guru. Menurut kalian, siapa yang

. —_'blsa mewakili proton, neutron, dan elektron?”
S “Kalau sebuah kue terdiri dari beberapa bahan, bisa nggak kita tahu komposisinya dari berat total

i3]

-__dcm satu jenis bahannya? Nah, seperti itulah cara menentukan nomor atom dan nomor massa.

_,j Ii:T Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Tah Kegiat Kegiatan Peserta didik
ahapan egiatan Guru egiatan Peserta didi Waktu

01 Jui sijnj eAd

Orientasi

* Guru membuka pembelajaran | ™ Peserta didik menjawab

dengan memberi salam, | salam, mengikuti doa

mengajak berdoa, serta | bersama, serta memberi-kan

=~ mengecek kehadiran peserta | respon saat guru melakukan
didik. pengecekan kehadiran.

0 5 »Guru memastikan  suasana | " Peserta didik memper-siapkan | 3 menit
3 belajar yang kondusif agar | diri, bersikap tenang &
N peserta didik siap secara fisik | menunjukkan kesiapan untuk
dan psikis untuk mengikuti | memulai pembelajaran.

= pembelajaran
D = Peserta didik menjawab
' A D Apersepsi pertanyaan pemantik dengan
., Kegiatan - kak dapat
3 Pendahuldan Guru mengajukan pertanyaan mengemukaxan pendapa
a en ant pemantik: berdasarkan pengetahuan awal
2 3 » “Bayangkan atom seperti kelas yang dimiliki. 4 menit

yang terdiri dari peserta didik
dan guru. Menurut kalian, siapa
yang bisa mewakili proton,
neutron, dan elektron?”

S NIN

= “Kalau sebuah kue terdiri dari
beberapa bahan, bisa nggak

kita tahu komposisinya dari
berat total dan satu jenis
bahannya? Nah, seperti itulah
cara menentukan nomor atom

”»

dan nomor massa.
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Motivasi

= Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan
tersebut.

= Guru memberitahu

gambaran tentang manfaat
mempelajarai pelajaran yang
akan dipelajari agar peserta

= Peserta didik mendengarkan
& mema-hami tujuan
pembela-jaran yang
disampaikan guru.

= Peserta didik menun-jukkan
sikap antusias dan kesiapan
untuk meng-ikuti
pembelajaran.

uesinuad ‘uelode

NS NIN

I=
NTSTILY

pyc

didik tertarik serta antusias o ) 3 menit
o . = Peserta didik memahami serta
mengikuti pembelajaran. v - lanokals
= Guru menjelaskan langkah- e 590 ar.lg an-
. langkah model pembelajaran
langkah model pembelajaran h
Group Investigation secara @570 [vestiganty
runtut dan mudah dipahami
oleh peserta didik .
= Peserta didik bergab i
7. Pengelompokan (Grouping) it 5 B /
. o kelompok yang telah 3 menit
= Guru membagi peserta didik .
& . ditentukan guru.
> menjadi beberapa kelompok
g yang beranggotakan 6—7 orang.
8. Perencanaan (Planning)
=G bagikan LKPD -
3 k;r;dr;:;?iaagllce?cr)lm ok = Peserta didik membuka
& p P , P . LKPD dan membaca
= Guru memberikan penjelasan I
a ) | LKPDyang diberikan guru.
D mengenai pembagian tugas o .
= o = Peserta didik mulai
yang harus dikerjakan dalam ) |
a menyusun rencana kerja 5 menit

g gegiatan Inti
4 Z (Sintaks
_“Model GI)

kelompok.

= Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik
dalam membagi peran anggota
kelompok, seperti pencari
informasi, penulis, dan penyaji,
agar setiap anggota memiliki
tanggung jawab yang jelas.

9. Investigasi (/nvestigation)

= Guru membantu peserta didik
dalam mencari, mengumpulkan,
dan menganalisis informasi dari
berbagai sumber yang relevan.

= Guru memantau jalannya
diskusi dan kegiatan investigasi
di tiap kelompok serta

kelompok secara terstruktur.

= Peserta didik membagi peran
dalam kelompok, seperti
pencari informasi, penulis, dan

penyaji.

= Peserta didik mencari,
mengumpulkan, dan
menganalisis informasi dari
berbagai sumber sesuai arahan
guru.

= Peserta didik berdiskusi dalam
kelompok, serta meminta
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memberikan bantuan jika
kelompok mengalami kesulitan

bantuan guru apabila menemui
kesulitan selama proses
investigasi.

10.Pengorganisasian 25 menit
(Organizing) = Peserta didik mencari,
= Guru membantu peserta didik mengumpulkan, dan
dalam mencari, mengumpulkan, menganalisis informasi dari
dan menganalisis informasi dari berbagai sumber sesuai arahan
berbagai sumber yang relevan. guru.
= Guru memantau jalannya = Peserta didik berdiskusi dalam
diskusi dan kegiatan investigasi kelompok, serta meminta
di tiap kelompok serta bantuan guru apabila menemui | 10 menit
memberikan bantuan jika kesulitan selama proses
kelompok mengalami kesulitan investigasi
11. Presentasi (Presenting)
= Guru memanggil kelompok = Peserta didik mempersiapkan
untuk memaparkan hasil tugas presentasi kelompok dengan
mengenai proton, neutron, membagi peran sebagai
elektron, serta perhitungan penyaji, pencatat, dan penguat
nomor atom dan nomor massa materi
di depan kelas. = Peserta didik tampil ke depan
= Guru memberi kesempatan kelas untuk mempresentasikan
kelompok lain untuk hasil diskusi kelompok
mengajukan pertanyaan atau = Peserta didik mendengarkan
memberi tanggapan. dan mengajukan pertanyaan
= Guru memberikan umpan balik atau tanggapan 35 menit
terhadap isi presentasi,
ketepatan jawaban, dan cara
penyampaian.
= Peserta didik menyampai-kan
12. Evaluasi ( Evaluating) pendapat saat menyimpulkan
= Guru bersama peserta didik hasil pembelajaran tentang
menyimpulkan hasil pembela- perhitungan nomor atom dan 7 menit
jaran tentang perhitungan nomor massa serta perbedaan
nomor atom dan nomor massa isoton, isotop dan isobar
serta perbedaan isoton, isotop
dan isobar.
e Guru memberikan reflekasi |® Peserta didik menyimak
dengan mengajukan refleksi yang diberikan guru
pertanyaan = Peserta didik mendquarkaq 7 menit
Kegiatéf e Guru memberikan arahan arahan guru mengenai materi
yang akan dipelajari pada
Penutup terkait materi yang akan pertemuan berikutnya.
dipelajari pada pertemuan = Peserta didik mengikuti doa
selanjutnya. penutup dan menjawab salam | 3 menit

dengan tertib.
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UIN SUSKA RIAU
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PERTEMUAN KE-3
A. Tujuan Pembelajaran
45 Peserta didik dapat menjelaskan konsep konfigurasi elektron menurut teori Niels Bohr

» Peserta didik dapat mengidentifikasi jumlah maksimum elektron dalam setiap kulit atom
26z Peserta didik dapat menentukan konfigurasi elektron unsur berdasarkan nomor atom.
fg Pemahaman Bermakna
} D Peserta didik  mampu menjelaskan konsep konfigurasi elektron berdasarkan teori Niels Bohr,
: , mengidentlﬁkasi jumlah maksimum elektron dalam setiap kulit atom, serta menentukan konfigurasi
= elektron unsur berdasarkan nomor atom.
: (‘3 Pgrtanyaan Pemantik
-’Menurut kalian, kalau atom itu seperti gedung bertingkat, kira-kira elektron tinggalnya di mana?
r‘;6lp\akajz semiula lantai bisa diisi sesuka hati?"
. \,_"Jzka %alian tahu nomor atom sebuah unsur adalah 11, bisakah kalian tebak berapa banyak elektron
= yang ‘mengelilingi intinya dan bagaimana susunannya?

3) lEKeglatan Pembelajaran

B . Alokasi
& < Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
A g 5 Waktu
= Orientasi o .
. = Peserta didik menjawab
5 * Guru membuka pembelajaran o
= . . salam, mengikuti doa
dengan memberi salam, mengajak .
3 ] bersama, serta mem-berikan
T berdoa, serta mengecek kehadiran
=1l g respon saat guru me-lakukan
3 peserta didik . i
j< SO . . pengecekan kehadiran. .
@ = Guru memastikan suasana belajar r 3 menit
g : ... | =Peserta didik
: yang kondusif agar peserta didik i 5
£ . . - mempersiapkan diri,
3 siap secara fisik dan psikis untuk .
A = o . bersikap tenang, dan
) mengikuti pembelajaran . .
= = menunjukkan kesiapan untuk
: o . memulai pembelajaran.
= =T Apersepsi P J
5 a = Guru mengajukan pertanyaan . :
=l & . e B y = Peserta didik menanggapi
= b GG pemantik untuk menggali . .
: 4 O - analogi tentang atom seperti
= 5 pengetahuan awal peserta didik .
= sl . kelas dengan berbagai
2! Pendahuluan serta mengaitkannya dengan .
= ) . . pendapat yang kreatif.
materi yang akan dipelajari. T
B , _ * Peserta didik
= '‘Menurut kalian, kalau atom itu . .
. _ _ menyampaikan jawaban saat
seperti gedung bertingkat, kira-
S . i . guru bertanya, dan
kira elektron tinggalnya di mana? .
o o menunjukkan pemahaman
Apakah semua lantai bisa diisi awal tentane partikel
w
sesuka hati?" tgp 4 menit
= & enyusun atom.
= "Jika kalian tahu nomor atom . gesZrta didik s
N sebuah unsur adalah 11, bisakah wab  d f %
menjawa engan  tepa
3 5F kalian  tebak  berapa  banyak J g . P
o merasa  termotivasi saat
elektron yang mengelilingi intinya . .
. mendapat pujian atau poin
dan bagaimana susunannya? .
.. dari guru.
3 Motivasi
* Guru menyampaikan tujuan
/ pembelajaran  yang  akan
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dicapai
tersebut.

pada  pertemuan
= Guru memberitahu gambaran
tentang manfaat mempelajarai
pelajaran yang akan dipelajari
agar peserta didik tertarik serta

antusias mengikuti
pembelajaran.
* Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaran

= Peserta didik mendengarkan
& mema-hami tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

= Peserta didik menunjukkan
sikap antusias dan kesiapan
untuk mengikuti
pembelajaran.

= Peserta didik memahami
serta mengikuti penjelasan

M lipeiintiad Lieinde

Ml
T

» Guru memberikan penjelasan
mengenai pembagian tugas yang
harus dikerjakan dalam
kelompok.

= Guru membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam
membagi peran anggota
kelompok, seperti pencari
informasi, penulis, dan penyaji,
agar setiap anggota memiliki
tanggung jawab yang jelas.

3. Investigasi (Investigation)
= Guru membantu peserta didik
dalam mencari, mengumpul-kan,

Group Investigation  secara langkah-langkah model
runtut dan mudah dipahami pembela-jaran Group 3 menit
oleh peserta didik . Investigation.
1. Pengelompokan (Grouping)
= Guru membagi peserta didik = Peserta didik bergabung
menjadi beberapa kelompok yang sesuai kelompok yang telah
Y beranggotakan 6—7 orang. ditentukan guru.
* Guru meminta setiap kelompok * Peserta didik berdiskusi 3 menit
3 menentukan nama kelompok untuk menentukan dan
yang kreatif. menyepakati nama
kelompok secara kreatif.
Perencanaan (Planning)
_ = Guru menjelaskan topik = Peserta didik menyimak
_~ Konfigurasi Elektron penjelasan guru tentang
> Berdasarkan niels bohr secara topik Konfigurasi Elektron
singkat. Berdasarkan Teori niels
» Guru membagikan LKPD kepada bohr
setiap kelompok. = Peserta didik membuka 5 menit

LKPD dan membaca
petunjuk yang diberikan
guru.

Peserta didik memper-

hatikan penjelasan guru
mengenai pembagian tugas
dalam kelompok.

= Peserta didik membagi
peran dalam kelompok,
seperti pencari informasi,
penulis, dan penyaji.

=Peserta didik berdiskusi
secara aktif dalam kelompok
untuk memahami pengertian




179

uesnuniiad ‘ueinde

NS NIN

I=
ST N

=

dan menganalisis infor-masi dari dan perbedaan isotop, isobar, | 25 menit
B berbagai sumber yang relevan. dan isoton.
¥ = Guru memantau jalannya diskusi =Peserta didik membagi
dan kegiatan investigasi di tiap tugas untuk mempercepat
kelompok serta memberikan proses investigasi dan
bantuan jika kelompok menyelesaikan LKPD.
mengalami kesulitan.
4. Pengorganisasian (
Organizing) = Peserta didik berdiskusi dan | 10 menit
= Guru membimbing kelompok bekerja sama menyusun
untuk menyusun laporan hasil laporan hasil investigasi
investigasi tentang model atom secara sistematis.
secara sistematis.
5. Presentasi (Presenting) = Peserta didik dari tiap
= Guru menunjuk Masing-masing kelompok mempresen- 35 menit
kelompok untuk presentasikan tasikan hasil kerja
hasil kerja kelompok di depan kelompoknya di depan kelas
kelas. dengan percaya diri.
= Guru memberi kesempatan = Peserta didik dari kelompok
kepada kelompok lain untuk lain menyimak presentasi,
memberikan tanggapan. kemudian memberikan
pertanyaan, tanggapan, atau
masukan terhadap hasil
presentasi 7 menit
= Peserta didik menyampai-
6. Evaluasi ( Evaluating) kan pendapat saat
= Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
menyimpulkan hasil pembela- pembelajaran tentang per-
jaran tentang perkembangan kembangan model atom
model atom.
e  Guru memberikan reflekasi
dengan mengajukan . Pesertq didik menyimak
pertanyaan refleksi yang diberikan
. guru
e  Guru memberikan arahan = Peserta didik 7 menit
Kegiatan te'rkalt' mgterl yang akan mendeng:arkan grahan guru
Penutup dlpelé'l‘] ari pada pertemuan mengenai materi yang akan
selanjutnya. dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
3 menit

=  Guru menutup pembelajaran
dengan membaca doa bersama
dan mengucapkan salam.

»Peserta didik mengikuti doa
penutup dan menjawab
salam dengan tertib.




PERTEMUAN KE-4

A Tujuan Pembelajaran

= larangan Pauli.
8r Menggambarkan diagram orbital sesuai konfigurasi elektron suatu unsur.
.r ﬁ? l{gmahaman Bermakna
Peserta didik memahami bahwa teori mekanika kuantum menjelaskan perilaku elektron dalam atom
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3 ST Menjelaskan konsep bilangan kuantum (n, 1, m, dan s) dalam teori mekanika kuantum.
60 Menjelaskan hubungan antara bilangan kuantum dengan posisi elektron dalam atom.
75 Menentukan konfigurasi elektron suatu unsur berdasarkan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan

.secara lebih akurat dibanding model Bohr. Posisi elektron tidak dapat ditentukan secara pasti,

= : .ur' keteraturan periodik, dan reaktivitas unsur secara ilmiah.

=

3 (5: P%rtanyaan Pemantik

rneiamkan dideskripsikan dalam tingkat energi dan orbital yang diatur oleh bilangan kuantum. Dengan
emahaml konfigurasi elektron berdasarkan teori ini, peserta didik dapat menjelaskan sifat kimia

-_-.-j“Mengapa elektron dalam atom tidak dapat digambarkan seperti planet yang mengorbit matahari?”

pa‘stz 27

'}.Dq Kegiatan Pembelajaran

o ‘Bagaimana cara menentukan posisi elektron jika kita tidak bisa mengetahui lintasannya secara

S NIN

materi yang akan dipelajari.
“Mengapa elektron dalam atom
tidak dapat digambarkan seperti
planet yang mengorbit matahari?”’
“Bagaimana  cara  menentukan
posisi elektron jika kita tidak bisa
mengetahui

lintasannya  secara

pasti?”

Motivasi

: Alokasi
‘Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
{ & £ Waktu
Orientasi . )
; = Peserta didik menjawab
* Guru membuka pembelajaran g
4 . salam, mengikuti doa
dengan memberi salam, mengajak _
/ bersama, serta mem-berikan
berdoa, serta mengecek kehadiran
c .- respon saat guru me-lakukan
3 peserta didik . )
. I pengecekan kehadiran. y
o = Guru memastikan suasana belajar oy 3 menit
. ... | =Peserta didik memper-
Q. yang kondusif agar peserta didik ) .. 3
= & . . o siapkan diri, bersikap
= siap secara fisik dan psikis untuk :
o ) tenang, dan menunjukkan
@ mengikuti pembelajaran ) :
= kesiapan untuk memulai
embelajaran.
Apersepsi P J_ [ }
= . = Peserta didik menanggapi
= Guru mengajukan pertanyaan ) ,
75 . . analogi tentang atom seperti
pemantik untuk menggali )
Pendahuluan o kelas dengan berbagai
& o pengetahuan awal peserta didik .
. pendapat yang kreatif. .
serta mengaitkannya dengan 4 menit

= Peserta didik menyam-
paikan jawaban saat guru
bertanya, dan menunjuk-kan
pemahaman awal tentang
partikel penyusun atom.

= Peserta didik yang
menjawab  dengan  tepat
merasa termotivasi  saat

mendapat pujian atau poin
dari guru.
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= Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan
tersebut.

= Guru memberitahu gambaran
tentang manfaat mempelajarai
pelajaran yang akan dipelajari

= Peserta didik mendengarkan
& mema-hami tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

= Peserta didik menunjukkan
sikap antusias dan kesiapan
untuk mengikuti

uesnuniiad ‘ueinde
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agar peserta didik tertarik pembelajaran.
serta antusias mengikuti = Peserta didik memahami 3 menit
pembelajaran. serta mengikuti penjelasan
= Guru menjelaskan langkah- langkah-langkah model
langkah model pembela-jaran pembela-jaran Group
Group Investigation secara Investigation
runtut dan mudah dipahami
oleh peserta didik .
1. Pengelompokan (Grouping) = Peserta didik bergabung
» Guru membagi peserta didik sesuai kelompok yang telah
menjadi beberapa kelompok yang ditentukan guru. 3 menit
beranggotakan 6—7 orang.
& 2. Perencanaan (Planning) » Peserta didik menyimak dan
* Guru menjelaskan topik mencatat penjelasan guru
3 Konfigurasi Elekiron tentang topik Konfigurasi
Berdasarkan Teori Mekanika Elektron Berdasarkan Teori
Kuantum secara singkat. Mekanika Kuantum.
8 * Guru membagikan LKPD kepada | = Peserta didik membuka 5 menit
D setiap kelompok. LKPD dan membaca
o = Guru memberikan penjelasan petunjuk yang diberikan
: mengenai pembagian tugas yang guru.
_ harus dikerjakan dalam = Peserta didik memper-
; I?i"egia canTati EelomPOk- o hatikan p.enjelasan. guru
s * Guru membimbing dan mengenai pembagian tugas
' mengarahkan peserta didik dalam dalam kelompok.
= membagi peran anggota * Peserta didik melaksa-nakan
S, kelompok, seperti pencari tugas sesuai perannya &
X informasi, penulis, dan penyaji, menyelesai-kan LKPD
agar setiap anggota memiliki sesuai batas waktu yang
tanggung jawab yang jelas. ditentukan.
= Peserta didik membagi
peran dalam kelompok,
seperti pencari informasi,
penulis, dan penyaji.
3. Investigasi (/nvestigation)
» Guru membantu peserta didik *Peserta didik mencari
dalam mencari, mengumpul-kan, informasi dari buku paket
dan menganalisis infor-masi dari atau bahan ajar yang tersedia
berbagai sumber yang relevan. sesuai arahan guru. 25 menit
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= Guru memantau jalannya diskusi
dan kegiatan investigasi di tiap
kelompok serta memberikan
bantuan jika kelompok
mengalami kesulitan.

=Peserta didik berdiskusi
secara aktif dalam kelompok
untuk memahami
Konfigurasi Elektron
Berdasarkan Teori
Mekanika Kuantum.

=Peserta didik membagi
tugas untuk mempercepat
proses investigasi dan

uesunuiad ‘ueinde
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dengan membaca doa bersama
dan mengucapkan salam.

»Peserta didik mengikuti doa
penutup dan menjawab
salam dengan tertib.

menyelesaikan LKPD.
4. Pengorganisasian (
Organizing) = Peserta didik berdiskusi dan | 10 menit
= Guru membimbing kelompok bekerja sama menyusun
untuk menyusun laporan hasil laporan hasil investigasi
investigasi tentang model atom secara sistematis
secara sistematis.
5. Presentasi (Presenting) = Peserta didik dari tiap
= Guru menunjuk Masing-masing kelompok mempresen-
kelompok untuk presentasikan tasikan hasil kerja 35 menit
5 hasil kerja kelompok di depan kelompoknya di depan kelas
kelas. dengan percaya diri.
3 = Guru memberi kesempatan = Peserta didik dari kelompok
kepada kelompok lain untuk lain menyimak presentasi,
memberikan tanggapan. kemudian memberikan
pertanyaan, tanggapan, atau
) B masukan terhadap hasil
_~ presentasi
: 6. Evaluasi ( Evaluating) 7 menit
@ = Guru bersama peserta didik = Peserta didik menyampai-
menyimpulkan hasil kan pendapat saat
=4 pembelajaran tentang Konfigurasi | menyimpulkan hasil
Elektron Berdasarkan Teori pembelajaran tentang
0 Mekanika Kuantum Konfigurasi Elektron
g Berdasarkan Teori
: Mekanika Kuantum
e  Guru memberikan reflekasi »  Peserta didik menyimak
dengan mengajukan refleksi yang diberikan
pertanyaan guru
e  Guru memberikan arahan " Peserta didik 7 menit
Kegiatan terkait materi yang akan mendengarkan grahan guru
o mengenai materi yang akan
Penutup dipelajari pada pertemuan dinelatari pada pertemuan
. pelajart pada p
selanjutnya. berikutnya.
e  Guru menutup pembelajaran 3 menit
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J/4IM. ASESMEN / PENILAIAN

' 1) Asesmen formatif

= ‘ai Peserta didik mengidentifikasi dan memahami pengertian atom yang berhubungan dengan
S E aplikasi nanoteknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik menganalisis teori atom menurut para ahli, menentukan partikel penyusun atom
' U serta mengevaluasi kelemahan dan kelebihan teori atom.

Peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusi tentang teori atom dan alat peraga atom
- 2 yang sudah dibuat.

’dc Peserta didik melakukan penilaian tes tertulis tentang atom, perkembangan teori atom, dan
. partikel dasar penyusun atom.

} Asesmen Sumatif

a. Peserta didik menjelaskan dan mengklasifikasikan pengertian atom menurut para ahli.

' b. Peserta didik dapat menganalogikan model atom menurut para ahli.

c. ‘Peserta didik mampu menginterpretasikan teori atom menurut para ahli.
© =3) Penilaian Sikap : Rubrik pengamatan diskusi
© — 54) Keterampilan Proses : performa presentasi

ri:T N. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

- : Pengayaan

- Materi pengayaan adalah materi untuk peserta didik yang tuntas sesuai dengan kriterai penilaian
;' pada capaian pembelajaran

3 /Remedial

Jika dari hasil evaluasi masih terdapat peserta didik yang belum memenuhi standar minimal,
- maka guru melaksanakan kegiatan remedial. Kegiatan ini diawali dengan remedial teaching ,
~ yaitu guru memberikan pengulangan untuk materi yang Capaian Pembelajarannya belum
5 tercapai.

.I O. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi guru Refleksi peserta didik
= Apakah kegiatan pembelajaran sudah 4. Apakah saya sudah memahami materi
£ mampu memotivasi peserta didik untuk Struktur Atom, mulai dari model atom
e Z aktif dalam diskusi dan investigasi? hingga konfigurasi elektron?
© 2 5. Apakah pesertadidik memahami materi 5. Apakah saya aktif berdiskusi dan bekerja
= Struktur Atom dengan baik melalui sama dalam kelompok selama pembelajaran
model Group Investigation dengan berlangsung?

metode Reward dan Punishment ?
6. Apa yang harus saya perbaiki agar 6. Apakah metode pembelajaran dengan
pembelajaran lebih efektif di pertemuan Reward dan punishmment membuat saya

C o berikutnya lebih semangat untuk belajar?

~  P. GLOSARIUM

©  “Anion : ion negatif
5 “Anoda : elektroda negatif
~Atom : partikel terkecil yang sudah tidak dapat dibagi-bagi lagi
“Awan elektron : daerah yang bermuatan negatif yang mengelilingi inti atom yang

% berhubungan dengan orbital atom
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9 : Perkembangan Model Atom dan Penemuan Partikel Penyusun Atom

opi
T%j]\’lgtav?fela]_a’ran : Kimia
Kelass : X
“Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 45 menit

%%lﬂl kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:

23 ; g 1 :Menganalisis perkembangan model atom dari model Dalton, Thomson, Rutherford,
E Q’ é ohr, dan Mekanika Kuantum.

S @ 2 A\/Iem elaskan tentang partikel-partikel penyusun atom.

)] A. Model - Model Atom

A
Q « Ditemukan oleh John Dalton (1766-1844).
*Model atom modern di « Atom adalah partikel yang sanget kecil.
bangun oleh beberapa « Atom berbentuk bola pejal/padat.

limuwan, yaitu Lolus de

Broglie, Welfgang Paull,

Erwin Schodinger, don berbeda.

Werner Helsenberg. » Atom dapat bergabung dengan atom lain untuk
»Menurut teori dualisme, membentuk suatu molekul

* Atom unsur sejenis memiliki sifat yang sama.
= Atom unsur tidak sejenis memiliki sifat yang

elekiron didalam atom T T
dapat di pandong sebagai
partikel & gelombang. & [ Atom John Dalton ]
*Daerah ruang di sekitar 2 A
inti dengan kebolehjadian n t -
untuk mendapatkan “‘ ; -I(J::;;&an oleh J.J. Thomson
elektron disebut orbital. a # I Beniu; e ——
T K h 7| =Atom sebagai bola bermuatan
o 4 o positif yang didalamnya
9 m tersebar elekiron.
' 2 +Model atom ini dibuktikan
u n dengan penelition meng-gunakan
o m . l sinar tabung katoda.
~ S Atom Bohr
— | Atom Rutherford |
g
|
+ Ditemukan oleh Neils Bohr (1913). «Ditemukan oleh Ernest Rutherford (1991).
« Inti atom proton & neutron. « Terdiri atas inti atom bermuatan posiltif @
« Elekfron mengelilingl inti atom pada orbi, dan dikeliligi elektron bermuatan negatif.

« Selama mengelilingi inti terbentuk gaya
sentripetal pada elektron,
« Sebagian besar volume atom merupakan

ruang kosong. (3

» Eksitasi : béfpindahnya elektron dari rendah
ke tinggi d menyerap energi.

« Deeksitasi : berpindahnya elek!ron dari tinggi
ke rendah dengan memancarkan energi.

Jagluns upsingaAusw uep ueyuwnjueousw eduej (u sijny eAley y
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Perkemba_:t}gan Teori Atom
Sejarah perkembangan teori atom merupakan salah satu kisah menarik dalam ilmu

uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesiinuad ‘uenyeauad ‘ueyipipuad

zpengetahuatg karena menunjukkan bagaimana pemahaman manusia tentang struktur materi
zberkembang seiring kemajuan teknologi dan penemuan ilmiah. Teori atom tidak muncul secara
Hangsung daﬁm bentuk yang kita kenal sekarang, melainkan melalui proses panjang dengan kontribusi
‘:darl berbagzg ilmuwan. Berikut adalah lima teori atom utama yang menjadi tonggak perkembangan
ﬁlmu kimia. .

5 1. Teori Afom Dalton (1803-1808)

John Dalton, seorang guru sekaligus ilmuwan asal Inggris, mengembangkan teori atom

ns u

Sberdasarkan;i‘lasil penelitiannya terhadap sifat gas. Dalton menggabungkan pemikiran filsuf Yunani

‘yejesew n

nery wise
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kuno Demokritusyang berpendapat bahwa materi tersusun atas partikel kecil tak terbagi dengan data
eksperimen modern pada masanya.

,.Menu:mt Dalton, atom adalah partikel terkecil dari suatu unsur yang tidak dapat diciptakan,
, dlmusnahkan atau diubah menjadi atom unsur lain. Semua atom dari unsur yang sama memiliki massa
a_n sifat yang identik, sedangkan atom dari unsur yang berbeda memiliki massa dan sifat yang berbeda.

- Daltol juga ‘menyatakan bahwa atom dapat bergabung membentuk senyawa dengan perbandingan
" "?_'j-tertenru dan- tetap. Kelebihan teori Dalton adalah berhasil menjelaskan hukum kekekalan massa
(LaV0151er) dan hukum perbandingan tetap (Proust) melalui konsep atom. Namun, teori ini memiliki
kelemahan yaitu menganggap atom sebagai partikel padat yang tidak memiliki struktur internal.
Perkembangan teknologi kemudian membuktikan bahwa atom tersusun dari partikel yang lebih kecil.

'-_ = 23T§0r1 Atom Thomson (1897)
o * Padaakhir abad ke-19, Joseph John Thomson menemukan elektron melalui eksperimen tabung

-smar katoda Penemuan ini membuktikan bahwa atom sebenarnya dapat dipecah menjadi partikel

2! subatom Thomson mengusulkan model atom yang dikenal sebagai model roti kismis (plum pudding
-—model) Dalam model ini, atom digambarkan sebagai bola bermuatan positif dengan elektron bermuatan
negatlf tersebar di dalamnya, seperti kismis yang tersebar dalam adonan roti. Kelebihan teori ini adalah
menj jadi model pertama yang menjelaskan keberadaan partikel bermuatan negatif dalam atom. Namun,
= kelemahannya adalah tidak dapat menjelaskan bagaimana distribusi muatan positif dan negatif dalam
"Zijatqm menghasilkan kestabilan, serta tidak mampu menjelaskan fenomena percobaan hamburan partikel
lfa yang dilakukan oleh Rutherford.

:%’Teori Atom Rutherford (1911)

Ernest Rutherford, bersama Geiger dan Marsden, melakukan percobaan hamburan partikel alfa

=100

dengan menembakkan partikel alfa ke lempeng tipis emas. Hasilnya mengejutkan: sebagian besar
—partlkel alfa melewati lempeng tanpa dibelokkan, tetapi sebagian kecil dipantulkan dengan sudut besar.

“Dati hasil ini, Rutherford menyimpulkan bahwa atom terdiri dari inti atom kecil yang padat, bermuatan

pdéitlf, dan mengandung hampir seluruh massa atom. Elektron bergerak mengelilingi inti pada ruang
‘“kosong yang luas. Model ini mirip dengan tata surya, di mana inti adalah “matahari” dan elektron adalah

"“p"rénet” yang mengitarinya.

Keleblhan model Rutherford adalah memperkenalkan konsep inti atom. Namun, model ini memiliki

ke;ymahan secara teori fisika klasik, elektron yang bergerak mengelilingi inti akan memancarkan

enérgl dan akhirnya jatuh ke inti, sehingga atom seharusnya tidak stabil—padahal kenyataannya atom
stabﬂ

) 42Teori Afpm Niels Bohr (1913)

Nlels Bohr memperbaiki kelemahan model Rutherford dengan memanfaatkan teori kuantum Planck.
._.Bohr mengusulkan bahwa elektron bergerak mengelilingi inti pada lintasan atau kulit tertentu yang
“disebut kulitatom atau tingkat energi.
iMenurut Bohr:

' 1. Elektron hanya dapat menempati lintasan tertentu dengan energi yang telah ditetapkan.

% 2. Selama berada pada lintasan tetap, elektron tidak memancarkan energi.

- 3. Elekiron dapat berpindah dari satu lintasan ke lintasan lain dengan cara menyerap atau
= melepaskan energi dalam bentuk foton.

“Model ini berhasil menjelaskan spektrum garis atom hidrogen dengan sangat baik. Namun, model Bohr

hanya akurat untuk atom sederhana seperti hidrogen dan tidak mampu menjelaskan atom yang lebih

~kompleks.
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_I;!-li‘eori Atom Mekanika Kuantum (Schrodinger, Heisenberg, 1926)

Teori ini merupakan pengembangan dari model Bohr yang memanfaatkan konsep mekanika
= gel'_l'_én;ilbang. Erwin Schrodinger memandang elektron tidak bergerak pada lintasan tetap seperti planet,
: _tetapirmemiliki daerah kemungkinan terbesar ditemukannya elektron yang disebut orbital.

Werrfgr Heisenberg melalui prinsip ketidakpastian menyatakan bahwa tidak mungkin mengetahui posisi
dan ketepatan elektron secara bersamaan dengan tepat. Elektron dianggap memiliki sifat ganda: partikel
daft gelombang.

o rDaiam model mekanika kuantum, elektron diatur dalam tingkat energi, subkulit, dan orbital, dengan
. setraporbltal memiliki bentuk tertentu (s, p, d, f) yang menggambarkan distribusi probabilitas elektron.
= 3 ._Modei ini adalah teori atom modern yang digunakan hingga saat ini, karena mampu menjelaskan sifat
:klmla:unsur ikatan kimia, dan spektrum atom dengan sangat akurat

|
Buepun-
N

B. Partikel Penyusun Atom

1 = Proton
2 = Neutron
3 = Elektron

© o

€ *T _' Partikel penyusun atom adalah Inti atom dan awan elektron yang mengelilinginya. Sementara
—1tu, penyusun inti atom adalah proton yang bermuatan positif dan neutron yang bermuatan netral.

Y ,fNa;gnun untuk mendapatkan konklusi sementara yang ajeg, mari kita sebut bahwa atom adalah satuan

'__'Ieriiecil dari seluruh materi.

__ i Mengapa? Karena atomlah yang merupakan penyusun molekul-molekul yang menyusun seluruh benda

dan makhluk hidup di alam ini. Lalu sebetulnya apa saja partikel-partikel pembentuk alam ini? Seperti

~apa pembentukannya, dan bagaimana detail penyusunannya? Berikut adalah penjelasan lengkapnya, di

Wmﬁlal dari pemaparan partikel itu sendiri.

"""Pé‘i«tikel Penyusun Benda dan Makhluk Hidup

: ¢ Paﬁtlkel adalah bagian terkecil dari suatu materi yang masih mempunyai sifat materi itu sendiri. Partikel

> —dapat berbentuk atom, molekul, dan ion. Pertama, kita harus mengetahui subjek utama dari partikel

penyusun benda dan makhluk hidup, yakni atom.

5 ':At'(im adalah satuan dasar materi atau bagian terkecil dari suatu unsur yang masih memiliki sifat unsur

: tersebut Namun seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, atom sendiri ternyata tersusun dari bagian

“ang lebih kecil lagi yang disebut partikel subatom.

,;Partlkel Subatom

“Atom tersusun atas partikel-partikel penyusun atom atau partikel subatom, yaitu neutron (n), proton (p),

“dan elektron (e). Berikut adalah penjabaran dari subatom:

~ 1. Neutron dan proton membentuk inti atom.

© 2. Elektron menempati kulit-kulit atom yang ada di sekitar inti atom. Elektron-elektron tersebut

c = bergerak mengelilingi inti dengan kecepatan tinggi membentuk awan elektron.

Peranan elektron adalah membantu pembentukan ikatan kimia antaratom dalam suatu molekul yang

mantmya dibentuk oleh atom. Untuk lebih jelasnya, perhatikan bagaimana partikel subatom membentuk

atom pada gambar di bawah ini.
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Kulit atom @ ——————— Elektron

e

: Proton
: Inti atom $/

T {eution

,~ X Sumber: Dok. Kemdikbud
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g_legtlﬁn tidak bermuatan. Elektron memiliki muatan negatif sedangkan proton memiliki muatan positif.
é\’lgssa Subatom

éSeéap parthel penyusun subatom mempunyai massa. Elektron mempunyai massa sangat kecil
ghg;andmgkan dengan massa proton dan neutron. Oleh sebab itu massa atom akan terpusat pada inti
%ttggn saja atau ditentukan oleh jumlah proton dan jumlah neutronnya.

ZEnergi Subatom

=]

. ;M@nurut Bohr atom mempunyai kulit-kulit atom tempat elektron bergerak mengelilingi inti atom. Kulit

%tan yang paling dekat dengan inti atom mempunyai energi paling rendah. Sementara kulit atom yang
%_e]%h jauh dari inti atom mempunyai energi yang lebih tinggi.

%@(tron yang berada pada kulit atom paling dalam dapat berpindah ke kulit atom yang lebih luar bila
‘“menyerap energi dari luar atom. Energi itu dapat berasal dari panas pembakaran atau dari energi listrik
jgaugﬂg melewati atom-atom tersebut. Elektron yang terletak pada kulit atom paling luar akan
?”;m&ldapatkan gaya tarik yang lemah dari inti atom. Oleh karena itu elektron pada kulit atom paling luar

ﬁnndah lepas dari kulit itu, sehingga atom dapat kehilangan elektron.

—.

S5 3

3

o g 1. Isi "Nama Kelompok" dan daftar nama anggota kelompok.

2 v,

= % 2. Lingkari topik sesuai nomor kelompok Anda pada bagian “’topik kelompok”
g ©3. Diskusikan dan catat jawaban kelompok Anda untuk pertanyaan yang ada.
% ;33:4. Peri}isa kembali LKPD Anda sebelum mengumpulkannya kepada pengajar.
= 3 5. Pastikan setiap anggota berkontribusi dalam diskusi dan penyelesaian LKPD.
T 0 _Identitas Kelompok

% Nama Kelatnpok

: <

g x

g 2 2,

g> g

L X

%2 7y

o 6 =

| T

L =

= K

=

jah) o

m ..-x- .

= e,

Qo wx

3 ®

5 e

7 =

Qi -1

[4H] -

5 -
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Topik kelompok:

Kelompok 1:
Kelompok 2:
: Model Atom Rutherford
. : Model Atom Bohr

= Kelompok 5:
Kelompok 6:

Model Atom Dalton
Model Atom Thomson

Model Atom Mekanika Kuantum
Model Atom dalton

c * lingkari topik kelompok dan jawab sesuai topik kelompok.
- 2§ Pertanyaan Investigasi

;Ja"ﬁzalﬂah berdasarkan hasil diskusi dan pencarian informasi:

189

Jelaskan apa kelebihan dan kelemahan dari teori atom tersebut?

1elun neye
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Apa itu molekul dan orbital?

Hak cipta

Buat gambar model atom sesuai topik kalian (bisa digambar dibuku tulis atau papan tulis ),

lalui' elaskan bagian-bagiannya!

Hak Cipta U_::ae:mmSC:am

)
-

oflig
Sl

UIN SUSKA RIAL

k UIN S

e L D
uska R

~

alu

A
g-undanyg

6. Sebutkan tiga partikel utama penyusun atom!

Jawab:

ate Islamic Ui

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

v

7. Dim:

anakah letak proton, neutron, dan elektron dalam atom!

Jawab:

1

'y of Sultan Sy

21
al

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

if Kasim Riau
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-Topik 33_: : Menentukan Nomor Atom dan Nomor Massa suatu unsur dan isotop, isoton
3 = E‘ x dan isobar

:D o - . .

E\’fgtail’ela]gran : Kimia

Ei(@aﬁ_ © : X

=
. Alokasi Waktu: 2 JP (2 x 45 menit)

lﬁl keg_tan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
<Q 7@ Peserta didik dapat mengetahui cara menentukan nomor atom dan nomor massa suatu unsur.
= 8§ Peserta didik dapat membedakan pengertian isotop, isobar, dan isoton melalui kegiatan
8 diskusi kelompok.

29" Peséi':'ta didik dapat mengelompokkan unsur-unsur yang termasuk isotop, isobar dan isoton

th =
‘

Sunuadey >1n1u
neje

)
A. Cara Menentukan Jumlah Proton, Neutron Dan Elektron
Pernahkah kamu menyadari bahwa setiap atom memiliki sifat dan massa yang khas, sehingga
t dibedakan dari atom lainnya? Jumlah proton dan neutron dalam inti atom saling berkaitan dan

@mplpued
31 eAley u

; ng:nasanya jumlahnya sebanding. Jika atom disusun menurut jumlah protonnya, atom hidrogen akan

&bemada di urutan pertama karena memiliki satu proton, helium di urutan kedua, dan seterusnya. Nomor
aat@n menunjukkan banyaknya proton yang dimiliki suatu atom. Proton dan neutron mempunyai massa
gyagg hampir sama, dan jumlah keduanya hampir sama dengan massa atom. Massa atom merupakan
%otal massa semua partikel penyusunnya. Karena massa elektron sangat kecil, maka biasanya diabaikan,

: %eﬁingga massa atom dianggap berasal dari jumlah massa proton dan neutron saja.

E

= g 1. Nomor Atom
DzJ- Nomor atom menunjukkan jumlah proton yang dimiliki suatu atom dan dilambangkan dengan

fey

dlambang Z. Oleh karena atom bersifat netral maka jumlah proton sama dengan jumlah elektronnya. Jadi
§10§10r atom juga menunjukkan jumlah elektron. Nomor atom ditulis agak ke bawah sebelum lambang
:tmgur &

}ﬁfﬁatohnya

=
oy}
m
=

on
Atom 0ks1g§jn mempunyai 8 proton dan 8§ elektron, sehingga nomor atom oksigen adalah 8.
2. Nomor Massa (A)

Nor&_‘)r Massa, yang dilambangkan dengan huruf A, menunjukkan jumlah seluruh proton dan
eutron yang ada di dalam inti atom. Massa proton dan neutron hampir sama, sehingga jumlah keduanya
ampir sama_dengan massa atom. Misalnya, helium memiliki nomor atom 2 dan nomor massa 4, yang
yerarti hehu}n mengandung 2 proton dan 2 neutron. Para ilmuwan telah menyepakati bahwa setiap
nsur ditulis dengan lambang atomnya, disertai nomor atom dan nomor massanya.
umus penti'ng :

agmued ‘uelode] ueunsnA
o0
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asn

Sehingga diperoleh:

= Jumlah elektron (e) = Jumlah proton (p) =Z =
47
» Jumlah neutron (n)=A-Z=108-47 =61

A Keterangan:
oo B X = lambang unsur;
0 I =
o2 A = nomor massa;
® g2
ags Z Z = nomor atom
:g: 2 % | Jumlah neutron (n)= Nomor Massa(A) — Nomor Atom (Z) |
=
2 fc:; » Nomor Atom =Z = 47
oy C —
= fD; :c} = Nomor Massa=A=108
g d
~ S &
SR a
® 93
=P
k
ol
S

-

unjueousw eduej (Ul SN} _AJEY ynanj

r:‘;, Nomor e} A = 1 8

> . 108

(:_f" Massa (A) A Z:p:e=47

=] n=A-7Z=108-47 =61
5-_"; _— ,47 Argentum

= :'JJ_ Atom (Z)

5 3 Jadi jumlah proton Ag = 47, jumlah elektron Ag = 47,
i

° S dan jumlah neutron Ag = 61.

- O

E UEE

B Isotop, isoton dan isobar

Is&op
"gscﬁtop diketahui berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata isos yang artinya “sama” dan
Ekata topos yang artinya “tempat”. Dilihat dari asal katanya, isotop kemudian bisa diartikan sebagai

[ u
n

jw

sebuah unsur yang memiliki nomor atom sama dengan massa yang berbeda.

erbedaan pada massa dan nomor ini dikarenakan jumlah muatan yaitu proton dan neutron yang
:r'b rbeda. Jadi, jika di alam atau di suatu lingkungan ada unsur yang massanya berbeda maka dipastikan
—j umlah proton dan neutron tidak sama atau tidak seimbang.

HLH’)

v'

by

~Unsur yang ada di alam bisa tergolong ke dalam isotop, ketika memiliki massa dan nomor atom yang
~berbeda. Isotop kemudian menentukan sifat kimia dari unsur di alam tersebut. Saat unsur-unsur isotop
Hni saling bertemu maka akan membentuk suatu unsur dengan sifat kimia yang lebih khas.

“Contoh unsur isotop:

;T—"- Hidrogen

_—i Helium

& Karbon

[BSEW NJENS

‘ye
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- Nitrogen
- Oksigen
- i Isi)i)"ar

isObatmempakan kebalikan dari isotop. Isobar merupakan unsur di alam yang memiliki nomor atom
,__‘-_berbeda namun memiliki massa yang sama.
Jlka diamati di dalam tabel periodik, unsur isotop memiliki atom dalam posisi yang sama. Sementara
"':: D pada isobar tidak, karena setiap unsur isobar di dalam tabel periodik memiliki atom atau tempat yang
a berbeda
x> 3 “Satu- satunya persamaan pada unsur isobar adalah pada massa unsur tersebut. Sehingga nomor atomnya

berbeda dan letak setiap unsur isobar di tabel periodik tidak selalu berada di satu baris atau satu
goﬂongan yang sama. Hal ini terjadi karena massa yang berbeda tadi.
. 2Contoh Unsur Isobar:
gl Dlalam tentu ada banyak unsur kimia yang termasuk ke dalam jenis isobar. Unsur pada isobar tidak
E ﬂelalu ‘memiliki sifat yang sama, hal ini juga dipengaruhi oleh massa yang berbeda pada atomnya.

: Ada banyak~sekali jenis isobar di sekitar kita, dan berikut adalah beberapa contoh yang terbilang
~familiar:

= 2 1. Hidrogen dan helium,

S 2. Karbon dan Nitrogen, dan juga
3. Natrium dan Magnesium.

M%ssa pada atom unsur isobar ditunjukan oleh angka di bagian atas pada setiap unsur. Contohnya adalah
=3 ?a‘da Natrium dan Magnesium, maka penulisan unsurnya dalam ilmu Kimia maupun Fisika adalah
. ¢ isebagai berikut:

M9

Angka 24 dirdepan nama unsur menunjukan massa dari unsur tersebut, dan memiliki nilai yang yang
wsama. Pada Natrium ada massa 24 dan begitu juga pada Magnesium. Jadi, jika memperhatikan tabel

perlodlk dan‘'menjumpai unsur atom dengan massa yang sama. Maka unsur ini sudah termasuk ke dalam
1s0bar

O g. 3. Isoton

1so’t0n diketahui sebagai unsur yang di dalam inti atomnya memiliki jumlah nomor massa dan dan
“nomor atom yang berbeda. Sehingga unsur isoton ini pada bagian inti atom akan memiliki neutron yang
ssama. Akan tetapi jumlah protonnya berbeda.

cDalam situs‘zenius.net dijelaskan, bahwa isoton adalah sebuah atom yang memiliki nomor atom dan
dnomor massa berbeda namun memiliki jumlah neutron yang sama. Perbedaan pada jumlah proton inilah
.?-.yang membuat nomor atom maupun nomor massa pada unsur isoton berbeda.

“Adapun letaknya pada tabel periodik sama seperti isobar, yakni tidak selalu terletak di satu golongan
~yang sama. Perbedaan ini kemudian membuat setiap unsur memiliki perbedaan yang khas di alam.
“Contoh Unstr Isoton

sAdapun contoh-contoh unsur dari isoton ini juga beragam, bisa dilihat semuanya di tabel periodik.
‘Berikut beberapa diantaranya:

o
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o

0

Hidrogen dan Helium, yang nomor dan massa atom berbeda namun sama-sama memiliki 2
neutron pada inti atom.
é(aliu@ dan Kalsium, yang jumlah neutronnya sama-sama ada 20.
cNitrogen dan Karbon yang memiliki neutron berjumlah 7.
ENatrium dan Magnesium yang kemudian diketahui sama-sama memiliki neutron berjumlah 12.
gof’dan Kalsium yang jumlah neutronnya sama-sama 22.

phbusd. e

nnbusju Buetelq

i
2
P

4. Pe?_bedaan Isotop, Isobar, dan Isoton
algi penjelasan di atas maka bisa ditemukan sejumlah perbedaan antara unsur isoton, isotop, dan

0

obar. Perbedaan paling mencolok adalah dari segi definisi yang menunjukan jumlah nomor atom

eéueq ued

sed

u

QLvinl

&g
L@

g

mor massa di masing-masing unsur. Berikut rangkumannya:

]
uepuf

Isotop adalah atom-atom yang memiliki nomor atom sama tetapi berbeda nomor massanya.
o Isoﬁar adalah atom yang mempunyai nomor atom berbeda tetapi memiliki nomor massa yang
sama.

o Isotfin adalah atom yang mempunyai nomor atom dan nomor massa berbeda tetapi memiliki
jumlah neutron yang sama

kut contoh:

¥ yninjes neje \
B

e8e

"0 ||"0 [|"O0 | ISOTOP

Oksigen Okskgen Chsigon

Ratrum Magnesiom

“Na' \"Mg| ISOBAR

"CIl"N | ISOTON

Kaebon Nitrogen

el efiey uesinuad ‘uenyauad ‘uemp@ued uebunuadey

SW uep ueywnjuesusw eduej (Ui siN}

U

i

@ %x’ 1. Isi '}Nama Kelompok" dan daftar nama anggota kelompok.

9)2 22, Disl'_(_:'psikan dan catat jawaban kelompok Anda untuk pertanyaan yang ada.

o 33. Periksa kembali LKPD Anda sebelum mengumpulkannya kepada pengajar.
5 R4, Pastikan setiap anggota berkontribusi dalam diskusi dan penyelesaian LKPD.

. Isilah pertgnyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!

a. 2. adalah partikel penyusun semua materi.

b. Atom dapat dibagi lagi menjadi partikel-partikel yang lebih kecil yang disebut partikel-
partikel subatomik, yaitu 1) ,2) , dan 3)

c. Atom tersusun atas 1) yang dikelilingi oleh elektron yang memiliki muatan 2)

d. Intiatom terdiri dari proton yang memiliki muatan 1) dan neutron yang 2)

e. Pad-;- atom netral jumlah proton yang bermuatan positif harus jumlah elektron

yang bermuatan negatif.

‘yejesew njens Uenelui} neje 4y uesinuadg
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Perhatikan Tabel Periodik Unsur berikut:

Periodic Table of the Elements

Assrniy  Sshtin
Nushe

Tentukan jumlah proton, elektron dan neutron dari unsur berikut ini !

Beryllium

Nomor Massa (A) =
Nomor Atom (7)
Jumlah Proton (p) =

Jumlah Elektron (¢)=
Jumlah Neutron (n) =

NAES

A—Z

-

e}

00

ot
o
(o
on

SOd:.:‘F

=
Nomé’_ Massa (A) =

Nomﬁ' Atom (Z) -
Jumlah Proton (p) =

J h Elektron (e)=
Juml Neutron (n) =

DDDD

_i. .
-

nery wise) jruredg uejng jo

4. Carbon

Nomor Massa (A) = D
Nomor Atom (Z) = = 2
Jumlah Proton (p) = I

Jumlah Elcktron (e¢)= D
Jumlah Neutron (n) = A—Z

Aluminium

Nomor Massa (A)
Nomor Atom (Z)
Jumlah Proton (p)

Jumlah Elektron (e)
Jumlah Neutron (n)

0000

il
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I Lengkapilah tabel di bawah ini dengan menentukan nomor atom, nomor massa, jumlah proton,

jumlah elektron, jumlah neutron, dan lambang atom masing-masing unsur berdasarkan data yang

p= o
3
Q
-
~
juh)
—
=
w
-
P
1]
= ]
o
i)
3
@
= |
%,
]
)
=k
=
=
=
v}
-y
Q.
juh]
=3
=
9
o
\{
0]
o
i3
e
=
Q
=)
w
| o
3
o
D
"8

: éerse&i‘l;i!
b PE% Na@a Unsur Nomor Nomor Jumlah Lambang
E > = Atom Massa Proton | Elektron | Neutron Atom
EI—g s  Hidrogen 1 1 1 H
328 0 5 5 6
4 34 “Neon 10 10 10
- JE =] 12 24 12
g Silikon 14 14 14
4% <  Sulfur 16 32 S
% o g = 17 17 18 Cl
e
4 8 4 Kalium 19 39 19
ElE) Kalsium 20 20 20
4 10 = 31 31 39 Ga
Y
A

4. Teréhkan nomor atom (Z), nomor massa (A), jumlah proton (p), neutron (n), dan elektron ()

dari masing-masing unsur yang telah ditentukan untuk setiap kelompok!
Jawab:

s A, —
elium (He-4) sium (Mg-24) [l Besi (Fe

L

|ﬂ || |

A31

No

2

mbar Lambang Unsur Nama unsur Ket

N
>
=
®
=

o
@
=
=
S
x
QO
o

g=)
@
o= |
o
=

=

e}
(0]}
=
=
T
0]
=
-~
1))
=

-
b
3
j0h]
e

e}
©
=

<
cC
/2]
=
=
[1h]
p=
[iv)

=
o
=
QO
=

o
@
-
=
=
QO
*
3
nu—
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© Hak cipta milik UIN Suska Rjiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aw .n.. _ ; idikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ w. Pengutipan tidak 3@2@_*&: kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-Topi ;): : Konfigurasi Elektron Berdasarkan Teori Niels Bohr
2 @ 55 ( Berdasarkan Kulit)
LO . .
Mgta; elajaran : Kimia
Kelas. ' X
2 —
fokasi Waktu : 2JP (2 X 45 Menit)

%Se%l kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
75; _1:3 is@% dapat memahami konfigurasi elektron kulit.
= 325 Siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konfigurasi elektron kulit.

=Teori i atom N‘lels Bohr menyatakan bahwa inti atom tersusun atas proton dan neutron, sedangkan kulit

. Lﬁ}m;;‘m tersusun atas elektron-elektron yang bergerak mengelilingi inti atom pada lintasannya. Gambaran

getzk peny@aran elektron dalam orbital-orbital disebut dengan konfigurasi elektron. Konfigurasi
%l@fktron dibagi menjadi dua, yaitu konfigurasi elektron berdasarkan kulit dan konfigurasi elektron

P

N

- 1. Kon:ﬁguras1 Elektron Berdasarkan Kulit
m memiliki kulit-kulit yang mempunyai kapasitas tertentu dalam menampung elektron. Semakin
r nomor kulit, semakin banyak elektron yang dapat ditampung. Jumlah elektron maksimum yang

@u%;“.e“

lapat ditampung setiap kulit mengikuti rumusan berikut.
Jumlah elektron maksimum = 2n? , dengan n adalah nomor kulit

‘ueylique
u

Elektron

Kulit K (n = 1) maksimal 2 elekktron
Kulit L (n = 2) maksimal 8 elekktron
Kulit M (n = 3) maksimal 18 elekktron

Kulit N (n = 4) maksimal 32 elekktron

Inti Atom

:Jaquuns ueyingaAusu Uep ueyWINUEOUSLW

] d1Twejsy 3jeisg

= Kulit K (n= 1), jumlah elektron maksimum =2 x 1> =2
= Kulit L (n = 2), jumlah elektron maksimum = 2 x 22=38
* Kulit M (n = 3), jumlah elektron maksimum =2 x 3% =18
= Kulit N (n = 4), jumlah elektron maksimum = 2 x 42 = 32
= KulitO (n=5), jumlah elektron maksimum =2 x 52 =50
a. Elektr(_)_;f_l Valensi
Elektron valensi adalah elektron yang berada pada kulit terluar. Konfigurasi elektron untuk
beberapa atom dan elektron valensinya dapat dilihat pada tabel berikut:

P
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Nama Kulit ElektronValensi

Unsur f
s P K L [ N o
5 b ,0 2 6 6
a F
9 Bl 2 8 | 5 5
3 ! .
2 P 2 8 8 | 2 2
a | ,Ga 2 8 18 3 3
= Er— T
:c} 1 _qur 2 8 | 18 8 | 8
a = 2 8 18 18 7 7
Catatan:
“ = UAngka-angka pada konfigurasi elektron tersusun seperti bukit.

Contoh:

18
LKr 8 8

2

= ~Jumlah elektron pada kulit terluar tidak boleh lebih dari 8 elektron.
= Beberapa unsur kelompok transisi memiliki pola konfigurasi berbeda, karena elektron
sudah mengisi subkulit d.

Contoh:
»Ti=28102
xFe=28142

Konfigurasi Elektron Untuk Ion

1. Kation

Kation (ion positif) adalah atom yang telah melepas elektron.

Contoh:
= ;Na': atom natrium telah melepas 1 elektron, sehingga jumlah elektronnya menjadi

11 -1 = 10. Dengan demikian, konfigurasi elektronnya menjadi: ;Na" =2 8 2

* 3AIP": 2 8, karena atom Al telah melepas 3 elektron.
=  ,Ca®": 2 8 8, karena atom Ca telah melepas 2 elektron.

Penjelasan:
* o Terbentuk karena atom melepaskan elektron dari kulit terluar.
" o Elektron kulit terluar paling mudah lepas karena tarikan inti lemah.

. » Setelah elektron lepas, konfigurasi elektron atom menjadi mirip gas mulia terdekat,
sehingga lebih stabil

2. “Anion
Anion (ion negatif) adalah atom yang telah menyerap elektron.
Contoh:

1. F:atom fluorintelah menyerap 1 elektron, sehingga jumlah elektronnya menjadi
9 + 1 = 10. Dengan demikian, konfigurasi elektronnya menjadi:

F=28
Z, 0% =2 8, karena atom O telah menyerap 2 elektron.

3. ,.P¥=2 8 8 karena atom P telah menyerap 3 elektron.
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Contoh Soal1

Jika konfigurasi elektron untuk ion X** = 2 8 8, maka konfigurasi elektron untuk atom X
=

E
Paanhahasan:
Xﬁ= 288
ka atom X melepas 2 elektron membentuk ion X*, berarti jumlah elektronnya adalah
29—08 + 8 = 18 elektron. Dengan demikian, jumlah elektron atom X saat netral adalah 18 +
2=20 elektron. Jadi, konfigurasi elektron untuk atom X=2 8 8 2.
o

Contoh Soal2 '

Jika konfigurasi elektron untuk ion A* = 2 8, maka konfigurasi elektron untuk atom A= ...
Pembahasan:

=28
Ketika atom A menyerap 3 elektron membentuk ion A*, berarti jumlah elektronnya adalah

2 + 8 = 10. Dengan demikian, jumlah elektron atom A saat netral adalah 10- 3 = 7. Jadi,
konfigurasi elektron untuk atom A=2 5.

Cofﬁ’oh 3:
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plis 201
— =
-’= ;uu

o ;lg Isi "Nama Kelompok" dan daftar nama anggota kelompok.

- 520 Dislé‘:usikan dan catat jawaban kelompok Anda untuk pertanyaan yang ada.

§ - 32‘ Periksa kembali LKPD Anda sebelum mengumpulkannya kepada pengajar.

S 242 Pastikan setiap anggota berkontribusi dalam diskusi dan penyelesaian LKPD.

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neie YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey

QO

16u

elas@_n langkah-langkah penentuan konfigurasi elektron berdasarkan teori atom Bohr

o
3
g

Buepugn-Buepupg
A

Tuliskan nama-nama kulit atom dari inti ke arah luar dan kapasitas maksimum elektronnya!
Jawab:

Mengapa elektron di kulit terluar lebih mudah dilepaskan dibandingkan kulit dalam?
Jawab:

MingaAusw uep ueyuunjuesuaw eduej Ui sijn} ARy yninjes neje ueibegas-din

W e[s] 3jels

4. Tuliskan konfigurasi elektron berikut :

Jaquuns ue

Unsur | Konfigurasi Elektron

5L 93
‘ oF 27
Mg | 2,8,2

wCa | 2,882
sBa | 2,8, 18, 18 8,2
ssRn | 2,8, 18,32, 18,8

nery wisey JiieAg uejjng jo AjIsiaAmu



202

2,L=8,M=T7:

J ikaz;fuatu atom memiliki konfigurasi elektron K

a. ngltukan nomor atomnya.

© Hak cipta milik UIN Sys State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

c. Prediksi ion yang mungkin terbentuk dari atom tersebut.

b. Termasuk golongan dan periode berapa unsur tersebut.
Jawab:

Jawab :

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau mmEE: karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: Konfigurasi Elektron Berdasarkan Teori Mekanika Kuantum

[(9)]
N

UL

e 2 Iy ( Berdasarkan SubKulit)
A tﬁ’elaja:ran : Kimia

Kela®  © X

TAlokasi Waktu : 2IP (2 X 45 Menit)

&

laﬂj keg@_tan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
111 Memahami konfigurasi elektron subkulit.
27 Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konfigurasi elektron subkulit.

nmun ey
zﬁeqes

@rlgltom Niels Bohr menyatakan bahwa inti atom tersusun atas proton dan neutron, sedangkan kulit
mt@m‘?ersusﬁﬁ atas elektron-elektron yang bergerak mengelilingi inti atom pada lintasannya. Gambaran

QQ

ugu

_ﬁeﬁk penyecbaran elektron dalam orbital-orbital disebut dengan konfigurasi elektron. Konfigurasi

tjelé(tron dl@gl menjadi dua, yaitu konfigurasi elektron berdasarkan kulit dan konfigurasi elektron
gaeﬁiasarkan;@ubkuht

Q- =
g 5
8 € =
=i =0 =1 t=2 1=3
33 s

— n=1
% % ‘; Kulit N “,\"'L {.»
5 8 \ ne2 @) @
> "\

Ol =9

8 d - n=3 @ f:::) t G
= KulitM " .
1 5 el 4 K\9
o n=4 (39) @) T @0 ©
5 3 2o
58 Kulit L n=s © D G~
N
o Q ) n=6 o f::)
53 Kulit K
o) g n=7 78 7p)
= % Inti atom
.C?) FD n:’,. p n=8 o
S Konfigurasi Elektron Konfigurasi Elektron
= = ~~Model Bohr Model Mekanika Kuantum
5
5 < =
5o A
S 2 !
§ =) Konfigurasi Elektron Berdasarkan SubKulit

g}\/lenurut mq_del atom mekanika kuantum, elektron—elektron dalam atom bergerak mengelilingi inti pada
tingkat-tingKat energi tertentu (kulit atom). Pada setiap kulit atom terdiri atas subkulit yang merupakan
“kumpulan orbital (tempat kebolehjadian ditemukan adanya elektron).
a. Bentuk Orbital

Berikut adalah bentuk-bentuk orbital:

1) Grbital s

P

nenyy wiseyyiieAs ue)

sub kulit 2s  sub kulit 3s

b kulit 1s

‘yejesew njens uenelun neje Yy ue
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Orbital s berbentuk seperti bola di sekitar inti atom. Ketika tingkat energi elektron
meningkat, maka bentuk orbitalnya semakin besar.
Orbital p

z

Bueseq ‘|
N
-’

z z
y y ’ Y
X X ‘ X

Bub kulit Px  sub kulit Py sub kulit Pz

diynBuaw

Buepupn-Buepun 16unpulg exdi ey

Orbital p berbentuk seperti bola terpilin dan menunjuk ke sumbu-sumbu ruang tertentu.
Orbital yang berada pada sumbu X maka disebut Px, orbital yang berada pada sumbu Y
maka disebut Py, orbital yang berada pada sumbu Z maka disebut Pz.

Orbital d

z z z
y |
Q al ' el B
/ x } Bt B ~x o X

dub kulit dey subkulit dcz sub kulit dyz sub kulit dx®*y*  sub kulit d z*

ges

W
~

Orbital d berbentuk seperti bola terpilin. Ada 5 orbital subkulit d, yaitu dx-y, dyz, dx-z, dx2-
y2, dz2. Tiga orbital d terletak diantara sumbu ruang dan 2 orbital d terletak pada sumbu
ruang. Orbital dx-y berada diantara sumbu X dan Y, orbital dy-z berada diantara sumbu Y
dan Z, orbital dx-z berada diantara sumbu X dan Z, orbital dx2-y2 berada pada sumbu X dan
Y, orbital dz2 berada pada sumbu X dimana ada lingkaran di tengah-tengahnya

4) Orbital f

» o R

W .

Subkulit f memiliki 7 orbital yang memiliki tingkat energi yang setara. Bentuk orbitalnya
lebih rumit dan sangat kompleks.
b. Diagram Orbital
Diagram orbital digunakan untuk memudahkan penentuan nilai bilangan kuantum, yaitu
bilaﬁgan kuantum magnetik dan bilangan kuantum spin. Diagram orbital akan dilambangkan

:lagquuns ueyingaAusiu uep ueywinjuesusw edue) (Ul sijn} BAIRY yninjes neje ueibe

@ dengan dengan kotak. Subkulit s = 1 kotak, subkulit p = 3 kotak, subkulit d = 5 kotak dan
= subkulit £ = 7 kotak.
EitKonﬁgurasi ‘elektron berdasarkan kulit memiliki keterbatasan karena pada logam transisi terjadi

‘Uelesew njens uenelul neie 3y L

enyimpangan aturan. Untuk mengatasinya, muncullah konfigurasi elektron berdasarkan subkulit.
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Penulisan Konfigurasi Elektron
— Penulisan konfigurasi elektron menurut model mekanika kuantum menggunakan diagram
orbital dan perlu mengikuti aturan penentuan konfigurasi elektron berdasarkan orbital yang
meliputi asas Aufbau, Larangan Pauli, dan Kaidah Hund. Kedudukan elektron terluar dari suatu
atom bisa ditentukan dengan melihat bilangan kuantumnya.
1) ~Asas Aufbau
';'Asas Aufbau menyatakan bahwa pengisian elektron dimulai dari tingkat energi terendah.
“Urutan pengisian elektron berdasarkan tingkat energinya adalah sebagai berikut:
: Subkulit s memiliki 1 orbital maksimal berisi 2 elektron
Subkulit p memiliki 3 orbital maksimal berisi 6 elektron
Subkulit d memiliki 5 orbital maksimal berisi 10 elektron
Subkulit f memiliki 7 orbital maksimal berisi 14 elektron
Urutan penulisan konfigurasi adalah sebagai berikut :

S 20
) [ =)
\ e
B o/l
\ Subkulit s
SIS =
4]
g =
= 0 Suhkulit p
B o
= 0
(@] g
3 5 Subkulitd
L
=@
S Sublkulit f
=)
(=8
4]
e
c
-
o
o
-
w

4
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~——eo Super "Solusi Quipper" e \
~ T | & Si
% g 282 2pt Sapi
g =2 g? 3p® Sapi
Q g 45? 3d" 4p° Sedap
rB_)D i 55% 4d'° 5p° Sedap
@ 5 | 68 4f* 54" 6p° Sefedap
=t ‘i 75 5 6d" 7p° Sefedap
@ 2 | Catatan:Cara membaca dari kiri ke kanan.
o o . — _J
& .
2y Asas Larangan Pauli

Tidak ada dua elektron dalam satu atom yang memiliki keempat bilangan kuantum yang sama.
Setiap orbital maksimum diisi oleh 2 elektron yang memiliki spin yang berlawanan. Oleh

Buep

karena dapat terjadi kemungkinan 2 elektron akan memiliki 3 bilangan kuantum n, 1, dan m
sama, tetapi untuk bilangan kuantum s pasti berbeda.

Asas Larangan Pauli

“Dalam atom atau molekul, tidak terdapat dua elektron
yang mempunyai keempat bilangan kuantum yang sama"

2 elektron O (“gAm,’w'f)

Setiap orbital maksimal ditempati 2 elektron

3) Kaidah Hund

Jika ada orbital dengan tingkat energi yang sama, konfigurasi elektron dengan energi terendah
adalah dengan jumlah elektron tak berpasangan dengan spin paralel yang paling banyak.
Contoh pengisian yang benar.

™7 i o NIT T NIN|T

Orbital p Orbital p Orbital p Orbital p
(2 elektron) (3 elektron) (4 elektron) (5 elektron)

Contoh pengisian yang salah.

N NN

Orbital p Orbital p
(2 elektron) (4 elektron)
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v
P 2N =[He] 2s* 2p* diagram orbitalnya adalsh :
o @ 3 2py 2py 2p;
E /“/ 1 l/ /] Kurang stabil
o )
5 5 2 2px 2py 2p;
a ¢
Lg ,”/ ,”/ ,I Kurang stabil
=
§ 2%  2p} 2p; 2p;
3 : ) :
Lf:c : 1 1 1 1 Lebih stabil (vang terpilih)
3
Lg 2 Fleot (

4) Atll_-:_:.l__’;ll‘l Setengah Penuh
5) Sifa__ifi ini berhubungan erat dengan hibridisasi elektron. Aturan ini menyatakan bahwa : “suatu
elektron mempunyai kecenderungan untuk berpindah orbital apabila dapat membentuk susunan

berlaku aturan penuh setengah penuh.

Unt@fi’k lebih memahamkan teori ini perhatikan juga contoh di bawabh ini :

24Cr = 1s* 25, 2p°® 3s? 3p° 4s? 3d* menjadi »4Cr = 1s? 25 2p°® 3s* 3p° 4s' 3d°

dari-contoh terlihat apabila 4s diisi 2 elektron maka 3d kurang satu elektron untuk menjadi
setef__i-gah penuh....maka elektron dari 4s akan berpindah ke 3d. hal ini juga berlaku untuk kasus

»Cu = 1s* 257 2p° 352 3p° 4s? 3d° menjadi »Cu = 1s? 25 2p° 352 3p6 ds1 3d10
Contoh soal:
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Tuliskan kanfigurasi elektron berdasarkan subkulit dari atom berikut.

1. 0
2 A
3. 35Br
Pembahasan:
Kulit ke-1
1 0= f
152
Kulit ke 1
2 Al= ,}2
152
3 35Br =
4. V=
5: x?e =

4,
5.

Fe

26

Kulit ke-2
6
N\
25 2p*

Kulit ke 2 Kulit ke 3

3
N

352 3p’

8
N

1s? 252 2p° 35? 3p° 45?2 34" 4p°
1s? 252 2p5 352 3p® 457 34°
152 252 2p® 352 3p 45? 34°

Jawab: -
o

CT) —
O [
i ;- 1. Isi "Nama Kelompok" dan daftar nama anggota kelompok
jui]
3 = 2. Diskusikan dan catat jawaban kelompok Anda untuk pertanyaan yang ada.
2 ©3. Periksa kembali LKPD Anda sebelum mengumpulkannya kepada pengajar.
g- = 4. Pastikan setiap anggota berkontribusi dalam diskusi dan penyelesaian LKPD.
lg- Apa yang dimaksud dengan konfigurasi elektron berdasarkan subkulit?
= Jawab:
o))
= "
7] o
= 8
3 =
=z g}
X =
=
1]

2. Mengapa elektron mengisi subkulit dengan urutan tertentu (s, p, d, f) dan tidak secara acak?

P

‘yejesew niens uenelun neie yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAus
nery wise) jiieAq uejjng jo
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Elektron valensi

Konfigurasi elektron atom

utkan tiga aturan utama yang digunakan dalam penentuan konfigurasi elektron!

~!Jelaskan perbedaan antara kulit elektron dan subkulit elektron!

k=
8| =
2|2
< w
= M _ o = — <
~ % « - a @ 2
| e
- |
~|Z
=1
.. 35 5y
= = =
.S Hak Cipta Dilindungj Unghang-lJUndang Bz | — ~ e < o)
1. Dilarang mengutip sehagian atau seluruh karyatuissitttat Da menca fimkan- dan-menyebutkanstmber:
o J y

4

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk aj

pun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran B Lembar Validasi Instrumen

2
Q
~
O
-2 LEMBAR VALIDASIANGKET MOTIVASI BELAJAR
QO
= Judul Peaelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation dengan
== Metode Rewand dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
. Materi Struktur Atom
CNm Mahasiswa  : Khairunisa
—NIM : 12110722404
= Program Studi : Pendidikan Kimia
(0]
— A, Pengantar
i Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari Bapak/Ibu
o mengenai instrumen angket yang akan dipakai dalam proses pengumpulan dats
P o) penclitian, Saya menyampaikan terima kasih atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu
5 untuk menjadi validator dan berpartisipasi dalam mengisi lembar validasi ini.
= B. Petunjuk Penilaian

nery wisey JrieAg uejjng jo AJISI2AIU) DIWR]S] 3}€3}§

I. Silakan membenkan tanda checklist (V') pada kolom skala penilaian yang menurut
Bapak/ibu paling tepat. Penilaian terhadap butir-butir pemyataan dalam angket

piranB 1 L Lembar Validasi Angket Motivasi Belajar

menggunakan skala Likert dengan keterangan scbagai berikut:

1
2
3
4

2. Mohon Bapak/lbu dapat memberikan masukan atau saran perbaikan terbadap

: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)

: Setuju (S)

: Sangat Sctuju (SS)

kuesioner pada kolom yang telah tersedia,
C. Penilaian Angket

No

Deskriptor

Skala Penilaian

TS

S

Petunjuk pengisian angket disampaikan
dengan jelas dan mudah dipahami.

v

Pernyataan-pernyataan  dalam  angket
mampu mencakup aspek motivasi belajar
siswa, yaitu hasrat keberhasilan, dorongan
belajar, harapan dan cita-cita, penghargaan,
kegiatan menarik, dan situasi  belajar
kondusif.

Setiap pernyataan dalam  angket tidak
mengandung makna ganda dan ambigu.

Angket motivasi belajar ini  mudah
dipahami dan diisi oleh responden.

210
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A

Elviyenti,S.Pd., M.Si.
NIP. 130210018

C
Pekanbaru, 04 Agustus 2025

digunakan dengan perbaikan

dan Saran

tir pernyataan sesuai dengan indikator

Kalimat dalam angket sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
yak digunakan tanpa perlfu revisi

laian Bapak/Tbu:

yang diukur

La
Layak

C : Tidak layak digunakan
A

Silakan beri tanda centang () pada salah satu kolom berikut sesuai dengan hasil

6 | Bu

&

E. Keputusan

%’

© H ___N UMW Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AF .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—Mllpiran B 2 Lembar Validasi Modul Ajar

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR DALAM PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION
DENGAN METODE REWARD DAN PUNISHMENT
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATERI STRUKTUR ATOM

Buepupn-Buepun 16unpuljig e3d1D ¥H

nely ejysng NN Yijlw ejdio yeyH 0

A. ldentitas
Nama : Khairunisa
Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group [Investigation
Dengan Metode Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Materi Struktur Atom
B. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kelayakan instrumen Modul
Ajar terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif group investigation dengan
metode reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa pada materi struktur

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neie YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uednnbued e

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjueouaw eduej iUl SN} eAIey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buesejq |

atom,
C. Petunjuk
1. Bapak/ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (V) pada
kolom yang telah tersedia.
2. Makna skor validasi adalah sebagai berikut:
| = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup
4 = Baik
¢p)
B
% D. Tabel Penilaian
' Komponen il e Skala Penilaian
B tadad ke e P 1B EIE
Iaformasi Umum
1 | Identitas Ditulis lengkap sesuai format (nama
g Penulisan Modul | penyusun, satuan pendidikan,
B kelas/semester, mata pelajaran, alokasi \/
& wakiu, taliun penyusunan).
Kompetensi Awal | Memuat  pengetahuan  prasyarat yang /
jelas dan relevan dengan materi.

nery wisey JuieAg uelngy
[
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Ff;ﬂT P;hia_r =
Pancasilg

sikap, keterampilan, dan nilai  sesuaj

Disajikan dengan rinci, memuat unsur |

BT
®
A
g% e ] karakter Pancasila, ey
° sumber belajar, media, dan peralatan
o | yang dibutuhkan,
g Tfr?et Peserta mm ol
e T |
Jaran - sesuai  dengan
= Pembelajaran karakteristik materi dan peserta didik,
0 serta metode  yang digunakan relevan W
- untuk mencapai tujuan pembelajaran,
" Komponen Intj
ﬂ Tujuan Kejelasan  dan keterukuran  tujuan
o | Pembelajaran pembelajaran  yang dirumuskan  sesuai
= dengan capaian pembelajaran, indikator, \/
dan materi.
8 | Pemahaman Kejelasan dan ketepatan  pemahaman
Bermakna bermakna dalam menggambarkan makna
mendalam dari materi dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik.
9 | Pertanyaan Menarik, kontekstual, dan mendorong
Pemantik berpikir kritis,
10 | Kegiatan Disusun  dengan  sintaks Group
Pembelajaran Investigation yang runtut, serta metode
E;U*) Reward & Punishment yang terintegrasi ‘/
=3 dalam setiap tahap kegiatan.
Al | Asesmen Asesmen sesuai dengan materi yang
3 diajarkan.
A2 | Refleksi Siswa Disajikan dalam bentuk pertanyaan yang
Dan Guru memicu evaluasi diri. /
Lampiran

nery wise)] juaredAg uejng jo Ajfsijarun
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VIN SUSKA RIAU
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NIP. 19780527209121002

E\ sl

Validator

DR

P

materi, memandu siswa
berpikic  dan  bekerjasama  dalam

SEAbARtabnanina e

-
AR AEE A

istilah  penting  dengan
bahasa yang mudah dipahami.

l% Daftar Pustaka | Mengacu pada sumber referensi yang

Memuat sumber yang relevan dan sesuai
valid dan terbaru, ditulis sesuai kaidah.

tingkat pemahaman siswa.

R Y

on dilingkari pada salah satu nomor sesuai deng nomor sesuai dengan penilaian).

Berdasarkan penilaian di atas maka Modul Ajar yang telah dinilai dinyatakan:

- T : A
5 : Z SHEL 53
ty 3 BIEREtLEL
23 |5 |8 Mg m & % &3
3 2 & |2 : i 2. W M s
2 £ |5 P : § i 3
g3 |7 I3 NIRIE $110E.
© Bak cip&a mphik U m:m«mm E_mc m @2 = Ammmmm Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

T

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neie ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

NYTE ¥MSNS NIN
o0}
’
=y 8

‘nery eysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uediynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun efuey uednnbued ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (ul sin} eAsey yninjes neje ueibeges dinbusw Buelejq “|

piran B 3 Lembar Validasi Observasi Guru

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydiD yeH

©

2L

o)

-~

(]

— LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN
 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION

= DENGAN METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP

= MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI

o STRUKTUR ATOM

=

— A. ldentitas Pencliti

< Nama : Khairunisa

O Judul :Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Group [Investigation
E Dengan Metode Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar
~ Siswa Pada Materi Struktur Atom

) Tujuan

N Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan instrumen
g observasi aktivitas guru terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif group

investigation dengan metode reward dan punishment serta aktivitas guru dalam
memfasilitasi motivasi belajar siswa pada materi struktur atom.

C. Petunjuk
1. Bapak/ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (Y) pada
kolom yang telah tersedia.
2. Makna skor validasi adalah sebagai berikut:
I = Tidak Baik
2 = Kurang baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
D. Tabel Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
wn L JERR] 3814
n I | Petunjuk '
=g a. Petunjuk lembar observasi guru dinyatakan \/
ot dengan jelas
£ | 2 | Cakupan Aktivitas
; a. Aktivitas guru yang diamati dinyatakan dengan »
= jelas
A || b Aktivitas guru sesuai dengan modul ajor >
c ¢. Urutan aktivitas dalam lembar observasi sesuai
=, dengan alur kegiatan pembelajaran pada modul |
5 ajar !
E d. Aktivitas guru dirumuskan  dengan  jelas, "
o spesifik hingga mudah diamati
S e. Aktivitas guru sesuai dengan sintaks model e
= pembelajaran Group Investigation
-
n 3 | Bahasa
= | | a Menggunakan bahasa yang sesuai =
= b, Menggunakan bahasa yang mudah di pahami \/
=]
75}
-
=4
~
=g
~
=4]
i
£
=]
o
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© k cipta milik UIN Sus xﬂ EUg F m State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
FE-@-~< &
G\II Hak ta Dilindungi Undang-Undang < -
..u. ... 1. DHé | T seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insuseamas 2 Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lamplran C Instrumen Penelitian
Lamplran C 1 Lembar Wawancara Guru

PEDOMAN WAWACARA GURU

3 “Nama Sekolah : SMA NEGERI 11 PEKANBARU
Alaniat Sekolah : JI. Segar No.40, Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru,
Riau 28281
Nama Guru : Azizah, S.Pd

HarlfT anggal : 14 Agustus 2025
~ Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Kimia, khususnya materi
struktur atom?

Jawaban:
_:Kzf_ij_l_au dilihat sehari-hari, motivasi siswa masih cukup rendah. Banyak siswa yang kurang
2 atertarik karena materi struktur atom dianggap sulit dan banyak hitungan serta teori.

52. Kesulitan apa yang paling sering dialami siswa dalam mempelajari materi struktur
atom?

: ";;'Jai%/aban:
. C aSiswa sering kesulitan memahami konsep-konsep yang abstrak. Selain itu, siswa juga cepat
- imgrasa bosan karena lebih banyak mendengarkan penjelasan daripada praktik atau diskusi.

3. Model atau metode pembelajaran apa yang biasa digunakan dalam mengajarkan materi
- struktur atom?

":'i:ja%}aban:
: -Pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, dilanjutkan dengan latihan soal dan
= -._;_-fcagya jawab singkat. Guru lebih banyak menjelaskan materi di depan kelas.

= 3 3 ‘4. Mengapa Bapak/Ibu masih menggunakan pembelajaran konvensional?

_.'Jawaban
aMetode konvensional dianggap lebih praktis dan mudah diterapkan, terutama karena
S keterbatasan waktu dan kemampuan siswa yang masih beragam.

: 5 Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran konvensional yang diterapkan?
J awaban
J_*Respon siswa cenderung pasif. Hanya beberapa siswa yang aktif bertanya atau menjawab,
“sementara yang lain lebih banyak diam dan menunggu penjelasan guru.

; 6. Apakah Bapak/Ibu memberikan reward dalam pembelajaran?
5 ;;i-Jawaban:
—Reward jarang diberikan secara khusus. Biasanya hanya berupa pujian singkat jika siswa bisa
“menjawab pertanyaan dengan benar.

7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan punishment dalam pembelajaran?

Jawaban:
Punishment diberikan secara terbatas, biasanya berupa teguran lisan jika siswa tidak
‘memperhatikan atau melanggar aturan kelas.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

[ am dan menyebutkan sumber:
: ) . penerrtian, 1 a iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- MK“_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

= = I UL A dl lya U L] ol ors [ L1110 =



219

Lampiran C 2 Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa

ANGKET PENELITIAN PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DENGAN METODE
REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATERI

STRUKTUR ATOM
A— Identitas Responden
Nama
= Kelas
~ Mata pelajaran : Kimia

1. Tuliskan identitas diri anda secara lengkap dan benar.
2. Bacalah setiap pernyataan dalam angket ini dengan teliti.
3. Pilih salah satu jawaban dari empat opsi yang tersedia:
SL  : Bila pernyataan tersebut SELALU Anda alami, pikirkan, atau lakukan dalam
semua 4 pertemuan (4/4)
S : Bila pernyataan tersebut SERING Anda alami, pikirkan, atau lakukan dalam 3
dari 4 pertemuan (3/4)
J : Bila pernyataan tersebut JARANG Anda alami, pikirkan, atau lakukan dalam 1-2
dari 4 pertemuan
TP : Bila pernyataan tersebut TIDAK PERNAH Anda alami, pikirkan, atau lakukan
selama mengikuti pembelajaran dalam 4 pertemuan (0/4)
4. Beri tanda centang (v') pada jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman atau pendapat
anda.
Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran anda.
Semua informasi yang anda isikan dijamin kerahasiaannya.
Selamat mengerjakan, dan terima kasih atas partisipasi anda dalam pengisian angket ini

£o & & §

Pernyataan Pilihan Jawaban

SL| s [J [TP

Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

i Saya-memiliki keinginan yang kuat untuk mendapatkan nilai terbaik
1 dalam pelajaran kimia

| 2 Sayamerasa bersemangat belajar kimia ketika bisa menyelesaikan soal
dengan baik

3 Saya berusaha memahami materi pelajaran kimia meskipun terasa sulit

= Ei: Saya berusaha memperbaiki nilai saya jika hasil sebelumnya belum
. : memuaskan

'g:-:-"— Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar

5 Saya-aktif dalam diskusi karena ingin meningkatkan pemahaman saya

6 Saya _selalu bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang
belum saya pahami

¢ 7 Sayamencari video atau sumber tambahan untuk memperdalam materi
g pelajaran kimia
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Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan

-+ Saya-yakin pendidikan akan membantu saya meraih cita-cita

o P Saya memiliki target nilai tertentu yang ingin saya capai di setiap
i pelajaran

% Saya’ merencanakan masa depan saya dan menyadari pentingnya

4. belajar sejak sekarang

Adanya Penghargaan Dalam Belajar

: Sayasemakin termotivasi belajar ketika mendapat pujian / penguatan
5| atas-usaha yang saya lakukan dari guru

- T “] Saya merasa dihargai saat guru memberikan poin tambahan karena

, 7 kerjakeras saya
. 4 Saya lebih bersemangat belajar jika ada hadiah atau Reward yang

ditawarkan

Adanya Kegiatan Yang Menarik Dalam Belajar

Saya’lebih bersemangat belajar jika pembelajaran dilakukan dalam
kelompok

Sayasenang apabila guru memberikan kuis dalam proses pembelajaran

Saya lebih termotivasi belajar jika terdapat alat bantu visual

Adanya Situasi Belajar Yang Kondusif

Saya dapat lebih fokus belajar apabila seluruh siswa menunjukkan
keseriusan dalam kegiatan pembelajaran

Saya terdorong untuk lebih aktif belajar apabila guru membangun
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung

Saya merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran apabila suasana
kelas berlangsung dengan tenang dan lancar

Saya mampu belajar secara optimal jika guru menjelaskan materi

dengan tenang dan tidak tergesa-gesa
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

dan jangka panjang dalam belajar.

- S R ikator No Butir Soal
: N:'o & Motivasi Belajar Deskripsi Motivasi Belajar b Pernyataan
1 Adanya Hasrat |a. Siswa menunjukkan keinginan yang kuat 1,2 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk mendapatkan
Dan Keinginan untuk mencapai nilai tinggi. nilai terbaik dalam pelajaran kimia
Berhasil Saya merasa puas jika berhasil menyelesaikan soal kimia
yang menantang
b. Siswa berusaha keras untuk memahami 3,4 Saya berusaha memahami materi pelajaran kimia
materi pelajaran untuk memperoleh hasil meskipun terasa sulit
belajar yang maksimal. Saya berusaha memperbaiki nilai saya jika hasil
sebelumnya belum memuaskan
2 | Adanya Dorongan |a. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 5,6,7 Saya aktif dalam diskusi karena ingin meningkatkan
Dan Kebutuhan dan berusaha mencari informasi tambahan pemahaman saya
Dalam Belajar di luar materi yang diajarkan. Saya selalu bertanya kepada guru atau teman jika ada
materi yang belum saya pahami
Saya mencari video atau sumber tambahan untuk
memperdalam materi pelajaran kimia
3 | Adanya Harapan |a. Siswa percaya bahwa pendidikan akan 8 Saya yakin pendidikan akan membantu saya meraih cita-
Dan Cita-Cita membantu mereka mencapai cita-cita. cita
Masa Depan b. Siswa menetapkan tujuan jangka pendek 9,10 Saya memiliki target nilai tertentu yang ingin saya capai di

setiap pelajaran
Saya merencanakan masa depan saya dan menyadari
pentingnya belajar sejak sekarang
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il ikator No Butir Soal
No | Motivasi Belajar Deskripsi Motivasi Belajar At Pernyataan
4 % Adanya a. Siswa menunjukkan motivasi belajar yang 11,12, 13 Saya semakin termotivasi belajar ketika mendapat pujian /
Penghargaan tinggi  ketika memperoleh  bentuk penguatan atas usaha yang saya lakukan dari guru
Dalam Belajar penghargaan atas usahanya, baik berupa Saya merasa dihargai saat guru memberikan poin
pujian, nilai, maupun hadiah. tambahan karena kerja keras saya
Saya lebih bersemangat belajar jika ada hadiah atau
Reward yang ditawarkan
5 o Adanya Kegiatan |a. Siswa lebih termotivasi saat pembelajaran | 14, 15,16 Saya lebih bersemangat belajar jika pembelajaran
Yang Menarik dilakukan = melalui  aktivitas  yang dilakukan dalam kelompok
Dalam Belajar bervariasi, seperti diskusi atau kompetisi Saya senang apabila guru memberikan kuis dalam proses
yang sehat. pembelajaran
Saya lebih termotivasi belajar jika terdapat alat bantu
visual
6 | Adanya  Situasi |a. Siswa merasa nyaman dan aman di | 17,18, 19,20 Saya dapat lebih fokus belajar apabila seluruh siswa
Belajar Yang lingkungan belajar mereka. menunjukkan keseriusan dalam kegiatan pembelajaran
Kondusif Saya terdorong untuk lebih aktif belajar apabila guru

membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan mendukung

Saya merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran
apabila suasana kelas berlangsung dengan tenang dan
lancar

Saya mampu belajar secara optimal jika guru menjelaskan
materi dengan tenang dan tidak tergesa-gesa
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RUBRIK PENILATAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Indikator

Deskriptor

Item

Skor

Alternatif Jawaban

Adanya Hasrat
Dan‘Keinginan
Berhasil

Siswa  menunjukkan
keinginan yang kuat

Saya memiliki keinginan
yang kuat untuk mendapatkan

4

Ketika belajar kimia, saya selalu memiliki keinginan yang
kuat untuk memperoleh nilai terbaik

untuk mencapai nilai | nilai terbaik dalam pelajaran 3 Ketika belajar kimia, saya sering memiliki keinginan untuk
tinggi. kimia memperoleh nilai terbaik
2 Ketika ~ belajar ~ kimia,  saya kadang-kadang  memiliki
keinginan untuk memperoleh nilai terbaik
1 Ketika belajar kimia, saya tidak pernah memiliki keinginan untuk
memperoleh nilai terbaik
Saya merasa puas jika 4 Saya selalu merasa puas setiap kali berhasil menyelesaikan soal
berhasil menyelesaikan soal kimia yang menantang
kimia yang menantang 3 Saya sering merasa puas jika berhasil menyelesaikan soal kimia
yang menantang
2 Saya kadang-kadang merasa puas jika berhasil menyelesaikan
soal kimia yang menantang
1 Saya tidak pernah merasa puas meskipun berhasil menyelesaikan
soal kimia yang menantang
Siswa berusaha keras | Saya berusaha memahami 4 Saya selalu  berusaha memahami materi pelajaran  kimia
untuk memahami | materi ~ pelajaran  kimia walaupun sulit
materi pelajaran untuk | meskipun terasa sulit 3 Saya sering berusaha memahami materi pelajaran kimia
memperoleh hasil walaupun sulit
belajar yang maksimal. 2 Saya kadang-kadang berusaha memahami materi pelajaran kimia
walaupun sulit
1 Saya tidak pernah berusaha memahami materi pelajaran kimia
jika terasa sulit
Saya berusaha memperbaiki 4 Saya selalu berusaha memperbaiki nilai jika hasil sebelumnya
nilai  saya  jika  hasil belum memuaskan
sebelumnya belum 3 Saya sering berusaha memperbaiki nilai jika hasil sebelumnya
memuaskan belum memuaskan
2 Saya kadang-kadang berusaha memperbaiki nilai jika hasil

sebelumnya belum memuaskan
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1 Saya tidak pernah berusaha memperbaiki nilai jika hasil
sebelumnya belum memuaskan
Adanya Siswa memiliki rasa | Saya aktif dalam diskusi 4 Saya selalu aktif dalam diskusi untuk meningkatkan pemahaman
Dorongan Dan | ingin tahu yang tinggi | karena ingin meningkatkan saya
Kebutuhan dan berusaha mencari | pemahaman saya 3 Saya sering aktif dalam diskusi untuk meningkatkan pemahaman
Dalam Belajar | informasi tambahan di saya
luar ~ materi  yang 2 Saya kadang-kadang aktif dalam diskusi untuk meningkatkan
diajarkan. pemahaman saya
1 Saya tidak pernah aktif dalam diskusi untuk meningkatkan
pemahaman saya
Saya selalu bertanya kepada 4 Saya selalu bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang
guru atau teman jika ada belum dipaham
materi yang belum saya 3 Saya sering bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang
pahami belum dipahami
2 Saya kadang-kadang bertanya kepada guru atau teman jika ada
materi yang belum dipahami
1 Saya tidak pernah bertanya kepada guru atau teman meskipun ada
materi yang belum dipahami
Saya mencari video atau 4 Saya selalu mencari video atau sumber tambahan untuk
sumber tambahan  untuk memperdalam pemahaman kimia
memperdalam materi 3 Saya sering mencari video atau sumber tambahan untuk
pelajaran kimia memperdalam pemahaman kimia
2 Saya kadang-kadang mencari video atau sumber tambahan untuk
memperdalam pemahaman kimia
1 Saya tidak pernah mencari video atau sumber tambahan untuk
memperdalam pemahaman kimia
Adanya Siswa percaya bahwa | Saya yakin pendidikan akan 4 Saya selalu yakin pendidikan membantu saya mencapai cita-cita
Harapan Dan | pendidikan akan | membantu saya meraih cita- 3 Saya sering yakin pendidikan membantu saya mencapai cita-cita
Cita-Cita Masa | membantu mereka | cita 2 | Saya kadang-kadang yakin pendidikan membantu saya mencapai
Depan mencapai cita-cita cita-cita
1 Saya tidak pernah merasa yakin pendidikan membantu saya
mencapai cita-cita
Siswa menetapkan 4 Saya selalu menetapkan target nilai tertentu di setiap pelajaran
tujuan jangka pendek 3 Saya sering menetapkan target nilai tertentu di setiap pelajaran
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dan jangka panjang | Saya memiliki target nilai 2 Saya kadang-kadang menetapkan target nilai tertentu di setiap
dalam belajar. tertentu yang ingin saya capai pelajaran
di setiap pelajaran 1 Saya tidak pernah menetapkan target nilai tertentu di setiap
pelajaran
Saya merencanakan masa 4 Saya selalu merencanakan masa depan dan sadar pentingnya
depan saya dan menyadari belajar sejak dini
pentingnya  belajar  sejak 3 Saya sering merencanakan masa depan dan sadar pentingnya
sekarang belajar sejak dini
2 Saya kadang-kadang merencanakan masa depan dan sadar
pentingnya belajar sejak dini
1 Saya tidak pernah merencanakan masa depan atau menyadari
pentingnya belajar sejak dini
Adanya Siswa  menunjukkan | Saya semakin termotivasi 4 Saya selalu termotivasi belajar ketika mendapat pujian dari guru
Penghargaan motivasi belajar yang | belajar  ketika  mendapat 3 aya sering termotivasi belajar ketika mendapat pujian dari guru
Dalam Belajar | tinggi ketika | pujian / penguatan atas usaha 2 Saya kadang-kadang termotivasi belajar ketika mendapat pujian
memperoleh bentuk | yang saya lakukan dari guru dari guru
penghargaan atas 1 Saya tidak pernah merasa termotivasi belajar meskipun mendapat
usahanya, baik berupa pujian dari guru
pujian, nilai maupun | Saya merasa dihargai saat | 4 Saya selalu merasa dihargai ketika mendapat poin tambahan dari
hadiah guru  memberikan  poin guru
tambahan karena kerja keras 3 Saya sering merasa dihargai ketika mendapat poin tambahan dari
saya guru
2 Saya kadang-kadang merasa dihargai ketika mendapat poin
tambahan dari guru
1 Saya tidak pernah merasa dihargai meskipun mendapat poin
tambahan dari guru
Saya lebih  bersemangat 4 Saya selalu bersemangat belajar jika ada hadiah atau Reward
belajar jika ada hadiah atau | 3 Saya sering bersemangat belajar jika ada hadiah atau Reward
Reward yang ditawarkan 2 | Saya kadang-kadang bersemangat belajar jika ada hadiah atau
Reward
1 Saya tidak pernah bersemangat belajar meskipun ada hadiah atau
Reward
Adanya Siswa lebih termotivasi 4 Saya selalu bersemangat belajar ketika pembelajaran dilakukan

Kegiatan Yang

saat pembelajaran

dalam kelompok
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Menarik

Dalam Belajar

dilakukan melalui
aktivitas yang
bervariasi, seperti

diskusi atau kompetisi
yang sehat.

Saya lebih  bersemangat
belajar jika pembelajaran
dilakukan dalam kelompok

Saya sering bersemangat belajar ketika pembelajaran dilakukan
dalam kelompok

Saya kadang-kadang bersemangat belajar ketika pembelajaran
dilakukan dalam kelompok

Saya tidak pernah bersemangat belajar meskipun pembelajaran
dilakukan dalam kelompok

Saya senang apabila guru
memberikan  kuis  dalam
proses pembelajaran

Saya selalu senang jika guru memberikan kuis saat pembelajaran

Saya sering senang jika guru memberikan kuis saat pembelajaran

Saya kadang-kadang senang jika guru memberikan kuis saat
pembelajaran.

Saya tidak pernah senang meskipun guru memberikan kuis saat
pembelajaran

Saya lebih termotivasi belajar
jika terdapat alat bantu visual

Saya selalu termotivasi ketika pembelajaran menggunakan alat
bantu visual

Saya sering termotivasi ketika pembelajaran menggunakan alat
bantu visual

Saya kadang-kadang termotivasi ketika pembelajaran
menggunakan alat bantu visual
Sayatidak  pernah  termotivasi meskipun  pembelajaran

menggunakan alat bantu visual.

Adanya Situasi

Belajar
Kondusif

Yang

Siswa merasa nyaman

dan aman di
lingkungan belajar
mereka

Saya dapat lebih fokus belajar
apabila seluruh siswa
menunjukkan keseriusan
dalam kegiatan pembelajaran

Saya selalu lebih fokus belajar saat seluruh siswa menunjukkan
keseriusan

Saya sering lebih fokus belajar saat seluruh siswa menunjukkan
keseriusan

Saya kadang-kadang lebih fokus belajar saat seluruh siswa
menunjukkan keseriusan

Saya tidak pernah lebih fokus belajar meskipun seluruh siswa
menunjukkan keseriusan

Saya terdorong untuk lebih
aktif belajar apabila guru

membangun suasana
pembelajaran yang
menyenangkan dan
mendukung

Saya selalu terdorong aktif belajar jika guru membangun suasana
menyenangkan

Saya sering terdorong aktif belajar jika guru membangun suasana
menyenangkan

Saya kadang-kadang  terdorong  aktif

membangun suasana menyenangkan

belajar jika  guru
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1 Saya tidak pernah terdorong aktif belajar meskipun guru
membangun suasana menyenangkan
Saya merasa nyaman dalam | 4 Saya selalu merasa nyaman belajar jika suasana kelas tenang
mengikuti pembelajaran | 3 Saya sering merasa nyaman belajar jika suasana kelas tenang
apabila  suasana  kelas | 2 | Saya kadang-kadang merasa nyaman belajar jika suasana kelas
berlangsung dengan tenang tenang
dan lancar 1 Saya tidak pernah merasa nyaman meskipun suasana kelas tenang
Saya mampu belajar secara 4 Saya selalu belajar optimal jika guru menjelaskan dengan tenang
optimal jika guru dan tidak tergesa-gesa
menjelaskan materi dengan 3 aya sering belajar optimal jika guru menjelaskan dengan tenang
tenang dan tidak tergesa-gesa dan tidak tergesa-gesa
2 aya kadang-kadang belajar optimal jika guru menjelaskan dengan
tenang dan tidak tergesa-gesa
1 Saya tidak pernah belajar optimal meskipun guru menjelaskan

dengan tenang dan tidak tergesa-gesa
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Lampiran C 5 Lembar Observasi Aktivitas Guru

- TLEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DENGAN
METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVASI

- BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM

~ Hariftanggal
*Lokam : SMA Negeri 11 Pekanbaru
" Miteri .
" —Pertémuan Ke :
;;Péi'futﬁuk pengisian!
Berlkén tanda centang (v') pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan keadaan anda. Pilihan
> yaﬁgf.férsedia adalah sebagai berikut:
22 Keterangan:
: 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik
2 : terlaksana dengan kurang baik
3 : terlaksana dengan baik
4 : terlaksana dengan sangat baik

Aktivitas Yang Di Amati Dilai Skor
12 ]3 |4

A. Pendahuluan
Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, serta mengecek
kehadiran siswa

Guru memastikan kondisi kelas kondusif agar siswa siap secara
fisik dan psikis

Guru mengajukan pertanyaan pemantik (apersepsi) sesuai materi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat

mempelajari materi

Guru menjelaskan aturan Reward & Punishment yang berlaku
selama pembelajaran

6 | Guru menjelaskan langkah langkah model pembelajaran Group
¢ = | Investigation kepada siswa
= B. Kegiatan inti (Sintaks Group Investigation)

Gurt'membagi siswa ke dalam kelompok (Grouping)

5 : 8 Guru membimbing pembagian peran dalam kelompok (penulis,
= pencari informasi, penyaji) (Planning)

9 | Guru memantau proses investigasi (diskusi, pencarian informasi,
analisis data) (/nvestigation)

= %710 | Guru memberi Punishment (pengurangan poin/teguran) pada
kelompok yang pasif atau tidak ada progres

:f:f'-;‘ 11 | Gurg: membimbing kelompok dalam menyusun laporan hasil
o investigasi (Organizing)

12 Gurt memandu presentasi tiap kelompok, serta memberi
a kesempatan kelompok lain untuk menanggapi (Presenting)

13 | Gurumemberi Reward berupa pujian atau hadiah simbolis kepada
kelompok dengan presentasi terbaik
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B

Guru bersama siswa melakukan evaluasi dengan menyimpulkan
pembelajaran yang telah di pelajari (Evaluating)
»C. Penutup
» Guru. memberikan soal singkat/kuis kepada siswa sebagai
penguatan sebelum kegiatan penutup
: Guru menyampaikan arahan untuk materi pertemuan selanjutnya
. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam
Jumlah
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Lampiran C 6 Lembar Rubrik Penilaian Observasi Aktivitas Guru

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DENGAN
METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM

4

it ITEM SKOR ALTERNATIF JAWABAN
@| Guru membuka pembelajaran 4 Guru selalu guru membuka pembelajaran dengan
,, ©| dengan salam, doa, serta salam, doa, serta mengecek kehadiran siswa
2| mengecek kehadiran siswa 3 Guru sering guru membuka pembelajaran dengan
salam, doa, serta mengecek kehadiran siswa
2 Guru kadang-kadang guru membuka
pembelajaran dengan salam, doa, serta mengecek
kehadiran siswa
1 Guru tidak pernah guru membuka pembelajaran
dengan salam, doa, serta mengecek kehadiran
siswa
Gurw memastikan kondisi kelas 4 Guru selalu guru memastikan kondisi kelas
kondusif agar siswa siap secara kondusif agar siswa siap secara fisik dan psikis
. fisik dan psikis 3 Guru sering guru memastikan kondisi kelas
kondusif agar siswa siap secara fisik dan psikis
= 2 Guru kadang-kadang guru memastikan kondisi
kelas kondusif agar siswa siap secara fisik dan
D psikis
= 1 Guru tidak pernah guru memastikan kondisi kelas
kondusif agar siswa siap secara fisik dan psikis
Guru mengajukan pertanyaan 4 Guru selalu guru mengajukan pertanyaan
pemantik (apersepsi) sesuai pemantik (apersepsi) sesuai materi
materi 3 Guru sering guru mengajukan pertanyaan
pemantik (apersepsi) sesuai materi
) 2 Guru  kadang-kadang guru  mengajukan
= pertanyaan pemantik (apersepsi) sesuai materi
1 Guru tidak pernah guru mengajukan pertanyaan
ol pemantik (apersepsi) sesuai materi
4 | Guru menyampaikan tujuan 4 Guru selalu guru menyampaikan tujuan
h D pembelajaran dan  manfaat pembelajaran dan manfaat mempelajari materi
mempelajari materi 3 Guru sering guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat mempelajari materi
2 Guru kadang-kadang guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat mempelajari materi
1 Guru tidak pernah guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat mempelajari materi
5 | Guru  menjelaskan  aturan 4 Guru selalu guru menjelaskan aturan Reward &
Reward & Punishment yang Punishment yang berlaku selama pembelajaran
> berlaku selama pembelajaran 3 Guru sering guru menjelaskan aturan Reward &
= Punishment yang berlaku selama pembelajaran
2 Guru kadang-kadang guru menjelaskan aturan

Reward & Punishment yang berlaku selama
pembelajaran

Guru tidak pernah guru menjelaskan aturan
Reward & Punishment yang berlaku selama
pembelajaran
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Guru menjelaskan  langkah
langkah model pembelajaran

L Group Investigation kepada
| siswa

Guru selalu guru menjelaskan langkah langkah
model pembelajaran Group Investigation kepada
siswa

Guru sering guru menjelaskan langkah langkah
model pembelajaran Group Investigation kepada
siswa

Guru kadang-kadang guru menjelaskan langkah
langkah model pembelajaran Group
Investigation kepada siswa

Guru tidak pernah guru menjelaskan langkah
langkah model pembelajaran Group
Investigation kepada siswa

Guru membagi siswa ke dalam

.| kelompok (Grouping)

Guru selalu guru membagi siswa ke dalam
kelompok (Grouping)

Guru sering guru membagi siswa ke dalam
kelompok (Grouping)

Guru kadang-kadang guru membagi siswa ke
dalam kelompok (Grouping)

Guru tidak pernah guru membagi siswa ke dalam
kelompok (Grouping)

Guru membimbing pembagian
peran dalam kelompok
(penulis, pencari informasi,
penyaji) (Planning)

Guru selalu guru membimbing pembagian peran
dalam kelompok (penulis, pencari informasi,

penyaji) (planning)

Guru sering guru membimbing pembagian peran
dalam kelompok (penulis, pencari informasi,

penyaji) (planning)

Guru  kadang-kadang guru  membimbing
pembagian peran dalam kelompok (penulis,
pencari informasi, penyaji) (planning)

Guru tidak pernah guru membimbing pembagian
peran dalam kelompok (penulis, pencari
informasi, penyaji) (planning)

Guru memantau proses
investigasi (diskusi, pencarian
informasi, analisis data)
(Investigation)

Guru selalu guru memantau proses investigasi
(diskusi, pencarian informasi, analisis data)
(Investigation)

Guru sering guru memantau proses investigasi
(diskusi, pencarian informasi, analisis data)
(Investigation)

Guru kadang-kadang guru memantau proses
investigasi (diskusi, pencarian informasi, analisis
data) (Investigation)

Guru tidak pernah guru memantau proses
investigasi (diskusi, pencarian informasi, analisis
data) (Investigation)

10

Guru memberi Punishment
(pengurangan  poin/teguran)
pada kelompok yang pasif atau
tidak ada progres

Guru selalu guru memberi  Punishment
(pengurangan poin/teguran) pada kelompok yang
pasif atau tidak ada progres

Guru sering guru memberi Punishment
(pengurangan poin/teguran) pada kelompok yang
pasif atau tidak ada progres

Guru kadang-kadang guru memberi Punishment
(pengurangan poin/teguran) pada kelompok yang
pasif atau tidak ada progres
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Guru tidak pernah guru memberi Punishment
(pengurangan poin/teguran) pada kelompok yang
pasif atau tidak ada progres

~| Guru membimbing kelompok

dalam menyusun laporan hasil

| investigasi (Organizing)

Guru selalu guru membimbing kelompok dalam
menyusun laporan hasil investigasi (organizing)

Guru sering guru membimbing kelompok dalam
menyusun laporan hasil investigasi (organizing)

Guru  kadang-kadang guru  membimbing
kelompok dalam menyusun laporan hasil
investigasi (organizing)

Guru tidak pernah guru membimbing kelompok
dalam menyusun laporan hasil investigasi
(organizing)

kelompok,  serta

Guru memandu presentasi tiap
memberi
kesempatan kelompok lain
untuk menanggapi (Presenting)

Guru selalu guru memandu presentasi tiap
kelompok, serta memberi kesempatan kelompok
lain untuk menanggapi (presenting)

Guru sering guru memandu presentasi tiap
kelompok, serta memberi kesempatan kelompok
lain untuk menanggapi (presenting)

Guru kadang-kadang guru memandu presentasi
tiap kelompok, serta memberi kesempatan
kelompok lain untuk menanggapi (presenting)

Guru tidak pernah guru memandu presentasi tiap
kelompok, serta memberi kesempatan kelompok
lain untuk menanggapi (presenting)

Guru memberi Reward berupa
pujian atau hadiah simbolis
kepada  kelompok  dengan
presentasi terbaik

Guru selalu guru memberi Reward berupa pujian
atau hadiah simbolis kepada kelompok dengan
presentasi terbaik

Guru sering guru memberi Reward berupa pujian
atau hadiah simbolis kepada kelompok dengan
presentasi terbaik

Guru kadang-kadang guru memberi Reward
berupa pujian atau hadiah simbolis kepada
kelompok dengan presentasi terbaik

Guru tidak pernah guru memberi Reward berupa
pujian atau hadiah simbolis kepada kelompok
dengan presentasi terbaik

Guru bersama siswa melakukan
evaluasi dengan menyimpulkan
pembelajaran ~ yang  telah
dipelajari (Evaluating)

Guru selalu guru bersama siswa melakukan
evaluasi dengan menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari (evaluating)

Guru sering guru bersama siswa melakukan
evaluasi dengan menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari (evaluating)

Guru kadang-kadang guru bersama siswa
melakukan evaluasi dengan menyimpulkan
pembelajaran yang telah dipelajari (evaluating)

Guru tidak pernah guru bersama siswa
melakukan evaluasi dengan menyimpulkan
pembelajaran yang telah dipelajari (evaluating)

15

Guru memberikan soal
singkat/kuis  kepada  siswa

Guru selalu guru memberikan soal singkat/kuis
kepada siswa sebagai penguatan sebelum
kegiatan penutup
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sebagai penguatan sebelum
kegiatan penutup

Guru sering guru memberikan soal singkat/kuis
kepada siswa sebagai penguatan sebelum
kegiatan penutup

Guru kadang-kadang guru memberikan soal
singkat/kuis kepada siswa sebagai penguatan
sebelum kegiatan penutup

Guru tidak pernah guru memberikan soal
singkat/kuis kepada siswa sebagai penguatan
sebelum kegiatan penutup

| Guru menyampaikan arahan
| untuk  materi  pertemuan

selanjutnya

Guru selalu guru menyampaikan arahan untuk
materi pertemuan selanjutnya

Guru sering guru menyampaikan arahan untuk
materi pertemuan selanjutnya

Guru kadang-kadang guru menyampaikan arahan
untuk materi pertemuan selanjutnya

Guru tidak pernah guru menyampaikan arahan
untuk materi pertemuan selanjutnya

Guru menutup pembelajaran
dengan doa bersama dan salam

Guru selalu guru menutup pembelajaran dengan
doa bersama dan salam

Guru sering guru menutup pembelajaran dengan
doa bersama dan salam

Guru kadang-kadang guru menutup
pembelajaran dengan doa bersama dan salam

Guru tidak pernah guru menutup pembelajaran
dengan doa bersama dan salam
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Lampiran®D 1 Data Uji Homogenitas Sampel

Nilai Ulangan Hakikat Ilmu Kimia Kelas X.6

No Nama Siswa Nilai Ulangan
1 Alfian Ramadhan 66
2 Amirah Tara 70
3 Anggi Mulya Saputri 73
4 Anggun Alia Syahira 69
5 Anggredesa 75
6 Anindra Risqidianti S. 78
7 Anisa 81
8 Anisa Futri 74
9 Chantika Lismadani 76
10 | Christin Detavia Br. Siagian 71
11 Fahri Sahreza 69
12 Faza Fauzan Adzima 72
13 Ferdi Teti 77
14 Garanding Nainggolan 79
15 Gibran Syamil 68
16 Habil Hasan Sazili 65
17 Jonas Dion Parasian 83
18 Jorisky Putra Perdana 85
19 Keysa Sriwanda 75
20 M. Ghazi Zalawan 73
21 Melinda Aulia Junita 71
22 Muhammad Alfahrezi 70
23 Muhammad Hanifullah 76
24 | Muhammad Rayhan Alfayet 78
25 Nasira Fazila Rahmad 74
26 Natasya Enjelina 72
27 Nayumi Keysha Queen 69
28 Olivia Charoline 67
29 Rezky Ananda 80
30 Ridha Amalia Putri 82
31 Rio Emiril 77
32 Rotua Stefani 75
33 Rooyanti Nurjannah 73
34 Ryuen Mikhael 71
35 Setia Setiani Nataban 78
36 Steven Imanuel 76
37 Tirta Reihana 75
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Nilai Ulangan Hakikat Ilmu Kimia Kelas X.7

N -~ I No Nama Siswa Nilai Ulangan
= = 1 Ariel 63
— ‘i’} 2 Asifa Zahira 68
9 3 Cahaya Nauli 71
ﬁ %_ 4 Darbin Hutauruk 70
i (2 5 Daud Thomas 74
= = 6 Galih Maulana 76
4 é 7 Galih Putra Rafi 78
= @ 8 Hanna Nainggolan 72
g" 9 Indah Kasya 75
fg 10 Izzah Zahfan 69
N 11 Jou Billionare 67
12 Junita Kristiani 73
2 13 Ketrine Eka Putri 75
‘ 14 Kharisma Gusdia 77
15 M. Risky Maulidan 71
: 16 Maisya Hersanda 66
17 Maria Dela Celine 80
18 Mika Oktaputri 82
o 19 Mohd. Rafa 74
S 20 Namira Syafana 72
: 21 Neviana 70
: - 22 Nur Rahmadani 69
j 23 Putri Manna 76
2 © 24 Putri Melani 78
= 3 25 Rezky Hermando 73
— 26 Safa Sabrino 71
= 27 Salsabila Nur.R 68
; 28 Sandinton 65
29 Sondang Tionasip 79
s 3 30 Teguh Rizky 81
E T 31 Tengku Fadhil 75
g i 32 Tesso Anisa Putri 93
9 : 33 Vino Aprilio 72
5 2 34 Izham Afandi 70
c @ 35 Ayla Dyaramadani 77
C} _f 36 Yulita Egani Sibatuan 74
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Nilai Ulangan Hakikat Ilmu Kimia Kelas X.8

No Nama Siswa Nilai Ulangan
1 Andrea Pratama 65
2 Anisa Safitri 70
3 Bintang Akbar Aditya 72
4 Daffa Aditya 68
5 Engelika Octavia 75
6 Gery Ardiansyah 78
7 Giana Iva Putri 80
8 Gieo Rifgie Pratama 74
9 Harlen Limbang 77
10 Irfan Wira Darmata 69
11 Jevanna Angelina Zai 71
12 Jihan 73
13 Kaila Ramadhani 76
14 Khairunnisa 79
15 Khansa Jacinda 67
16 Kristian Rivaldo 64
17 Lasyifa Hanum 82
18 Ledis Eight Tambunan 85
19 Marcelino Daniel 74

20 Nadif Khadafi 72

21 Pramudya 70

22 Rafli Maulana 68

23 Rana Riyani 75

24 Rasyah Nazurah 77

25 Reynaldi Panjaitan 78
26 Rosinta Siburian 73
27 Sabrina Febrianti Lase 71
28 Salvia Hanifah 69
290 T. Azzam Al-Fajri 81
30 Tania Putri 83
31 Tazkya Qolby 76
32 Thaskia Nilam 74
33 Wili Albert 72
34 Zefanya 70
35 Elza Ayu Anggraini 79
36 Kristino 77
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Nilai Ulangan Hakikat Ilmu Kimia Kelas X.9

No Nama Siswa Nilai Ulangan
1 Abadi Putra Situmorang 66
2 Aira Shabila Himawan 71
3 Ajeng Tri Utami 73
4 Adli Saputra 70
5 Aldo Bernadektus 76
6 Alfin Reza 79
7 Anggung Vanessa ]2
] Azriel Benito Prima 75
9 Dameria 77
10 Evan Saputra 72
11 Fidei Situmorang 70
12 [lham Maulana 74
13 Jeremi Christian 78
14 Jerni Ayu Nduru 0
15 Jessica Wulaningtias 69
16 Kezia Rudfinus 66
17 M. Radit R4
18 Marshagqillah Ramadhani 86
19 Marsya Angelina 76
20 Maura Dw Chandra 74
21 Muhammad Zidan. P 72
22 Mukarid Rasyid 71
23 Nayla Syafrina 77
24 Nur Asyifa Zahara 79
25 Kaafi Alfathir 75
26 Ratih Mayer Hasibuan 73
27 Rifky Aldyansyah 70
28 Sahat Arianto 68
29 Salomo Valentino 1
30 Septika Rahayu ]3
31 Sri Rahayu Ningsih 78
32 Vio Suprastyo 76
33 Yoga Aditya Rahman 74
34 Yohanna 72
35 Zacky Pratama R0
36 Zahrina Zulfani 78
37 Zhifana Salsabila 75
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Nilai Ulangan Hakikat Ilmu Kimia Kelas X.10

o = T No Nama Siswa Nilai Ulangan
= o 1 Abdul Qodir 64
3] ‘% 2 Adam Az-Zicra 69
9 3 Alya Putri 7
d ,_%_ 4 Angelica 70
i % 5 Anggung Farma 74
= = 6 Annifa Nisya 77
= o 7 Ageela Lathifa 79
2 @ 8 Aurel Elkezia 73
'5_" 9 Ayu Sinta 75
fg 10 Az-Zahra Aulia 71
: 11 Cahya Ayundri 68
12 Cinta Arfila 7
2 13 Danu Valentino 76
_ 14 David Parulian 78
15 Evan Binsar 69
: 16 Gusmar Ali 66
17 Hasna Febriana 81
= 18 Helki Hutagalung 83
® 19 Henri Setia 74
= 20 Ira Halifah 7
: 71 Kevin Yebi 70
: - 22 Keyla Azka 69
s B 23 M. Raffi Akbar 76
™ 24 Muhammad Zacky 78
= ] 25 Naufal Akma 73
— 26 Nazwa Alfian 71
= 27 Oktavia Yuli 68
; 28 Rahmat Wibawa 65
290 Rani Enjelina 80
_ 30 Ridho Ferdinan 82
~: (u 31 Robitong 75
': i 32 Sheerin Makayla 73
g ' 33 T. Marissa 72
5 2 34 Yesicha Lestari 70
c @ 35 P. Cisrtian Vierino 77
; _f 36 Marsel Linus 74
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Lampiran D 2 Hasil Analisis Uji Homogenitas Sampel

Hasil Analisis Uji Homogenitas Sampel

Rekap Uji Homogenitas Sampel

Kelas Signifikansi Keterangan
X6,X7 0,529 Homogen
X6,X8 0,906 Homogen
X6,X9 0,925 Homogen
X6,X10 0,671 Homogen
X7,X8 0,694 Homogen
X7,X9 0,629 Homogen
X7,10 0,839 Homogen
X8,X9 0,882 Homogen
X8,X10 0,852 Homogen
X9,X10 0,781 Homogen

Uji Homogenitas Kelas X6,X7

Tests Of Homogeneity Of Variances

Hasil Uji Homogenitas Sampel Menggunakan Spss Statistics 27

o

!
o
(73]
oy

Mean

a Levene
c Statistic Dfl Df2 Sig.
= Hasil Based On 0,401 1 71 0,529
= = Mean
E 3 Uji Homogenitas Kelas X6,X8
. =1 Tests Of Homogeneity Of Variances
) Levene
= Statistic Df1 Df2 Sig.
o @ Hasil Based On 0,401 0,014 1 71
L Mean
Uji Homogenitas Kelas X6,X9
2 Tests Of Homogeneity Of Variances
_ o Levene
) Statistic Dfl1 Df2 Sig.
__ = Hasil Based On 0,009 1 jr 2 0,925
S = Mean
& = Uji Homogenitas Kelas X6,X10
x D Tests Of Homogeneity Of Variances
= Levene
[ Statistic Dfl Df2 Sig.
Hasil

Based On 0,182 ‘ 1 ‘ 71 ‘ 0,671
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Uji Homogenitas Kelas X7,X8

Tests Of Homogeneity Of Variances

Levene
Statistic Dfl Df2 Sig.
Hasil Based On 0,156 1 71 0,694
Mean
Uji Homogenitas Kelas X7,X9
Tests Of Homogeneity Of Variances
Levene
Statistic Dfl Df2 Sig.
Hasil Based On 0,236 1 71 0,629
Mean
Uji Homogenitas Kelas X7,X10
Tests Of Homogeneity Of Variances
Levene
Statistic Df1 Df2 Sig.
Hasil Based On 0,041 1 70 0,839
Mean
Uji Homogenitas Kelas X8,X9
Tests Of Homogeneity Of Variances
Levene ‘
Statistic Df1 Df2 Sig.
Hasil Based On 0,022 1 72 0,882
Mean
Uji Homogenitas Kelas X8,X10
Tests Of Homogeneity Of Variances
Levene ‘
Statistic Df1 Df2 Sig.
Hasil Based On 0,035 1 71 0,852
Mean
Uji Homogenitas Kelas X9,X10
Tests Of Homogeneity Of Variances
Levene
Statistic Dfl Df2 Sig.
Hasil Based On 0,078 1 71 0,781
Mean
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Lampiran D 3 Hasil Penyebaran Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa

Hasil Penyebaran Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa

Untuk Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Kelas XI5

241

) Nama Butir Angket Total

Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20
I PD 1 3 2 3 2 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 4 2 4 2 57
2 PD 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 76
3 PD 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 70
4 PD 4 1 3 2 3 3 3 3 1 3 2 1 2 3 2 1 1 1 3 2 2 42
3 PD 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 70
6 PD 6 2 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 64
7 PD 7 3 1 3 3 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 3 42
8 PD 8 1 3 1 1 3 3 1 2 2 2 3 3 1 1 3 1 1 3 2 1 38
9 PD9 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 71
19 |&PD 10 1 2 3 1 2 1 3 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 3 1 35
1T |=PD 11 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 63
12 | PD 12 2 2 1 1 3 1 3 1 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1 37
13| PD13 2 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 62
14 | PD 14 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 73
15 | PD15 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 71
16 | PD 16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 74
17 | PD 17 3 2 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 57
18 | PD 18 1 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 46
19 | PD 19 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 64
20 | PD 20 2 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 2 4 58
25 | PD21 2 2 2 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 61
22- | PD22 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 1 3 1 38
23 | PD23 2 4 2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 2 2 58
24 | PD24 4 3 2 3 4 4 2 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 56
25 | PD25 1 3 3 1 1 2 2 3 3 2 1 1 3 2 3 3 1 2 1 1 39
26 | PD26 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 3 4 64
2% | PD27 2 1 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 3 1 33
28 | PD28 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 59
2o | PD29 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 72
30 | PD30 3 3 3 3 1 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 44

Jumlah 77 86 85 84 91 86 89 82 87 83 87 83 82 81 89 85 86 82 92 77 1694

1 hitung 0,646 | 0,591 | 0,512 | 0,591 | 0,631 | 0,641 | 0,694 | 0,654 | 0,549 | 0,614 | 0,605 | 0,586 | 0,599 | 0,656 | 0,549 | 0,721 | 0,755 | 0,613 | 0,632 | 0,728

r tabel 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361 | 0,361

validitas Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid




Uij Validitas Korelasi Product Moment (Pearson)
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ok

2L eAdey UesHN
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Correlations

\ Pt P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Pl6 P17 P18 P19 P20 TOTAL
éu Pearson Correlation 10328 5027 375 5277 4097 384" 4337 473" 6017 557 0272 0300 4217 0317 482" 576 364" 368" 5517 6907

=
gj— ;?S:ig' (2-tailed) 0,077 0,005 0,041 0,003 0025 0036 0017 0,008 0,000 0001 0,146 0,108 0,020 0,087 0,007 0,001 0,048 0,046 0,002 0,000
g' __ N 30 3 3 30 30 3 3 3 30 30 3 3 3 30 30 30 30 30 30 30 30
?;?a p&;';'"’fson Correlation 0328 1 0296 376" 396" .530™ 0,326 .461° 560" 435" 0244 457° 582" 379" 437" 409" 0,267 .548" 0310 0309  .635
o dal
3 fslg (2-tailed) 0,077 0,113 0,040 0,030 0,03 0078 0010 0,001 0,016 0,194 0011 0,001 0,039 0,016 0025 01154 0,02 0,095 0,097 0,000
= )
g { N 30 3 30 30 30 3 3 3 30 30 30 3 3 30 30 30 30 30 30 30 30
g: Pearson Correlation  -502” 0296 1 0,138 0262 0293 .485™ 430" 413" 0,114 399" 0343 0,147 0297 0296 .599™ .496™ 0247 0360 439"  .561™
% ?_‘Sig. (2-tailed) 0,005 0,113 0467 0,162 0,116 0,007 0018 0023 0,547 0,029 0,063 0439 0,110 0,112 0,000 0,005 0,189 0,051 0015 0,001
g-_ N 30 3 3 30 30 3 3 3 30 30 30 3 3 30 30 30 30 30 30 30 30
% Pearson Correlation  -375° 3767 0,138 1 372" 504 0340 493" 0,079 0289 0297 0311 .547" 535" 372" 432" 572" 631" 0334 553" 643"
g Sig. (2-tailed) 0,041 0,040 0,467 0,043 0,005 0,066 0006 0679 0,121 0,110 0,094 0,002 0,002 0,043 0,017 0,001 0,000 0,071 0,002 0,000
% N 30 3 3 30 30 3 3 3 30 30 3 3 3 30 30 30 30 30 30 30 30
% Pearson Correlation  -327" 396" 0262 372" 1 594 502 0,308 490" 4727 372" 4207 4337 466" 0302 0300 .490" 471" 406" 497" 676
ni:- Sig. (2-tailed) 0,003 0,030 0,162 0,043 0,001 0,005 0,098 0,006 0,008 0,043 0,021 0,017 0,009 0,105 0,107 0,006 0,009 0,026 0,005 0,000
%L N 30 3 30 30 30 3 3 3 30 30 3 3 3 30 30 30 30 30 30 30 30
=
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Pearson Correlation 409" .530™ 0293 504 594 1 381" 373" 0288 .414° 0277 432° 576" 398" 00285 .388° 481" 589" 402" 589" 686"

p=
Sy
[«

)

ig. (2-tailed) 0,025 0,003 0,116 0,005 0,001 0,038 0,042 0,123 0,023 0,138 0,017 0,001 0,030 0,127 0,034 0,007 0,001 0,028 0,001 0,000

=
L=

i) N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Buad E

—

bt T
o
==
® 2
D =
=
(@] —
= ?72 Pe'[a'rson Correlation 384" 0,326 .4857 0,340 .5027" 381" 1 A88™ 572 4347 413" 489" 4657 .496™ 0344 5697 .528™ 0,347 .530" .736™ 732"
=) 5 ——
M o 2 (@]
: S 2 i
_'_ - :;_ (g g Qj';ig. (Z_tai]ed) 0,036 0,078 0,007 0,066 0,005 0,038 0,006 0,001 0,017 0,023 0,006 0,010 0,005 0,063 0,001 0,003 0,060 0,003 0,000 0,000
som=a
E = ‘;3 (Un g = N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
= =
1 §8g Pegll-son Correlation 4337 4617 430" 4937 0308 3737 488" 1 3627 0336 0,349 483" 0,357 475 6127 659" 4777 0352 .396" .492™ .699™
L
o - —
; g _Sig. (2_taﬂed) 0,017 0,010 0,018 0,006 0,098 0,042 0,006 0,049 0,070 0,059 0,007 0,053 0,008 0,000 0,000 0,008 0,056 0,030 0,006 0,000
jo 8 —
SR ——
(= (g n N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
w e
o
P

upylpipuad uebupuaday ynun

9 Pearson Correlation 473" .560™ 413" 0,079 490 0288 572" 362° 1 5117 0314 0307 .502° 457" 0248 476" 0,173 0,174 0337 .413° 598"
c b
=
Py ig. (2_tai]ed) 0,008 0,001 0,023 0,679 0,006 0,123 0,001 0,049 0,004 0,091 0,099 0,005 0,011 0,186 0,008 0,362 0,358 0,068 0,023 0,000
) e
=3 A
E {1, N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
E
P10 Pearson Correlation .6017 435 0,114 0289 4727 414" 434" 0336 5117 1 530" 469" 396" 383" 4717 0319 445 4737 0356 .433° 656"
=
= Sig. (2—tailed) 0,000 0,016 0,547 0,121 0,008 0,023 0,017 0,070 0,004 0,003 0,009 0,030 0,037 0,009 0,085 0,014 0,008 0,053 0,017 0,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

1 Pearson Correlation .357° 0244 399" 0297 372° 0277 413" 0349 0314 530 1 510" 0264 0258 0274 .561° 642" 367 644" .461° 650"

L=}

jjnuac

3 @ Sig. (2-tailed) 0,001 0,194 0029 0,110 0,043 0,138 0023 0,059 0,091 0,003 0,004 0,158 0,168 0,143 0,001 0,000 0,046 0,000 0,010 0,000
5 f——] N 30 30 30 3 3 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

3 2 Pearson Correlation 0272 457" 0343 0311 .420° 432" 489" 483" 0307 469" 510 1 0231 0257 .453° 0238 550" 0,332 451" 481" 6327
q 3; Sig. (2-tailed) 0,146 0,011 0063 0094 0021 0,017 0006 0007 0099 0,009 0,004 0220 0,170 0012 0206 0,002 0073 0012 0007 0,00
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Pearson Correlation
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Pearson Correlation
“Sig. (2-tailed)
o

N

12X 1L

Pearson Correlation

ZLSig. (2-tailed)

(

7] N
Pe';%_rson Correlation
';%ig. (2-tailed)
TS
Pfirson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
9 g

30
0,300
0,108

30

4217

0,020
30
0,317
0,087
30
A482™
0,007
30
576
0,001
30
364"
0,048
30
368"

0,046

30
.582™
0,001

30
379"
0,039

30
437"
0,016

30
409"
0,025

30
0,267
0,154

30
548"
0,002

30
0,310

0,095

30

0,147

0,439

30

0,297

0,110

30

0,296

0,112

30

.599™

0,000

30

496"

0,005

30

0,247

0,189

30

0,360

0,051

30

547

0,002

30

535"

0,002

30

3727

0,043

30

4327

0,017

30

572

0,001

30

631

0,000

30

0,334

0,071

30
433"
0,017

30

466"

0,009
30
0,302
0,105
30
0,300
0,107
30
490"
0,006
30
471
0,009
30
406

0,026

30

576

0,001

30

398"

0,030

30

0,285

0,127

30

388"

0,034

30

481

0,007

30

.589™

0,001

30

402"

0,028

30

465

0,010

30

496"

0,005

30

0,344

0,063

30

569"

0,001

30

GL

0,003

30

0,347

0,060

30

530"

0,003

30

0,357

0,053

30

475"

0,008

30

612"

0,000

30

659"

0,000

30

477

0,008

30

0,352

0,056

30

396

0,030

30
502"
0,005

30
457
0,011

30
0,248
0,186

30
476
0,008

30
0,173
0,362

30
0,174
0,358

30
0,337

0,068

30
396"
0,030

30
383"
0,037

30
AT1T
0,009

30
0,319
0,085

30
445"
0,014

30
AT3"
0,008

30
0,356

0,053

30
0,264
0,158

30
0,258
0,168

30
0,274
0,143

30
561
0,001

30
6427
0,000

30
367"
0,046

30
.644™

0,000

30
0,231
0,220

30
0,257
0,170

30
4537
0,012

30
0,238
0,206

30
550"
0,002

30
0,332
0,073

30
4517

0,012

30

30

5217

0,003

30

0,136

0,472

30

489

0,006

30

0,342

0,064

30

499*

0,005

30

504"

0,005

30

521

0,003

30

30

496"

0,005

30

6217

0,000

30

584"

0,001

30

0,359

0,052

30

465

0,010

30

0,136

0,472

30

496"

0,005

30

30

468"

0,009

30

528"

0,003

30

426"

0,019

30

0,319

0,086

244

30 30 30 30 30 30
489 0,342 499" .504™ 414 .643™
0,006 0,064 0,005 0,005 0,023 0,000

30 30 30 30 30 30
6217 .584™ 0,359 4657 462" .695™
0,000 0,001 0,052 0,010 0,010 0,000

30 30 30 30 30 30
468" .528™ 426" 0319 0,268 .599™
0,009 0,003 0,019 0,086 0,153 0,000

30 30 30 30 30 30

1 647 0,337 529" 607" 577
0,000 0,068 0,003 0,000 0,000

30 30 30 30 30 30
647" 1 508" L6117 623" 791
0,000 0,004 0,000 0,000 0,000

30 30 30 30 30 30
0,337 .508™ 1 0,346 451" 652"
0,068 0,004 0,061 0,012 0,000

30 30 30 30 30 30
529" 611" 0,346 1 410 675"
0,003 0,000 0,061 0,024 0,000
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Pearson Correlation

" Big. (2-tailed)

N

5517

0,002

30

.690™

0,000

30

30

0,309

0,097

30

635"

0,000

30

30

439"

0,015

30

5617

0,001

30

30

.553"

0,002

30

.643™

0,000

30
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30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
497 589" 736" 4927 413" 433" 4617 4817 414" 462" 0268 607 .623" 451" 410 1 765"
0,005 0,001 0,000 0,006 0,023 0,017 0,010 0,007 0,023 0,010 0,153 0,000 0,000 0,012 0,024 0,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
6767 686" 732" 699 598 6567 650 632" .643™ .695™ .599™ 757" 791 .652" .675" .765™ 1
0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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N of Items
20

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized Items
936

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
936

Uji Reliabilitas Instrumen Angket

[Tg]
w © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
£
2 Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...r 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AMr B a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

A-_\-h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran D 6 Uji Item-Total Statistic

Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
& Scale Mean if Scale Variance Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation  Correlation Deleted
= “ %Pl 53.90 165.403 .646 834 933
2 2 E P2 53.60 168.524 591 745 934
g P3 53.63 170.723 S12 760 935
i SPA- 567 165.885 591 750 934
= é PS¢ 53.43 165.909 .631 .653 933
P6 53.60 164.938 .641 12 933
P7 53.50 164.948 .694 783 932
P8 © 53.73 163.926 .654 769 933
P9 “ 53.57 169.151 549 813 935
P10 53.70 168.010 .614 780 933
P11 53.57 167.220 .605 841 934
P12 53.70 168.079 586 867 934
> 3 P13 53.73 168.202 599 801 934
= 3> TP 53.77 166.737 656 693 933
P15 5350 168.534 549 736 935
P16 53.63 163.895 721 926 931
P17 53.60 160.110 155 873 931
P18— 53.73 169.168 .613 749 934
: P19'::'-_ 53.40 166.800 .632 678 933

P20 ~ 53.90 162.093 728 855 931
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Lampiran D 7 Rekap Nilai Angket Data awal kelas Kelas Eksperimen

Angket Awal Kelas Eksperimen
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Lampiran D 8 Rekap Nilai Angket Data akhir kelas Kelas Eksperimen

Angket Akhir Kelas Eksperimen

Total

49

59
56
59
60
57
59
61

61

56
57
55
57
63

59
59
54
60
58
58
55
55
53

54
68

53
56

56
54

P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20

Butir Angket

P9 | P10 | P11

P8

P6 | P7

PS5

P4

P3

P2

P1

Nama Siswa

SISWA 1

SISWA 2

SISWA 3

SISWA 4
SISWA 5

SISWA 6

SISWA 7
SISWA 8

SISWA 9

SISWA 10

SISWA 11

SISWA 12

SISWA 13

SISWA 14

SISWA 15

SISWA 16

SISWA 17

SISWA 18

SISWA 19

SISWA 20

SISWA 21

SISWA 22

SISWA 23

SISWA 24

SISWA 25

SISWA 26

SISWA 27

SISWA 28

SISWA 29

No

10

It

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
23

26
279

28

29
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58
53
56
57
59
58
59
5

5

SISWA 30

SISWA 31

SISWA 32

SISWA 33

SISWA 34

SISWA 35

SISWA 36

SISWA 37

30
31

32 [T

a2 B |5

33 B

K51

S S
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Lampiran D 9 Rekap Nilai Angket Data awal kelas Kelas Kontrol

Angket Awal Kelas Kontrol

Total

56
54
49

51

49

51

52
53
57
50
53
56
52
55
52
51

49

54
52
49

52
52
54
53

56
54
48

55
49

P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20

Butir Angket

P9 | P10 | P11

P8

P6 | P7

PS5

P4

P3

P2

P1

Nama Siswa

SISWA 1

SISWA 2

SISWA 3

SISWA 4
SISWA 5

SISWA 6

SISWA 7
SISWA 8

SISWA 9

SISWA 10

SISWA 11

SISWA 12

SISWA 13

SISWA 14

SISWA 15

SISWA 16

SISWA 17

SISWA 18

SISWA 19

SISWA 20

SISWA 21

SISWA 22

SISWA 23

SISWA 24

SISWA 25

SISWA 26

SISWA 27

SISWA 28

SISWA 29

No

10

It

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
23

26
279

28

29




253

54
50
48

55
52

54
51

54

SISWA 30

SISWA 31

SISWA 32

SISWA 33

SISWA 34

SISWA 35

SISWA 36

SISWA 37

30
31

32 [T

a2 B |5

33 B

K51

S S
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Lampiran D 10 Rekap Nilai Angket Data akhir kelas Kelas Kontrol

Angket Akhir Kelas Kontrol

Total

52
56
53
54
59
58
55
52
49

55
57
33

56
56
54
58

54
56
55
52

59
54
50
57
59
60

57

P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20

Butir Angket

P9 | P10 | P11

P8

P6 | P7

P5

P4

P3

P2

P1

Nama Siswa

SISWA 1

SISWA 2
SISWA 3

SISWA 4
SISWA 5

SISWA 6

SISWA 7
SISWA 8

SISWA 9

SISWA 10

SISWA 11

SISWA 12

SISWA 13

SISWA 14

SISWA 15

SISWA 16

SISWA 17

SISWA 18

SISWA 19

SISWA 20

SISWA 21

SISWA 22

SISWA 23

SISWA 24

SISWA 25

SISWA 26

SISWA 27

No

10
1
12
13
14
15
16
7
18
19
20
23

22
23

24
23

26
el
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55
51

57
63

49

50
54
56

57
56

SISWA 28

SISWA 29

SISWA 30

SISWA 31

SISWA 32

SISWA 33

SISWA 34

SISWA 35

SISWA 36

SISWA 37

28

29

30 [

a2 B |5

13
=4 35 g

2]
§BE

a o 360




Lampiran D 11 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru

Hasil Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru

256

No

Aktivitas Guru

Observasi

A. Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan
salam, doa, serta mengecek kehadiran
siswa

Guru memastikan  kondisi  kelas
kondusif agar siswa siap secara fisik
dan psikis

Guru mengajukan pertanyaan
pemantik (apersepsi) sesuai materi

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat
mempelajari materi

Guru menjelaskan aturan Reward &
Punishment yang berlaku selama
pembelajaran

Guru menjelaskan langkah langkah
model pembelajaran Group
Investigation kepada siswa

B. Kegiatan Inti (Sintaks Group Investigation)

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok (Grouping)

Guru membimbing pembagian peran
dalam kelompok (penulis, pencari
informasi, penyaji) (Planning)

Guru memantau proses investigasi
(diskusi, pencarian informasi, analisis
data) (Investigation)

10

Guru memberi Punishment
(pengurangan  poin/teguran) pada
kelompok yang pasif atau tidak ada
progres

11

Guru membimbing kelompok dalam
menyusun laporan hasil investigasi
(Organizing)

12

Guru  memandu presentasi tiap
kelompok, serta memberi kesempatan
kelompok lain untuk menanggapi
(Presenting)

13

Guru memberi Reward berupa pujian
atau hadiah simbolis kepada kelompok
dengan presentasi terbaik

14

Guru bersama siswa melakukan
evaluasi  dengan  menyimpulkan
pembelajaran yang telah di pelajari
(Evaluating)

C. Penutup
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Observasi Guru Pada Pertemuan Kedua

®
®
oo
(]
E}MBAR OBSERVAST AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN MODEL
© PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DENGAN
5 METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVASI
=5 BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM
~
Hari/tanggal : Kamis 18 September 145
Lokg! : SMA Negeri 11 Pekanbaru
Materi : Madel . ‘ e
Per@nuau Ke - & B e Py
Petunjuk pengisian!
Berikan tanda centang (¥') pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan keadaan anda.
Pilihan yang tersedia adalah sebagai berikut:
—. Keterangan:
9 I : terlaksana dengan sangat tidak baik
2 : terlaksana dengan kurang baik
3 : terlaksana dengan baik
4 : teriaksana dengan sangat baik
No Aktivitas Yang Di Amati Lo Skor
123 |4
A. Pendahuluan
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, serta o Y
mengecek kehadiran siswa
2 | Guru memastikan kondisi kelas kondusif agar siswa siap 3
secara fisik dan psikis v
3
u~Gum mengajukan pertanyaan pemantik (apersepsi) sesvai Vi 2
-+ materi
4 g-Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat
. mempelajari materi vIg
5 E-Gum menjelaskan aturan Reward & Punishment yang J 2
= berlaku selama pembelajaran
6 1'Guru menjelaskan langkah langkah model pembelajaran 2
group investigation Xepada siswa v
~B. Kegiatan inti (Sintaks Group Investigation)
7 4 Guru membagi siswa ke dalam kelompok (grouping) v Z
8 7 Guru membimbing pembagian peran dalam kelompok
. (penulis, pencari informasi, penyaji) (Planning) v )
9 : Guru memantau proses investigasi (diskusi, pencarian A 5
~informasi. analisis data) (fnvestigation)
10 { Gure memberi punishment (pengurangan poin/teguran)
E‘ ada kelompok yang pasif atau tidak ada progres L4 4 Y
11 E;Gum membimbing kelompok dalam menyusun laporan 2l 3
hasil investigasi (Organizing)

nery wisey jireA

258
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Guru memandu presentasi tiap kelompok, serta memberi
kesempatan kelompok lain untuk menanggapi (Presenting)

dip dep,

e

Guru memberi reward berupa pujian atau hadiah simbolis
l:(‘g_pada kelompok dengan presentasi terbaik

[T6unpuyjfq e
F-y

ru bersama siswa melakukan evaluasi dengan
menyimpulkan pembelajaran  yang telah di pelajari
(Evaluating)

C. Penutup

'ﬁm memberikan soal singkatkuis kepada siswa sebagai
penguatan sebelum kegiatan penutup

Eufu menyampaikan arahan untuk materi pertemuan
selanjutnya

Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam
[72]

Jumlah

5%

Nilai Maksimum

Persentase

8487,

Kategori

el ey

tak

Keterangan:
Jumlah Skor 152
Nilai Maksimal 68

jumlah skor yang diperoleh
80

persentase =

Kategori :

85-100% : Sangat Baik
70-84% ; Baik

55-69% : Cukup
40%-54%  :Rendah
253’»23%6 : Sangat Rendah

x 100%

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

)

nery wise)] jiiedAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S]

NIP. 1916041

(2003

259



NVTH VMSNS NIN
D'l/\
II’U

=

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbued e
JJaquuins ueyingaAusw uep ueyuinjueouaw eduej (Ul sijn} eAley yninjes neje ueibeges diynbuaw Buele)q |

‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul sin} BAIEY yninjas neje ueibeqgas jeAueqiadweau uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z

oS 260
JO :E‘:s

Lembar Observasi Guru Pada Pertemuan Ketiga

I ©

I ©

= e

o o

g O

g =

=) (]

g: EEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN MODEL
= g PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DENGAN
S METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVAS|

g = BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM

g =

@ Haritanggal : Karvis, 2w septomper 2026

S Lokist : SMA Negeri 11 Pekanbaru

& Materi :

g wm‘ mltwo‘l‘mgm .

Pertemuan Ke S
Petunjuk pengisian!
tanda centang (v') pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan keadaan anda.
Pilihgn yang tersedia adalah sebagai berikut:
- Keterangan:
o 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik
— 2 :terlaksana dengan kurang baik
3 : terlaksana dengan baik
4 : terlaksana dengan sangat baik

No Aktivitas Yang Di Amati L
1i[2]3 ][4
A. Pendahuluan
I | Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, serta Yy
mengecek kehadiran siswa L2
2 | Guru memastikan kondisi kelas kondusif agar siswa siap o 5
secara fisik dan psikis "
3
¢ ” N ; d 3
Guru mengajukan pertanyaan pemantik (apersepsi) sesuai
materi
4 J'Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat o
;Pmanpclajari materi 3
5 '} Guru menjelaskan aturan Reward & Punishmen! yang
i} berlaku selama pembelajaran v
6 f Guru menjelaskan langkah langkah model pembelajaran &
4 group investigation kepada siswa 4

“B. Kegiatan inti (Sintaks Group Investigation)
7 fﬁum membagi siswa ke dalam kelompok (grouping) v
8 TGuru membimbing pembagian peran dalam kelompok
(penulis, pencari informasi, peayaji) (Planning)
Gure memantau proses investigasi (diskusi, pencarian R
_}informasi, analisis data) (/nvestigation)
10 ;Guru membeni  punishment (pengurangan poin/teguran) =
tpada kelompok yang pasif atau tidak ada progres
11 '=’Guru membimbing kelompok dalam menyusun laporan \/
Ehﬁil investigasi (Organizing)
[+¥]

<

AN N e =

nery wisey juiedAg u
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_u__._ “..mrf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
S

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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IBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURUD
PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP

Hari/tangga

Lembar Observasi Guru Pada Pertemuan Keempat

METODE REWARD DAN PUNISHMENT TER

BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM

1 (Kamis @ octorer 2016
: SMA Negeri 11 Pekanbaru

: kenfiouras et bedasnrton bl

Pe&emuan Ke 4

jan! : .
ijumﬁn:ng (v') pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan keadaan anda.

Pilitien yang tersedia adalah sebagai berikut:
g Keterangan:

Berikan

1 :talaksamdq\gansangmidakbaik
2 - terlaksana dengan kurang baik

3« terlaksana dengan baik ;

4 : terlaksana dengan sangat baik

Nilai

ALAM MENERAPKAN MODEL
INVESTIGATION DENGAN
HADAP MOTIVASI

No

Aktivitas Yang Di Amati

12 ]3[4

Skor

A. Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, serta
mengeoek kehadiran siswa

o

Guru memastikan ondisi kelas kondusif agar siswa siap
secara fisik dan psikis

<

L]

Guru mengajukan pertanyaan pemantik (apersepsi) sesual

o

maten ‘
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat

mempelajari materi

w

Guru menjelaskan aturan Reward & Punishment yang
berlaku sclama pembelajaran

(-]

Guru menjelaskan Jangkah langkah model pembelajaran

group investigation kepada siswa

B. Kegiatan inti (Sintaks Group Investigation)

-~

Guru membagi siswa ke dalam kelompok (grouping)

o

. 1 w
Guru membimbing pv:;nSi ) s,

an peran dalam kelompok

Guru memantay  proses stiga
informasi, analisis data) (Investigation)

is, pencari inform -
fpen = investigasi (diskusi, pencanan

C

-

Guru memberi pun

L=

pasif atau tidak ada progres

ishment (pengurangan poin/teguran)

<

=
-

pada kelompok yang

Guru membimbing kel ;
hasil investigasi (Organizing)

ompokdalunmmmmmupom

~

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISI2AIU 0 QAURIITETS
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dengan
x 100%
Guru
(e
NIPLFHOY 00112004

mpulkan pembelsjaran  yang telah di pelajan

€ Penutup

Jumlah
Nilai Maksimum
Kategori

dengan doa bersama dan salam

jumiah skor yang diperoleh
80

-

M
W wmw

s
meﬁ%wm—w_mgmn University of Sultan Syarif Kasim Riau
CER R

schelum kegiatan penutup
menyampatkan arahan untuk materi  pertemuan

a5 | Guru memberikan soal singkat/kuis kepada siswa sebagai
@iumya

bersama  siswa  melakukan  cvaluasi

kelompok dengan presentasi terbaik

Guru
% --
C i
(Exoluating)

memben reward berupa pujian atau hadiah simbolis

©

kesempatan kelompok lain untuk menanggapi (Presenting)

Gupu memandu presentasi tiap kelompok, serta memberni

17 | Guru menutup pembelajaran

lluMMmal

Rjap m

o

—

G\II Hakj€ipta Piindupgi Undarg- z
._.-...mv 1. Bé sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[—

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Observasi Guru Pada Pertemuan Kelima

H @

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN MODEL
“ PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP INVESTIGATION DENGAN
METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM

 Hariftanggal +Kamss 09 pitober 2725
Lokasi : SMA Negeri 11 Pekanbaru
=

@  konpguraly Gledon Borkgmarkan, Kl -Sub.
G

16unpuiig e1d1D deH
e1dio

epu

< Pertemuan Ke

-
& Petunjuk pengisian!
& Berikan tanda centang (v') pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan keadaan anda.
Pilﬂg: yang tersedia adalah sebagai berikut:
- Keterangan:
21 : terlaksana dengan sangat tidak baik
A 2 : terlaksana dengan kurang baik
w3 : terlaksana dengan baik
& 4 ; terlaksana dengan sangat baik

6 -} Guru menjelaskan langkah langkah model pembelajaran
. group investigation kepada siswa
~B. Kegiatan inti (Sintaks Group Investigation)
7 1 Guru membagi siswa ke dalam kelompok (grouping)
8 4 Guru membimbing pembagian peran dalam kelompok
(penulis, pencari informasi, penyaji) (Planning)
9 1 Guru memantau proses investigasi (diskusi, pencarian
- informasi, analisis data) (/nvestigation)
Guru memben punisiment (pengurangan poin‘teguran)
hpada kelompok yang pasif atau tidak ada progres
‘Guru membimbing kelompok dalam menyusun laporan
Fhasil investigesi (Organizing)

\

Nilai
No Aktivitas Yang Di Amati WEREHL Skor
A. Pendahuluan
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, serta ,{
mengecek kehadiran siswa v
2 | Guru memastikan kondisi kelas kondusif agar siswa siap wp
secara fisik dan psikis
3
Guru mengajukan pertanyaan pemantik (apersepsi) sesuai e l/
materi
4 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat :
‘I mempelajari materi e 2
Sa-Gum menjelaskan aturan Reward & Punishment yang = Y
.| berlaku selama pembelajaran
Y

A

A1is

—
oL
1

1L

NENIWEdR
<|IK<| |~ |c

..
—

1Ll
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Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran
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Hak Ci ili
_u_:” 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
| e e
=H|] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
_

AR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran D 12 Rekapitulasi Angket Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Rekapitulasi Angket Kelas Eskperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas Eskperimen Kelas Kontrol
. No Kode Data Data No Kode Data Data
Siswa awal akhir Siswa awal akhir
kelas kelas kelas kelas
1 AR 48 49 1 APS 56 52
2 AT 48 59 2 ASH 54 56
3 AMS 50 56 3 ATU 49 53
4 AAS 49 59 4 AS 51 54
5 A 50 60 5 AB 49 59
6 ARI 50 57 6 AR 51 58
7 A 50 59 7 AV 52 55
8 AF 54 61 8 ABP 53 52
9 CL 53 61 9 D 57 49
10 CD 50 56 10 ES 50 55
11 ES 55 57 11 ES 53 57
12 FFA 52 55 12 IM 56 53
13 FT 51 57 13 JC 52 56
= 14 GN 47 63 14 JAN 55 56
15 HHS 53 59 15 JW 52 54
5 | 16 | JDP 52 59 16 | KR 51 58
3 17 JPP 51 54 17 MR 49 54
18 KS 47 60 18 MR 54 56
19 MGZ b 58 19 MA 52 55
20 MAJ 48 58 20 | MDC 49 52
= = [ 21 MA 52 55 21 MZP 52 59
5 =3 [ 22 MH 51 55 22 [ MR 52 54
o 3 23 MRA 44 53 23 NS 54 50
24 NFR 51 54 24 NAZ 53 57
25 NE 47 68 25 KA 56 59
= 26 NKQ 49 53 26 | RMH 54 60
2 oC 47 56 27 RA 48 57
28 RP 49 56 28 SA 55 55
29 RA 50 54 29 SV 49 51
5 30 RAP 52 58 30 SR 54 57
31 RE 55 53 31 SRN 50 63
32 RS 49 56 32 VS 48 49
= 33 RN 48 57 33 YAR 55 50
= 5 34 RM 45 59 34 Y 52 54
_ 35 SSN 50 58 35 ZP 54 56
e o 36 SI 48 59 36 77 51 57
37 TR 53 55 37 ZS 54 56
., Total 1855 2116 Total 1936 2038
e Rata-rata 50,14 57,19 Rata-rata 52,32 55,08




Lampiran D 13 Rekapitulasi Nilai Siswa Empat Pertemuan

Rekapitulasi Nilai Siswa Empat Pertemuan Kelas Eksperimen

. Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Nama Siswa
2 3 4 5
Alfian Ramadhan 75 R0 85 90
Amirah Tara 90 88 90 90
Anggi Mulya
Saputri 75 80 85 90
Anggun Alia
Syahira 82 85 80 85
Anggreksa 75 80 85 90
Anindya
Risqidianti 72 85 82 80
Anisa 82 85 80 85
Anisa Futri 82 85 80 85
Chantika
Lismadani 80 75 85 87
Christin Detavia 75 80 85 90
Fahri Sahreza 75 80 85 90
Faza Fauzan
Adzima 72 85 82 80
Ferdi Teti 77 73 20 23
Garanding
Nainggolan 75 80 85 90
Habil Hasan Sazili 72 85 82 80
Jonas Dion
Parasian 77 78 80 83
Jorisky Putra
Perdana 72 85 82 80
Keysa Sriwanda 75 80 85 90
M. Ghazi Zalawan 72 85 82 80
Melinda Aulia
Junita 77 78 80 83
Muhammad
Alfahrezi 72 85 82 80
2 Muhammad
Hanifullah 82 85 80 85
73 Muhammad
Rayhan Alfayet 80 75 85 87
24 Nasira Fazila
Rahmad 90 88 90 90
25 | Natasya Enjelina 77 73 20 23
26 Nayumi Keysha
Queen 90 88 90 90
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Rekapitulasi Nilai Siswa Empat Pertemuan Kelas Kontrol

. Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Nama Siswa
2 3 4 5
Abadi Putra 75 80 82 82
Situmorang
Alrg Shabila 73 20 75 22
Himawan
Ajeng Tri 75 80 82 82
Utami
Adli Saputra 82 72 82 80
Aldo
Bernadektus 73 73 (& 73
Alfin Reza 78 80 75 &2
Anggung 76 75 80 82
Vanessa
Azriel
Benito Prima 70 e 78 78
Dameria 75 75 73 75
Evan 75 80 82 82
Saputra
Fidei 82 7 82 80
Situmorang
Ilham
Maulana 76 75 80 82
Jeremi
Christian 75 75 73 75
Jerni Ayu
Nduru 78 80 75 82
Jessica
Waulaningtias i - I i
Kezia
Rudfinus 70 75 78 78
M. Radit 70 75 78 78
Marshagqillah
Ramadhani 7 80 82 82
Marsya 75 80 82 82
Angelina
Maura Dw
20 Chandra 75 75 73 75
Muhammad
21 Zidan. P 70 75 78 78
Mukarid
22 Rasyid 76 75 80 82
23 Nayla 78 80 75 82
Syafrina
24 | Nur Asyifa 70 75 78 78

Zahara
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25

Kaafi
Alfathir

82

72

82

80

26

Ratih Mayer
Hasibuan

70

75

78

78

Zl

Ritky
Aldyansyah

76

75

80

82

28

Sahat
Arianto

75

80

82

82

Ja)

Salomo
Valentino

78

80

75

82

30

Septika
Rahayu

82

72

82

80

31

Sri Rahayu
Ningsih

75

80

82

82

32

Vio
Suprastyo

76

75

80

82

33

Yoga Aditya
Rahman

78

80

75

82

34

Yohanna

82

72

82

80

35

Zacky
Pratama

75

75

73

75

36

Zahrina
Zulfani

76

75

80

82

37

Zhifana
Salsabila

75

75

73

75

270



271

D 14 Output Uji Normalitas

D.m\:_
2D
% cplran

4%
<
1

UIN SUSKA RIAU

=) ~ 00 N
e 1 = 8
o 2
=
o
.=
o
S | o~ o~ o~
<= Afen o o o
175)
2
w| S 0 0
S| foN o) o)
~
o n
=
<
m 3 .l — = %
M .mS2 = = N
b %
2 S~ o~ o~ ~
2 S Alen o o on
S s
N Wbc
Sl — — ~
M.MI n o |O
o I=~1 B — 1 —
M A
wn) 72] 7] wn
S o= gl=s &
O o Q o O Q
2= Blw El= 2| @
=S|s5:ELls & E &
ol © ﬁ O =2 £ h =
M| & = m..a.m aLOA
S 4”4 S <
< < < <
o - o o
=
w2
= < s - = - 3 - = i - 3
© Hak ¢ipta miliIKk UIN $uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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D 15 Output Uji Homogenitas
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.663
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Levene Statistic
.530
557
557
514

Test of Homogeneity of Variance

Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df

Based on trimmed mean

© Hak ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
n

<
Hak On._I.mm Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=) a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu mas
# b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Group Statistics
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Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
“Nilai Data akhir 37 57,19 3,324 0,546
S kelasKelas
E Eksperimen
= Data akhir 37 55,08 3,091 0,508
g) kelasKelas
(/) Kontrol
Independent Samples Test
Levene’s
Test for
Equality of
Variances T-Test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
Sig. Mean | Error Difference
(2- Differ | Differ Uppe
F Sig. T Df tailed) | ence ence | Lower it
Nilai Equal 0,0 093] 2,86 72| 0,007 | 2,135| 0,746 | 0,648 | 3,62
variances 08 1 2 3
assumed
o Equal 2,86 | 71,623 | 0,007 | 2,135 | 0,746 | 0,648 | 3,62
“variances 2 3
% not

Tassumed
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NO NAMA NIP KET
1+ [Nining P. S.Pd 196502261989012002 PNS
2 [Tongmauli H, S.Pd 196710301991012001 PNS
3. [Mayani Zainuddin, S.Pd 196811141991032001 PNS
4. Syafridati, S.Pd 199606081995122001 PNS
5 [Fithriyani, S.Pd 197307261999032005 PNS
6 [Sri Hirawati,S.Pd, M.Pd 196811161994032007 PNS
7~ Nurmaharani, S.Pd 196711131992032002 PNS
8 Dra. Hefni Syarnelly 199602011993032006 PNS
9. [Ermita Dahliana, M.Pd 197509162005022003 PNS
10" |Suryani, S.Pd 197703282003122004 PNS
11 Nelvi Hartati, S.Pd 197909292005012007 PNS
12" |Dra. Kemala Devi 196805131993032004 PNS
13 |Heni Guspita, S.Pd 197308102005012005 PNS
14 |Fernando Rimaldi,M.Pd 19800611200811012 PNS
15 [Eni Elfia, S.Pd 197111152007012006 PNS
16 |Fitriani, S.Pd 197606122003122005 PNS
17 [Fredety, S.Pd 197307202006042009 PNS
18 |Erma Roza, S.SI 198603102011022001 PNS
19 |Wiken Way, S.Pd 198601242011022002 PNS

20 [Sulaiman, M.Pd 196510032008011001 PNS

21 [Devi Marlini, SE, MM PNS

22 [Nuraini, S.Pd.I 197710312010011006 PNS

23 Nur Andriansah, S. Kom 198101142010011006 PNS

24 |Azizah, S.Pd - PPPK
25 [Desra Suharti,S.Sos - PPPK
26 [Lia Lusiana, S.Pd - PPPK
27— |Lilis Lestari, S.Pd - PPPK
28 Mahmudin ,S.Pd - PPPK
29. Rakhma Desi Fitri, SE - PPPK
30 [Sumardi Yono, S.Kom - PPPK
31 [Teni Oktaria, S.Kom - PPPK
32 [Efriadi, S.Kom - PPPK
33" [Fitri Yulherni, S.Pd - PPPK
34 |Suharni, S.Pd - PPPK
35 Khomidun, S.PdI - PPPK
36/ |Widi Hartono, S.Pd - PPPK
37 |Parman Simarmata, S.Ag - PPPK
38’ |[Elfa Nengsih, S.Pd.I - PPPK
39, [Fauziah Fakhrunisa, M.Pd - PPPK
40. Dinda Fristy, S.Pd - PPPK
41 |0kky Sandra, S.Pd - PPPK
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_%;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am., h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ._\,b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT KETERANGAN

ad " NG . 400, 375MAN11/1/2025/1130
=
=z
(n Fepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 11 pekanbary Kot Pelanbany, dengan inl
g meneranakan bahwa
~
. Nama - KHAYRUNISA
> NITM - {2116722404
g Program Studi ; Dandidikan Kimiz
Fakuitas . Tarbiyah dan Kegueuan UIN Suska Risu

Sesuai déngan Universitas: islam Negeri Sultan Svarif Kasim Riau, nomor
Lin.D4/F.11.3/PP.00.9/1185/2025; tangat 21 Janwari 2025, maka yang bersangkutan
dapat diterima untuk melakukan Pra Riset di SMA Negeri 11 Pekanbaru.

Domikizniah Suat Ketersngen Inf kaml buat dengan sebenarmiys untuk dapat
dipergunakan seperiunyd:

Pekanbaru, 13 Agustus 2025
KEPALA SMA MEGERI 11 PEKANBARY
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Fiex (0715 MG Wt werw B2 LPSUAE S

; 22 Agustus 2025
Nomor - BA67734 10 04/F 11/PP 0 9 GR 225 e it

Sifa Briasa
:J!mp, 1 (Sam) Proposal
fal Muhon tgn Melakukan Rises
Yth Kepala
Dimas Pendidikin Proving Riaw
D1 Péantan

Axxalmu uhakum Woanshmandiah Wabarakatuh | =
Rektor Unirersitas fslam Neger Sulan Sysrf Kasim Riau dengan i

membentabiukan kepada saudars bahwa .
Nami ! Kharrunisa
NIM S 12010722414
Semester/Talun : X (Sembilany’ 2025
Program Studi Pendidikun Kimia ) B
Fakultas  Tarbiyoh dan Keguruan UIN Sultan Syant Kasim Riau

ditugaskan utuk melsksanakun riset gony mendapatkan dits yang berhubungan, dengan
Judul skepsinve | PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP
INVESTIGATION DENGAN METODE REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP
MOTIVAS] SISWA PADA MATERI STRUKTUR ATOM

Lokasi Peoelituin - SMA Negen 11 Pekanbaru

Waktu Penehitian © 3 Bukan (22 Agustus 2025 5, 22 November 2025)

Sehubimgan dengan itu kami mohon dibesikan bantuan/izin Xepada mahasiswn yang
bersangkutan

Demikum disgmpailam atas kerjasonanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
wn Rektor
Dekan

Prof: Dr; Amirah Dimiaty, M.Pd Kons (
NIP 19781115 200312 2001

Tembusm
Reksor UIN Sultary Sysrif Kasem Riau
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Lampiran E 4 Surat Balasan Telah Melakukan Riset
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 11 PEKANBARU
AKREDITASE: A
Adamur L Segar Sood, Kol Reposars, Xec Temavan Wayi - Kot Ve ko
NUSN 10402010 Tedp - 10701 0T01% < Pos 28350« Laound e wtgen, U1 polasbarody il con
SURAT KETERANGAN
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Na : 400.3.3.1/SMAN. 11/1/2025/1389

Kepaia Sekolah Menengah Aas {SMA) Negeri L1 Pekanbaru Kota Pekantary,
dengan inl menerangkan bahwa:

Nama | KHAIRUNISA
NiM : 12110722404
Program Studi : Pendidikan Kimia

Benar tefah mengadakan Riset [ Peneiitian dan Pengambilan data dalam rangka
penyusunan Skripsi atau Tugas Akhir Program S1 atas nama yang bersangkutan
dengan jucdul “Pengarub Meodel Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation dengan Metode Reward dan Punishment Terhadap Motivasi
Siswa pada Materi Struktur Atom”, sesual dengan Rekomendasi Universitas.
Isiam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan Nomor | B8
16772/Un.04/F /PP.00.9/08/2025

Demikianiah Surat Keterangan Ini kami buat dengan sebenamya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru, 8 Desember 2025
KEPALA SMA NEGERI 11 PEKANBARU

BAtama Muda 1V/¢)
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© “.m.mx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pertemuan Ke 4 Kelas Kontrol

3 Kelas Kontrol

‘temuan Ke 3 Kelas Eksperimen

Peftemuan Ke 1 Kelas Kontrol

Pertemuan Ke
-

Per

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



